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KATA PENGANTAR

rahasia di sudut-sudut nafasnya

adalah kemesraan

pergilah!
sebelum senja mengetuk pintu

dan unggas terbang ke cakrawala

perempuan karya rita oetoro
V- 1969

Bagi saya, mengkaji perempuan identik dengan belajar mengenal diri
sendirl secara lebih arif. Jika seorang perempuan telah mengenal betul siapa
dirinya, tentu ia akan lebih ‘berdaya’ untuk membantu orang lain. Sebagai praktisi
sekaligus konsumen media, khususnya majalah perempuan, saya menyadari
betapa besar potensi yang tersimpan di balik setiap halamannya. Alangkah positif
jika pagasan-gagasan yang disampaikan melalui majalah tersebut mampu
membuat setiap perempuan pembacanya menjadi lebih berdaya. Terkait topik
tesis ini, saya meyakini bahwa perempuan yang telah berhasil memberdayakan
dirinya, akan mampu memberikan kontribusi yang lebih banyak bagi dunia.
Karena itu, semua gagasan tentang pemberdayaan perempuan teramat penting di
mata saya dan layak dikaji lebih dalam.

Di balik setiap karya selalu ada sebuah proses. Sebuah proses sama
pentingnya atau justru bisa jauh lebih penting dibandingkan karya itu sendiri.
Selain itu, jika seseorang menepuk dada menyatakan sebuah karya sebagai hasil
kerja kerasnya secara mutlak, mungkin ia sekadar angkuh atau patut diragukan
kewarasannya, atau bahkan memenuhi kedua kriteria itu sekaligus. Semua karya,

mulai dari puisi hingga disertasi, pada hakikatnya bersifat kolektif karena proses

iv
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pengerjaannya terkait dengan sejumlah elemen. Bukankah seorang penyair
memerlukan bahasa sebagai perangkat ekspresi sebagaimana seorang ilmuwan
tak terpisahkan dari aneka sumber referensi? Di balik bahasa dan referensi pun
dapat dipastikan tercakup gagasan dan aspirasi sejumlah persona yang pada
akhirnya menginspirasi orang lain untuk melahirkan gagasan serta aspirasi baru.

Dan demikian seterusnya.

Tesis ini merupakan pembuktian retorika lersebut. Selama proses
pembuatannya, ada begiin banyak tangan yang terulur maupun senantiasa sigap
menopang meski ada pula tangan-tangan yang sekadar ‘terlipat di dada’ atau
bahkan ‘membanting daun pintu’ tepat di depan hidung saya. Tangan-tangan
kategori pertama saya syukuri sebagai perpanjangan tangan Tuhan, tentu saja. Di
lain pihak, saya memilih untuk menganggap tangan-tangan kategori kedua sebagai
tantangan untuk membuktikan “my true color” sekaligus sebagai cermin untuk
memotivasi dirt menjadi pribadi yang lebih bijak serta melakukan sebanyak
mungkin kebajikan sejauh kemampuan. Saya ingin masuk ke dalam kategori
tangan pertama yang senantiasa sigap menopang atau terulur membukakan pintu
bagi sebanyak mungkin nama. Dan scperti yang ditulis oleh penyair Rita Oetoro
nyaris empat dekade lalu, saya tengah berupaya mengepakkan sayap menjelajah

cakrawala sebelumn senja mengetuk pintu.

So help me, God.

Tangerang, Desember 2008

E.J. Ardaneshwari
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ABSTRAK

Nama : E.J Ardaneshwari
Programsiudi  ©  Kajian Wilayah Amerika
Judul . CGagasan Pemberdayasan Perempuan dalar Bditorial Majalah

Olamour USA Januan —Desember 2007

Sebagai salah satu rujukan penting untuk memahami pikiran sesama
perempuan,  majalah  perempuan merupakan  sarana potensial  untuk
memberdayakan perempuan. Tesis inl meneliti gagasan pemberdayaan perempuan
dalam cditorial mobrik Glamour News Majalah Glamour USA yang dimaksudkan
Redakst Glamowr sebagal sarana entuk menyatakan keberpihakan Glamour
terhadap isyu-isyu perempuan. Penelitian inl bertujuan menunjukkan bagaimana
gagasan pemberdayaan perempuan direpreseatasikan dalam editorial Glamour
sepanjang tahun 2007 serta bagsimana editorial Glamour berperan schagai
diskursus tentang pemberdaysan perempuan. Penelitian bersifat kualitatif das
menggunakan metode analisis framing.

Hasil analisis memperlihatkan, Glamour memeaknai pemberdayaan
perempuan Ameriika Serikat sebagal hak penuh untuk mengendalikan tububnya
sendiri; rasa percaya diri dalam bekerja; kemampuan mengatasi diskriminasi di
temmpat keria; kemampuan uvatuk memenuhl kriteria peceropuan ideal versi
Giamour, pengetaliian menyelureh tentang masalah keschatan perempuan;
kemampuan melekokan tindakan kongkrs! untuk menclong sesama pererspuan
pada kKhususnya dan terbadap dunia pada nmumoya. Hubungan antara Glamonr
dengan perbacanyzs merupakan hubungan hegemonik. Hal itu {ercermin dard cara
Glamesr dengan memosisikan dift sebagal penentu makna sebagat pengetzhuan
yang harus dilkuti oleh pembacanva. Secars umum, editorial Glastour
mencerminkan nilai-nilal budaya Amerika seperti sikap pragmatis, orientas: pada
keungpgunlan, dan sense of mission untuk “mensyslamatkan dunia”, tepmasuk sifag
paradoks budaya Amerika dengan memperiihatkan inkonsistensi dalam memaknat
pemberdayaan perempuan Amerika Serikat.

Kata kunci: perempuan, pemberdayaan, media, majalah gaya hidup, Glamour
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ABSTRACT

Name : E.J. Ardaneshwari
Study Prograrm  :  Kajian Wilayah Amerika
Title ;. Woman Empowerment Ideas in Editorial Pages of

Glamour USA Magazine January -~ December 2007

As one of the important references for women 1o better understand each
other, women's magazings are a potential means o empower women. This thesis
analyzes the idea of women’s empowerment in the editorials of Glamour News in
Glamour magazine USA that are intended by the Glamour editorial team as a
means (o affum Glaonowr’s taking sides in female issues, This research aims to
show how the idea of women's empowermient Is yepresenied in Glamour
editorials throughout 2007 and how the Glamonr editorials played a role as a
place of discourse on the empowerment of women. This thesis is gualitative in
character and uses the framing analysis method.

The results of this analysis show that Glamowr gives meaning to women's
empowerment in the United States of America: 1o own the full right 1o control
one’s own body; self-confidence in camrying out a profession; the ability to
formulate what being 2 woman is; the ability 1o overcome discrimination in the
work place; the ability to fulfill the criteria of Glamour’s version of the ideal
woman; broad knowledge of female health problems; and the ability to take
tangible action to express empathy toward other women specifically and the world
in general, The relationship between Glamowur and Uts readers is 2 hegemonic
relationship. This is reflected in the manner Glameur positions isell as the
determiner of knowledge that should be followed by its readers. In general,
Glamour editorials reflect the cultural values of America, such as pragmatism,
orienfation to win, and a sense of mission “to save the world”, including the
paradoxical character of American culture in ity inconsistent way of giving
meaning to American women's empowerment.

Key words: woman, women, empowerment, media, lifestyle magazine, Glonour

viii

Universitas Indonesia

Gagasan pemberdayaan ..., E.J Ardanehwari, SKSG Ul, 2008



DAFTAR IS]

HALAMAN JUDUL. ... e e i
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS ... ii
HALAMAN PENGESAHAN ... 1l
KATA PENGANTAR ... e iv
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR vi
DAFTAR ISL.. e b e e e ix
BAB 1 PENDAHULUAN ...t s e e 1

1.1 Latar belaKang..........ccooiiiimi et e s 1

1.2, Masalah dan Cakupan Penelitian ........ccoocorveeennccceinnniceciinieccnnneee 6
.3, Tujuan Peneliti@n ........ccccoviiiimmiiniiince e siesesias s e eeee e creea e 7
1.4,  Hipotesis Penelitian.......c.c.ciieaiiiiiiiiiiie et 8
1.5.  Sumber Data dan Metodologi ......cv..ovoieeeeiricirccce i 8
1.6. Sisternatika Penyajian ...t 11

2.1, EREEREeCTINAS] o .. . T | oamo R | 3

2.2. Media Perempuan..........coco.oeoimmiinccccciicini e ceeenesseneeseens 1D
2.3. Pemberdayaan Perempuan........cccccccineeiiiiiniinnncncccncccciine s 19
2.4. Metode & Hasil Penelitian.............coooomiinncccicniiries e 27

BAB 3 DARI DISKRIMINASI GAJI HINGGA PRO-KONTRA ABORSI ....... 30
3.1.  Analisis editofial Pro-life? Pro-choice? ...........ccccovciiivininncrinnn 30

3.2. Analisis editorial Let’s hear it for women's brainpoweri ................. 35
3.3. Analisis editorial Let’s stop reaching preschoolers to be sexy ......... 39
3.4. Analisis editorial Don't let a guy outearn you at work..................... 44
3.5. Analisis editorial 7he 7 best (and worst) things you can say ........... 48
3.6. Kesimpulan Analisis Editorial Kategori Pengembangan Diri. ......... 52
3.7 Tabel Framing.......eiiceesecesisasseeee e eeesnsssesnssenane e 34
BAB 4 ITTAKESTWO TO TANGO ..ot cnenenen 01
4.1. Analisis Editorial Let’s catch more rapist before they strike again.. 61
4.2. Analisis Editorial The women's health crises you haven't heard .... 65
4.3. Analisis Editorial Do something heroic (it's actually easy) ............. 69
4.4. Analisis Editorial Women in danger: how you can help................... 73
4.5. Analisis Editorial Women who drive drunk: end this trend!............. 79

Universitas Indonesia

Gagasan pemberdayaan ..., E.J Ardanehwari, SKSG Ul, 2008



4.6. Analisis Editorial Student moms, pushed off campus ....................... 83

4.7. Analisis Editorial 31 days of giving back..............cccoovvviiininenee. 86

4.8. Kesimpulan Analisis Editorial Kategori Hubungan dengan

MaSYATAKAL .....ouciice e e e e e 90

4.9, Tabel Framing. ...t 92

BAB 5 KESIMPULAN ...ttt st e e e 102

DAFTAR PUSTAKA ..o e 107
X

Universitas Indonesia

Gagasan pemberdayaan ..., E.J Ardanehwari, SKSG Ul, 2008



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar belakang

Industri majalah di Amerika Serikat merupakan bisnis konglomerasi yang
bernilai tinggi. Data Audir Bureau Circulation tabun 2007 dan Publishers
Information Bureau 2006 menginformasikan, setidaknya ada lima majalah gaya
hidup Amerika Serikat bersirkulasi antara 2,3 juta hingga 7,7 juta eksemplar per
tahun. Sedangkan angka belanja iklan kelima majalah tersebut berkisar antara
US$ 287 juta dan US$ 777 juta per tahun. Dari segi kuantitas, majalah di Amerika
Serikat meningkat dari 6.960 judul di tahun 1970 menjadi 13.878 judul di tahun
2001 dan 90 judul di antaranya memiliki tiras lebih dari satu juta eksemplar (U.S.

Department of State's Bureau of International Information Programs, 2003).

Sementara itu hasil sebuah penelitian tahun 2006 terhadap 100 majalah
gaya hidup perempuan dari segi sirkulasi dan 50 majalah dari segi penjualan
eceran (single copy) menunjukkan, Glamour menduduki peringkat 26 dengan
jumlah total sirkulasi rata-rata 2,275,324 eksemplar per edisi. Sedangkan dari segi
penjualan eceran per edisi, Glamour menduduki peringkat 9. Berikut data
peringkat sirkulasi Glamour tersebut beserta lima majalah gaya hidup perempuan
Amerika lainnya:

Tabel 1 Peringkat Sirkulasi dan Eceran 6 Majalah Gaya Hidup Perempuan AS

Peringkat Jumlah Peringkat Jumlah
Majalah menunt sirkulasi per | penjualan eceran | penjualan
sirkulasi per edisi (rata- per edisi eceran per
cdisi (rata-rata) | rata) (rata-rata) edisi (rata-
rata)
Cosmopolitan #18 2,928,041 #1 1,937,685
Redbook #25 2,389,456 #42 283,926
Ay 8 20 DTSR D Y HOER QAT
Vogue #70 1,287,887 #19 434,838
Essence #85 1,090,238 #43 274,877
Marie Claire #96 958,624 #24 404,378

Sumber: Gregory (2007)
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Meski demikian, dari segi kinerja secara keseluruhan (sirkulasi, jumlah
pelanggan, belanja iklan, dan angka penjualan), Glamour USA (selanjutnya
disebut Glamour) menduduki peringkat pertama (Long, 2007: 28). Majalah
bulanan yang diterbitkan Condé Nast Publications sejak tahun 1939 ini dibaca
oleh 12 juta perempuan Amerika Serikat berusia 18-34 tahun. Hampir 67%
pembacanya merupakan lulusan universitas atau pernah kuliah, sementara 17% di
antaranya masih berstatus mahasiswa. Profil demografis pembaca Glamour dapat

dilihat di situs Condé Nast Publications sebagaimana tampak di bawah ini:

Gambar 1 Sirkulasi dan Demografi Glamour

GLAMOUR

CIRCULATION/DEMOGRAPHICS UPDATED 11.2008
EDITOR-IH-CHIEF
PUBLISHER

Total Pad & Verihied Subscriton: 1.665,340
HISSIDH STATEREHT Newsstand Sales: 685,633

Total Paid & Verified Circulstion: 2,354,973
RATES

Ratebase: 2,250,000
N0 SPECIFICATIOHNS
EDITORIAL CRLENDAR/ Audience
SPR T TOTAL ADULTS 12,254,000
CIRCULATION? Total ¥Womean 11,295,000
DENOGHAPHICS Total Men 951,1‘300
RELATED SITES AGE

1824 2,714,000

18.34 6,656,000
CONTACTS 1849 10,263.000

2534 3,943,000
EhNIL vs 35.44 2,453,000

hedian Age: 33

INCOME

HHI 575,000+ 5,245,000

HHI 5100000+ 3,435,000

Source: ABC Statemeni June 30, 2008; MRI Fal 2008 (Base: Aduls)

sumber: www.Glamour.com

Data di atas menggambarkan betapa besar pengaruh Glamour terhadap
pembacanya dan secara umum menggambarkan betapa besar pengaruh majalah
perempuan terhadap perempuan Amerika Serikat. Wolf (1991: 123) memang

meyakini bahwa majalah perempuan memiliki peran yang lebih penting dibanding
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media lainnya dalam memopulerkan gagasan-gagasan kesetaraan perempuan.
Masih menurut Wolf, dengan caranya sendiri, majalah perempuan menjadi salah
satu rujukan penting bagi perempuan untuk memahami pikiran sesama
perempuan. Majalah perempuan juga berperan sebagai medium pembentuk
komunitas perempuan sehingga memiliki peran penting dalam mencerminkan dan

menciptakan budaya massa perempuan {female mass culture).

Dalam konteks pemikiran Wolf tersebut, Glamour memiliki peran penting
dalam kehidupan perempuan Amerika Serikat. Hal ini dilakukan oleh Glamour
melalui penyajian berbagai topik yang terfokus pada upaya pemberdayaan
(empowerment). Hal ini merupakan visi dan misi (mission statement) Glamour

sebagaimana dinyatakan dalam situs Condé Nast Publications berikut ini:

Gambar 2 Pernyataan Visi-Misi Glamour

GLAMOUR

EDITOR-IN-CHIEF

PUBLISHER

HISSTIOH STATEHENT

RATES

Glamour is one of the most influential and critically
acclaimed women's magazines on the planet. Every
EDIYORIAL CALENDARS month, Glamour empowers over 12.3 million modemn

AD SPECIFICATIDOHS

SPECIAL ISSUES readers with the best choices on how 1o live, look and
feel their very best. Qur stylish, award-winning editonial
CIRCULATION/ istently reflect dersint tin th d
DEMOGRAPHILS consistently reflects our reader’s interestin the wor
around her while fueling her aspirational, yet
RELATED SITES accessible lifestyle.

sumber: www.Glamour.com

Dari pernyataan di atas, terlihat bahwa Glamour berupaya untuk
memberdayakan pembacanya melalui penyajian berbagai artikel tentang cara-cara
terbaik untuk menjalani hidup sebagai perempuan, baik secara jasmani maupun
rohani. Glamour bertujuan secara konsisten memenuhi kebutuhan sekaligus

mendukung gaya hidup yang diinginkan pembacanya tanpa melupakan realita.
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Salah satu isi Glamour yang mencerminkan sikap dan cara pandang
Redaksi Glamour dalam memaknai pemberdayaan perempuan Amerika Serikat
adalah editorial, karena editorial merupakan pernyataan resmi sebuah penerbitan
tentang svatu isyu atau peristiwa. Dalam jurnalisme, editorial juga disebut
sebagai “tajuk rencana”. Editorial yang dijadikan corpus penelitian dalam tesis ini
adalah editorial yang merupakan bagian dari Glamour News, salah satu rubrik
tetap dalam Glamour. Hal ini perlu diperjelas berhubung selain editorial dalam
Glamour News, juga terdapat editorial lain dalam Glamour yang merupakan
penjelasan serta pengantar dari pemimpin redaksi mengenai isi majalah. Editorial
ini biasanya diletakkan sesudah daftar isi majalah, dan selalu ada dalam setiap
edisi.

Saat pertama kali terbit pada tahun 1939, Glamour muncul dengan nama
Glamour Hollywood karena memang masih memfokuskan pemberitaannya
seputar selebritas Hollywood. Di tahun 1943, Glamour sempat tampil dengan
tagline “for the girl with a job” namun tagline ini tidak bertahan lama. Isi editorial

Glamour secara garis besar dapat dibagi menjadi delapan kategori, yaitu
1. Glamour Beauty
2. Glamour Fashion
3. Men, Sex & Love
4. Your Health & Body
5. Life & Happiness
6. Glamour Buzz
7. Glamour News
8. Everything Else You Need

Sebagai majalah yang dikategorikan sebagai “fashion and beauty
magazine”, keberadaan rubrik Glamour News menjadi nilai tambah tersendiri
karena rubrik ini terdiri atas sejumlah artikel tentang isyu-isyu, berita, dan profil

perempuan, sesuai fagline yang selalu terpampang di bawah inside cover Glamour
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News: “What's going on? Heroes, Causes and News of Your Worid”. Dalam
Glamour News selalu hadir satu halaman editorial yang membahas isyu-isyu
seputar dunia perempuan seperti diskriminasi di tempat kerja, pro-kontra aborsi,
kesehatan, dan tindak kekerasan. Berikut penjelasan lebih lanjui dari News
Director Glamour, Ellen Kampinsky, mengenai editorial tersebut:
Since then it (Glamour) has mixed fashion and beauty with messages of
empowermnent and brought issues of importance to its readers. Women's
health and reproductive rights have been a major concern. In 1966, even
before abortion was legalized, Glamour fold readers “The Facts About
Abortion.” In 1991, we ran "The True Story Behind Breast Implants.” In

2003, with heart disease the No. I killer of women, Glamour ran articles
about the White House's healtity hearts campaign.

Glamour takes grear pride in our editorial page; we are the only U.S.
women's magazine that has one and it’s been a fixture of Glamour since
its inception. The goal is the same as that of any orher serious purveyor of
Journalism: to take a stand on a number of issues of importance fo women,
often about issues that aren’t covered or made wmuch of elsewhere, lopics
like reproductive rights and pay inequalities. The editorial page is a way
to expand the relationship with the readers—in a personal way-—on issues
tha! are importani 1o them (wawancara melalui e-mail, 3 September 2007)

Dengan mengetengahkan isyn pemberdayaan perempuan, Glamour dapat
dikatakan terlibat dalam diskursus tentang feminisme. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Wolf terdahulu tentang majalah perempuan. Penelitian tentang
majalah perempuan yang mengacu pada pemikiran Wolf, sudah banyak
dilakukan, antara lain oleh Brown (2005) yang mengkaji bagaimana isyu budaya
tentang ras, kelas dan kecantikan bersinggungan dengan cara media massa
menampilkan tubuh perempuan. Durham (1999) meneliti kaitan antara remaja
perempuan dengan pilihan media dan seksualitas mereka. Sementara jtu Kitch
(1998) menggunakan pendekatan sejarah untuk menganalisis Majalah Ladies’
Home Journal edisi tahun 1897 yang menampilkan visualisasi sejarah perempuan
Amerika. Rhode (1995) mengulas bagairnana media bukan saja mencerminkan,

melainkan juga membentuk isyu-isyu feminisme.
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1.2.  Masalah dan Cakupan Penelitian

Sehubungan dengan penelitian-penelitian di atas, penelitian ini sendiri
bermaksud menganalisis penyajian gagasan tentang pemberdayaan perempuan
dalam Glamour. Dengan demikian, penelitian ini menempatkan penyajian
gagasan pemberdayaan perempuan sebagai bagian dari rekonstruksi makna yang
dibangun oleh masyarakat Amerika. Secara lebih spesifik, penelitian ini akan
memfokuskan perhatian pada editorial Glamour News. Hal ini didasari
pertimbangan bahwa Redaksi Glamour bertujuan menjadikan editorial Glamour
News sebagai sarana untuk menyatakan keberpihakan Glamour kepada isyu-isyu
perempuan. Dengan meneliti penyajian gagasan dalam editorial tersebut,
penelitian ini akan memaparkan dan membuktikan bagaimana sesungguhnya teks
editorial Glamour merekonstruksi makna pemberdayaan perempuan. Artinya,
rubrik ini bukan sekadar teks, melainkan juga merupakan representasi dari
diskursus tentang pemberdayaan perempuan Amerika, sesual pemaknaan yang

dilakukan oleh Redaksi Glamour.

Berdasarkan uraian di atas, lingkup penelitian ini adalah teks editorial
Glamour dalam rentang waktu tertentu. Untuk keperluan penefitian ini, teks yang
akan diteliti dibatasi pada rubrik editorial yang terbit selama tahun 2007. Dasar
pemikirannya adalah, bahwa dengan menganalisis editorial Glamour selama satu
tahun, maka dengan sendirinya akan dapat dilibat sejauh mana konsistensi
Glamour dalam menjalankan visi dan misinya. Isi redaksional (editorial content)
sebuah majalah selalu disesnaikan dengan visi dan misi yang telah digariskan oleh
manajemen dan dewan redaksinya. Faktor lain yang menjadi pertimbangan
adalah bahwa dengan memilih jangka waktu penerbitan selama tahun 2007, tesis
ini akan lebih berpeluang untuk meneliti isyu-isyu terkini tentang perempuan
Amerika yang menurut Redaksi Glamour penting untuk diketengahkan. Langkah
ini ditempuh mengingat bahwa upaya-upaya memperjuangkan kesetaraan gender
tergolong sebagai proses yang lamban karena berkaitan langsung dengan salah
satu sikap manusia yang telah sedemikian berurat-akar (World Economic

Forum:2004). Karena Glamour merupakan majalah bulanan, maka akan ada 12
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editorial Glamour yang akan dijadikan corpus penelitian. Fokus penelitian adalah

teks. Dengan demikian penelitian ini tidak akan menjadikan penulis atau pembaca

editorial Glamour sebagai objek penelitian.

Dengan demikian masalah utama penelitian ini adalah bagaimana sebuah

rekonstruksi makna dibangun secara kolektif oleh berbagai pihak yang terlibat

dalam diskursus tentang pemberdayaan perempuan. Atau bagaimana Glamour

terlibat dalam diskursus tentang pemberdayaan perempuan Amerika melalui

editorialnya. Sesuai dengan pendekatan penelitian yang dipilih, maka submasalah

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana Glamour menyajikan rerekonstruksi makna tentang

pemberdayaan perempuan Amerika dalam teks editorialnya?

2. Sejauh mana Glamour Konsisten dalam visi dan misinya ikut

membentuk makna tentang pemberdayaan perempuan Amerika?

Cakupan penclitian ini akan dibatasi pada pembahasan representasi

editorial Glamour sebagai sarana penyampaian gagasan tentang pemberdayaan

perempuan Amerika, melalui pendekatan analisis framing.

1.3.  Tujuan Penelitian

1.

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menunjukkan bagaimana
gagasan pemberdayaan perempuan direpresentasikan oleh
Glamour melalni editorialnya dalam periode Januari hingga
Desember 2007.

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk menunjukkan bagaimana
editorial Glamour berperan sebagai  diskursus tentang

pemberdayaan perempuan.
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1.4.  Hipotesis Penelifian

Editorial Glamour selalu membahas topik-topik yang dianggap oleh
Redakst Glamour merepresentasikan gagasan pemberdayaan perempuan.
Pembahasan topik-topik tersebut akan membentuk makna pemberdayaan
perempuan sebagaimana yang dipahami oleh Redaksi Glamour. Makna yang
terbentuk inilah yang kemudian menjadi bagian dari diskursus masyarakat

Amerika tentang pemberdayaan perempuan

1.5.  Sumber Data dan Metodologi

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah analisis framing.
Sobur (2004:161-162) menjelaskan, analisis framing merupakan versi terbaru dari
pendekatan analisis wacana, khususnya untuk menganalisis teks media.
Dijelaskan lebih lanjut oleh Sobur bahwa dalam ranah studi ilmu komunikasi,
analisis framing mewakili tradisi yang mengedepankan pendekatan atau perspektif
multidisipliner untuk menganalisis fenomena atau aktivitas komunikasi. Dalam
perspektif komunikasi, analisis framing dipakai untuk membedah cara-cara atau
ideologi media saat merekonstruksi fakta. Analisis ini mencermati strategi seleksi,
penonjolan, dan pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih
menarik, lebih berarti atau lebih diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak

sesuai perspektifnya.

Sedangkan menurut Robert M. Entman (1993:51), framing adalah “a
discursive strategy of communication in which some aspects of a perceived reality
are selected and given more salience in communication in order to promote
particular problem definition, causal interpretation, moral evaluation and/or
suggested treatment.” Sementara itu, Gamson dan Modigliani (1989) berpendapat
bahwa media memainkan peran yang kompleks, yakni di satu pihak sebagai
bagian dari proses produksi isyu di masyarakat dan di lain pihak juga menjadi

framing. Media secara terus-menerus memproduksi "suggesied meanings"
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sehingga isinya dapat menjadi indikator dari isyu yang berkembang di

masyarakat.

Baik Entman maupun Gamson dan Modigliani menekankan peran media
dalam “mengemas’ sebuah isyu untuk memberi interpretasi dan memaknai isyu
tersebut. Dengan kata lain, mereka menggarisbawahi fakia bahwa media bersifai

tidak netral.

Gamson dan Modigliani juga menggambarkan wacana media dalam
bentuk tulisan di media cetak atau audiovisual di televisi sebagai "mediua
packages”, dan imi adalah serangkaian “interpretive packages" yang memberi
makna kepada sebuah isyn. Setiap "paket" mengandung bangunan atau struktur
internal, dan di pusat struktur inilah terletak "ceniral organizing idea" (ide dasar)
atau disebut juga "frame" yang berupaya memaknai kejadian-kejadian yang
dianggap relevan dengan sebuah isyn budaya. Frame ini mengungkapkan
berbagai posisi/pandangan, dan mengandung beberapa simbol yang meringkas ide
dasar dan posisi-posisi itu. Keseluruhan "paket” ini ditampilkan dengan berbagai
metafora, catchphrase, atau "alat-alat simbolik" (symbolic devices) lainnya.

Disebutkan pula bahwa ada dua jenis “svmbolic devices™, yailu:

1. Yang berkaitan dengan “how 1o think abour the issue” {metafora,
contoh/exemplars, catchphrases, penggambaran/depictions, dan

visual imagelicons)

2. Yang berkaitan dengan “reasoning” (rootsfakar pemikiran,
misalnya dalam bentuk analisis sebab-akibat,
consequences/konsekuensi, misalnya dampak spesifik dari sebuah
kejadian, dan appeals/imbavan, misalnya dalam bentuk moral

claims)
Jadi, sebuah "media package" terdiri dari:
e Pernyataan frame (ide dasar) atau organizing idea.

» Serangkaian posisi/pandangan
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e Delapan devices (metafora, contoh, catchphrases,

depictions, visual image, roots, consequences, dan appeals)

Paket-paket media ini disajikan sepanjang wakiu untuk membentuk makna
yang konsisten dalam bentuk interpretasi terhadap kejadian yang berbeda-beda.
Sepanjang waktu tertentu, maka wacana media adalah sebuah proses produksi

makna yang ditentukan oleh tiga hal penting:

Cultural resonances (resonansi budaya) - ide dan bahasa yang punya
resonansi budaya lebih luas, akan lebih diterima sebagai sesuatu yang alamiah.
Dalam konteks Glamour, resonansi budaya ini akan berguna untuk memahami

editorial Glamour dari segi ide dan bahasa yang digunakannya.

Sponsor activities - menurut Gamson dan Modiglian: sebagian besar isyn
budaya berkaitan dengan sponsor (institusi bisnis maupun non-bisnis, pemerintah,
akademisi) yang kemudian berusaha memengaruhi jurnalis lewat public relations
maupun pernyataan mereka. Dalam konteks Glamour, sponsor activities ini

adalah institusi yang didukung atau dikutip dalam editoral.

Media practices - Jurnalis juga bukan pihak yang pasif menerima
masukan, melainkan memiliki norma dan cara kerja yang akan memengaruhi
paket tulisan mereka. Dalam konteks Glamour, hal ini menyangkut kebijakan

redaksi dan mekanisme pembuatan editorial.

Dengan kata lain, framing adalah pendekatan untuk mengetahui
bagaimana perspektif yang digunakan wartawan saat menyeleksi isyu dan menulis
berita. Gamson dan Modigliani (1987:143) menyebut perspektif itu sebagai “the
central organizing idea or story line that provides meaning to an unfolding strip
of events and weaves a connection among them.” Dari definisi tersebut, saya

menyimpulkan bahwa frame menyangkut tiga elemen:
o  Organizing
s Provides meaning

o  Weaves a connection of events

10
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Berdasarkan tiga elemen tersebut, saya akan melakukan analisis terhadap

teks editorial Glamour berdasar langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menyarikan teks editorial Glamowr dengan bantwan metode
framing sebagaimana diusulkan Sobur, Entman, Gamson, dan

Moedigliani
2. Mengategorisasi teks editorial Glamour
3. Melakukan inierpretasi terhadap teks editorial Glamour

4. Mengaitkan interpretasi teks editorial Glamour dengan cultural
resonance, sponsor activities, dan media pracrices sesuai

penjelasan terdahulu.

Cara kerja metode analisis framing ini akan dipaparkan secara lebih

komprehensif dalam Bab 2.

1.6.  Sisiematika Penyajian

Tesis ini terdiri atas lima bab. Bab 1 merupakan pendahuluan yang berisi
latar belakang, fokus permasalahan, serta metode yang digunakan penelitian ini.
Dalam Bab 2 dipaparkan teori-teori yang menjadi kerangka penelitian serta cara
kerja metode analisis framing. Bab 3 berisi analisis lima teks editorial Glamour
yang termasuk kategori pemberdayaan perempuan bagi diri sendiri, sedangkan
Bab 4 berisi analisis tujuh teks editorial Glamour yang termasuk kategori
pemberdayaan perempuan dalam hubungannya dengan masyarakat. Terakhir,

Bab 5 merupakan kesimpulan sekaligus penutup.

11
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BAB 2
KERANGKA TEORI

Penelitian ini didasari oleh pemikiran tentang adanya gagasan
pemberdayaan perempuan dalam teks editorial Glamonr. Gagasan tersebut
sebenarnya merupakan cara Redaksi Glamour dalam mererekonstruksi makna
tentang pemberdayaan perempuan. Dengan kata lain, teks editorial Glamour

merupakan sebuah diskursus tentang pemberdayaan perempuan.

Rekonstruksi gagasan pemberdayaan perempuan di Glamour ini menjadi
penting untuk dibahas mengingat diskriminasi terhadap perempuan masih terjadi
secara global hingga kini. Di Amerika sendiri, sebagaimana ditampilkan di dalam
editorial Glamour, terpapar fakia antara lain tentang masih lemahnya posisi
perempuan sebagai korban perkosaan atau korban tindak kekerasan lain, masih
belum meratanya pengetahuan tentang masalah kesehatan perempuan, dan masih

lerjadinya diskriminasi di tempat kerja.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa topik bahasan penelitian ini
adalah cara pandang dan upaya Glamour sebagai sebuah media perempuan dalam
menggagas sesuatu serta bagaimana Glamour tersebut melibatkan dirinya sebagai
agen pembentuk makna bersama (shared meanings). Sebagai sebuah makna
bersama, gagasan yang diangkat sebuah media akan bergantung kepada
penggunaan bahasa yang memungkinkan kita mendapatkan sekaligus bertukar
makna dengan orang lain. Dengan kata lain, bahasa adalah penghimpun nilai dan
makna budaya. Inilah yang ditekankan oleh Hall (1997) dalam teorinya tentang

representasi.

Dalam bab ini, saya akan menjelaskan lebih lanjut tentang penggunaan teori
representasi sebagai landasan pikir penelitian. Selanjutnya, akan dijelaskan pula
landasan pemikiran yang berkaitan, yaite teori tentang media perempuan dan

pemberdayaan perempuan.
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2.1.  Representasi

Agar bahasa dapat memainkan peran sebagai penghimpun nilai dan makna
budaya, Hall mengusulkan agar bahasa dilihat sebagai sistem representasi dalam
sebuah model yang disebutnya sebagai Circuif of Culture. Model ini (lihat
gambar) terdiri atas lima komponen (identitas, representasi, regulasi, konsumsi,

produksi).

—

IL Representasi

. A
i - > | :
[ Regulasi | J Identitas }
l\ Konsumsi | Produksi
co .'.'I- ol ,;, l_ E-F ,' = L

Bagi Hall, kebudayaan adalah produksi dan pertukaran makna (the giving
and taking of meaning) yang dilakukan terus-menerus oleh para anggota
masyarakat atau kelompok. Dengan demikian, budaya bergantung kepada
partisipasi aktif para anggotanya dalam melakukan interpretasi makna atas segala
hal di sekitar mereka, dengan menekankan pada konsensus tentang makna

bersama.
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Hall percaya bahwa partisipasi orang banyak dalam proses pemaknaan
sangat penting bagi sebuah kebudayaan sebab segala sesuatu tidak memiliki
makna utuh/tunggal/tetap. Kelima komponen dalam Circuit of Culiure
memperlihatkan lokasi-lokasi pembentukan makna yang saling berkaitan. Untuk
melakukan penelitian budaya, menurut Stuart Hall ada beberapa hal yang perlu

dipahami terlebih dulu:

Kita harus memahami bahwa representasi adalah produksi makna dari
konsep-konsep yang ada di dalam kepala kita, dengan menggunakan bahasa.

Sebagai sebuah sistem, representasi mengandung dua proses:

1. proses menghubungkan representasi mental di kepala kita dengan

segala objek/orang/kejadian di luar kita

2. proses penggunaan bahasa yang kita pakai untuk saling bertukar

konsep tentang segala sesuatu

Untuk memahami kebudayaan sebagai “teori representasi”, menurut Hall ada 3
macam pendekatan, yaitu reflective (mimetic) approach, intentional approach,
dan constructionist approach. Hall memfokuskan diri pada constructionis:

approach yang menghubungkan benda, konsep di kepala kita dan bahasa.

Kita harus memahami bahwa representasi bukan hanya mempersoalkan
fungsi kata-kata sebagai tanda dalam sebuah sistem bahasa atau hanya
mempersoalkan interpretasi makna, melainkan juga bagaimana keseluruhan
proses representasi itu dipengaruhi oleh pembentukan dan penggunaan
pengetahuan. Lebih jauh lagi, pembentukan dan penggunaan pengetahuan ini
sangat bergantung kepada praktik-praktik sosial yang akhirnya melibatkan
penggunaan kekuasaan (power). Untuk ini, Hall menganjurkan pandangan
Foucault tentang hubungan makna dan kekuasaan. Menurut Foucault, kekuasaan
tidak berdiri sendiri dan bukan sesuatu yang dapat dimiliki seseorang, melainkan
tertanam di dalam hubungan antarmanusia yang menghasilkan realita, kebiasaan,
dan subjektivitas. Menurut Hall, untuk memahami kaitan antara makna dan

kekuasaaan ini, kita harus mempelajari sistem representasi sebagai diskursus,
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yang dalam hal ini adalah bahasa dan praktik-praktik penggunaan bahasa dalam

produksi pengetahuan dan hubungan kekuasaan.

Kita harus menemukan “swubjeci/position” dalam sebuah diskursus.
Menurut Hall, Saussure menghilangkan subjek karena baginya yang penting
adalah bahasa, bukan penggunanya (langrage speaks us). Serupa dengan
Saussure, Foucault mengatakan diskursus-lah yang menghasilkan pengetahuan,
sehingga subjek tidak perlu dipersoalkan. Sedangkan Hall beranggapan bahwa
justru ketika membicarakan diskursus pun sebenarnya kita menemukan subjek
(orang-orang yang menjadi personifikasi dari topik diskursus) dan posisi subjek

tersebut (misalnya pembaca/pemirsa diskursus).

Dalam konteks inilah hegemoni diartikan sebagai proses sosial di mana
hubungan kekuasaan mengikuti kepemimpinan budaya kelompok yang dominan.
Dalam sebuah diskursus, dapat dilihat dominasi kelompok (subjek) tertentu yang
menentukan makna sebagai pengetahuan yang harus diikuti oleh kelompok
(subjek) lain. Hubungan antar kelompok (subjek) inilah yang dimaksud dengan

hubungan kekuasaan.

2.2. Media Perempuan

Dalam konteks penelitian budaya sebagaimana dimaksud Hall di atas, teks
editorial Glamour adalah sebuah bentuk penggunaan bahasa yang bertujuan
memproduksi makna sekaligus merupakan sebuah diskursus yang mengandung
subjek (dalam hal ini “perempuan Amerika Serikat”) dan posisi subjek (topik
pemberdayaan perempuan). Lebih jauh lagi, produksi makna dalam bentuk
editorial tersebut merupakan bagian dari proses yang dipengaruhi oleh
pembentukan dan penggunaan pengetahuan. Dengan kata lain, teks editorial
Glamour adalah sebuah diskursus.

Dengan mengusung isyu pemberdayaan perempuan, (Glamour dapat
dikatakan terlibat dalam diskursus tentang feminisme. Hal ini sesuai dengan

pernyataan Wolf (1991) yang mengatakan bahwa majalah perempuan memiliki
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peran lebih besar dibanding media lainnya, dalam memopulerkan gagasan-
gagasan kesetaraan perempuan. Majalah perempuan menjadi salah satu rujukan
penting bagi perempuan untuk memahami pikiran sesamanya. Lebih lanjut,
majalah perempuan juga berperan sebagai alat pembentuk komunitas perempuan.
Dalam konteks ini, majalah perempuan berperan penting dalam mencerminkan

dan menciptakan budaya massa perempuan (female mass culture).

Penelitian tentang majalah perempuan yang mengacu pada pemikiran
Wolf di atas sudah banyak dilakukan. Brown (2005) mengkaji bagaimana isyu
budaya tentang ras, kelas dan kecantikan bersinggungan dengan cara media massa
menampilkan tubuh perempuan. Ia menggunakan teori Foucault tentang disiplin
dalam kaitannya dengan penampilan tubuh di depan umum. Secara khusus, Brown
mempelajari perubahan persepsi publik tentang Anna Nicole Smith yang semula
dianggap representasi konsep kecantikan ideal menjadi stereotip perempuan kulit
putih murahan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor pertambahan berat
badan Smith, perilakunya yang berlebihan, dan kasus hukumnya yang berkaitan
dengan kekayaan almarhum suaminya ditampilkan oleh media sebagai hal-hal
yang tidak pantas dilakukan oleh seorang perempuan kulit putih yang dianggap
ideal. Akibatnya, Smith direposisi sebagai perempuan kulit putih murahan. Inti
dari reposisi tersebut adalah pengungkapan perilaku Smith secara terus-menerus
oleh media sebagai seorang perempuan menjijikkan yang tak mampu
mengendalikan diri. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa media berfungsi
sebagai penentu standar kepantasan berperilaku bagi perempuan kelas menengah

Amerika.

Durham (1999) meneliti kaitan antara remaja perempuan dengan pilihan
media dan seksualitas mercka. Penelitiannya dilakukan dengan observasi
lapangan selama lima bulan terhadap remaja perempuan sekolah menengah
pertama yang datang dari latar belakang suku dan kelas sosial yang berbeda-beda.
Setelah analisis dilakukan, terlihat bahwa pertemanan (peer) adalah salah satu
konteks untuk konsolidasi identitas gender, yang diperantarai oleh media sebagai

rujukan tentang keperempuanan dan seksvalitas. Namun tentu saja, faktor suku
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dan kelas sosial ikut menentukan bagaimana identitas gender tersebut terbentuk.
Durham menyimpulkan bahwa pertemanan ikut memegang peran penting yang
tidak sepenuhnya dapat dilakukan oleh media dalam masalah-masalah yang

berhubungan dengan suku, kelas sosial, dan kebudayaan.

Kitch (1998) menggunakan pendekatan sejarah untok menganalisis
Majalah Ladies’ Home Journal edisi tahun 1897 yang menampilkan visnalisasi
sejarah perempuan Amerika dalam bentuk ilustrasi enam halaman karya seniman
ternama Amerika Alice Barber Stephens di bawah tajuk The American Woman.
Hustrasi berseri ini merupakan salah satu bahasan visual pertama di media massa
nasional Amerika yang mengangkat tema gender. Iustrasi tersebut menjadi
kerangka diskusi tidak hanya tentang posisi perempuan Amerika dalam
masyarakat, namun juga aspirasi sosial dan aspirasi ekonomi dari “kelas yang
tengah bangkit” (the rising classes) di negara itu. Analisis retorik terhadap
ilustrasi berseri dan konteks editorialnya ini menunjukkan bagaimana di era itu,
isyn gender dan kelas saling bersinggungan - dan sekaligus menggarisbawahi
peran penting media massa dalam diskusi publik tentang isyu feminisme yang

waktu itn baru mulai muncul,

Rhode (1995} mengulas bagaimana media bukan saja mencerminkan
melainkan juga membentuk isyu-isyn feminisme. Studi media mengkaji
rekonstruksi sosial tentang feminisme sebagai gerakan politik. Hal ini menjadikan
topik-topik penelitian tentang feminisme sesuatu yang inspiratif dan menawarkan
gagasan-gagasan segar. Sebelumnya, jika kita memeriksa daftar topik di dalam
Readers' Guide to Periodical Literature, bahkan belum ada laman khusus tentang
feminisme. Di tahun 1950-an, hanya terdapat rujukan ke "Women, social and
moral questions." dan rojukan tambahan ke kata “alcoholism.” Dua dekade
kemudian, rujukan ini berkembang menjadi “Women, equal rights.” Namun bam

pada awal 1980-an kata “feininisme” menjadi laman tersendiri.

Dengan mengutip teori Hall tentang representasi, Rhode menyatakan
bahwa media massa semakin berperan dalam memasok informasi dan citra yang

membantn kita memahami kehidupan kita. Dalam setiap gerakan sosial, termasuk
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feminisme, media massa memainkan peranan penting dalam membentuk
kesadaran publik dan kebijakan publik. Cara pandang para wartawan menjadi
kerangka acuan (framing devices) dalam memilih, menyingkirkan, memberi
tekanan, dan memberi nada yang mampu menentukan persepsi budaya masyarakat

mengenai sesuatu.

Penelitian-penelitian di atas memperlihatkan bahwa media massa memiliki
peran teramat penting dalam memosisikan perempuan dalam masyarakat
Amerika. Secara lebih spesifik, media bahkan ikut menetapkan standar
kepantasan perilaku, menjadi rujukan tentang keperempuanan dan seksualitas,
meletakkan isyu gender dan kelas dalam konteks yang lebih luas serta membentuk
kesadaran publik dan kebijakan publik tentang perempuan. Semakin sering media
menyajikan hal-hal yang sama berulang kali, pembaca akan semakin meyakini
hal-hal tersebut sebagai suatu kebenaran, sebagaimana dikatakan oleh Faludi, “rke
power of repetition (if}) said enough times, anything can be made to seem true.”
(1992:104) Sebagai media komunikasi, majalah perempuan pun “can have the
effect of becoming devices of control, or means of instruction” (Kress,1988:5).
Lebih jauh lagi, bahkan dapat dilihat sebagai “as a subtle form of indoctrination
on gender ideology due to the privileging of some images over others”(Ballaster,
1991:3). Sebagai sebuah bagian dari diskursus, media melakukan semua itu

melalui representasi makna tentang perempuan dan posisinya dalam masyarakat.

Friedan (1974) menyatakan bahwa sesudah Perang Dunia II, majalah
perempuan di Amerika Serikat mendukung citra perempuan sebagai pengurus
rumahtangga dan ibu. Sedangkan menurut Carter sebagaimana dikutip oleh
Gibbons (1988), majalah perempuan di Amerika terbagi dalam dua kategori.
Kategori pertama mencakup majalah-majalah *“generasi lama” yang target
pembacanya terdiri dari perempuan bertipe tradisional yang sepenuhnya bekerja
sebagai ibu rumahtangga. Kategori kedua terdiri atas majalah-majalah “generasi
baru” yang diperuntukkan bagi perempuan modern yang bekerja di luar rumah.
Kategorisasi tersebut merupakan konsekuensi dari gerakan perempuan Amerika di

tahun 1960-an, yang membuat meningkatnya jumlah perempuan bekerja.
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Perubahan peran ini secara alamiah juga turut mengubah nilai-nilai tentang
rumahtangga dan keluarga. Generasi perempuan bekerja pun lalu merasakan
adanya kebutuhan akan majalah yang mampu membantu mereka menghadapi
perubahan-perubahan tersebut dan sekaligus bisa memberi mereka saran-saran
tentang cara menikmati hidup sebagaimana yang kini dimungkinkan dengan
situasi kemandirian mereka sebagai perempuan bekerja Glamour sendiri
dikategorikan sebagai majalah generasi muda perempuan Amerika (Ibid). Ini
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Sapiro (1999:257) bahwa di tahun 1970-
an terdapat peralihan kebijakan editorial pada majalah perempuan, dari majalah
yang melulu mengetengahkan isyu-isyu domestik dan mode ke isi redaksional
yang juga diperkaya dengan artikel-artikel tentang aspek-aspek lain dalam
kehidupan perempuan. Sapiro pun mencatat bahwa majalah perempuan seperti
Ladies’ Home Jowrnal mulai meluaskan jangkauannya dengan bekerja sama
dengan stasiun televisi CNN untuk menyelenggarakan siaran berita bulanan untuk
perempuan. Lalu pada 1992, Glamour sendiri memenangi National Magazine

Award untuk artikelnya mengenai kehamilan dan aborsi di usia remaja.

2.3.  Pemberdayaan Perempuan

Jika kita bicara tentang pemberdayaan perempuan, kita tak mungkin lepas
dari pembicaraan tentang konsep kesetaraan hak antara perempuan dan lelaki.
Perjalanan perempuan Amerika Serikat mengupayakan kesetaraan hak dirintis
sejak abad 18, yang antara lain tercatat dalam Sentiments of an American Woman
di Philadelphia (1780), berikut ini:

Bom for liberty, disdaining to bear the irons of a tyrannic Government...

Our ambition is kindled by the frame of those heroines of antiquity, who

have rendered their sex illustrious, and have proved to the universe, thar,

if the weakness of our Constitutions, if opinion and manners did not forbid

us fo march to glory by the same paths as the Men, we should at least
equal, and sometimes surpass them in our love for the public good.
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Dalam pernyataan di atas, tercetus pernyataan tekad perempuan Amerika
untuk memiliki hak setara dengan kaum lelaki. Dalam Deklarasi Kemerdekaan
Amerika tahun 1776 memang hanya disebut bahwa “all men are created equal”.
Karena itn, pada Juli 1848, perempuan Amerika Serikat mendeklarasikan
kesetaraan hak mereka dengan kaum pria melalui Declaration of Sentiments and
Resolutions di Seneca Falls. Dalam deklarasi ini, dinyatakan bahwa “rhat all men
and women are created equal”, termasuk bahwa perempuan Amerika memiliki
hak yang setara dengan kaum lelaki Amerika dalam memperoleh pendidikan dan

pekerjaan.

Lebih dari satu abad sejak deklarasi tersebut, terjadi peningkatan
partisipasi perempuan Amerika dalam bidang pendidikan. Data tahun 1970 hingga
2001 misalnya, menunjukkan pcningkatan‘jumlah perempuan Amerika yang
berpendidikan universitas, dari 42% menjadi 56%. Ini mengubah posisi mereka
dari kelompok minoritas menjadi kelompok mayoritas di bidang pendidikan
tinggi. Bahkan diproyeksikan pada tahun 2013, jumlah mahasiswa perempuan
akan mencapai 8,9 juta orang atan 57% dari jumlah mahasiswa di Amerika (Peter
dan Horn, 2005). Dalam bidang pekerjaan pun terjadi peningkatan jumlah
perempuan Amerika dalam angkatan kerja. Jika pada tahun 1970 hanya 43%
perempuan yang bekerja, jumiah ini meningkat menjadi 60% pada tahun 1990.
Selain meningkat dari aspek kuantitas, persentase perempuan yang memiliki
jabatan tinggi juga semakin tinggi. Tercatat pada tahun 2004, sebanyak 50% dari
seluruh jabatan manajer dan profesional di Amerika, dipegang oleh perempuan
(U.S. Department of Labor, 2005). Di lain pihak, pendapatan rata-rata perempuan
tercatat masih lebih rendah dibanding pendapatan lelaki meski sebanyak 17%
pasangan suami-istri di Amerika mencatat sang istri memiliki pendapatan minimal

US3$5,000 lebih besar dari suaminya (US Department of State:2005).

Kata “pemberdayaan™ sendiri berasal dari kata Bahasa Inggris
“empowerment” yang memiliki akar kata “power”. Kata “power” didefiniskan
sebagai “a process of accruing and maintaining influence” (Mondros, 1994:227).

Sedangkan “empowerment’ diartikan sebagai “a psychological state, a sense of
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competence, control, and entitlement thar allows people 1o pursue concrete
activities aimed at becoming powerful” (Ibid:228). Jika pemberdayaan diartikan
sebagai upaya pemberian sugesti atau keyakinan pada seseorang bahwa ia
memiliki kemampuan, kendali serta hak untuk melaksanakan kemampuannya
tersebul, dengan kata lain seseorang disebut berdaya jika ketiga hal berikut ini

lerpenuhi:
1. Ia memiliki keyakinan akan kemampuannya
2. Ia memiliki kendali atas kemampuannya

3. Ia mampu menggunakan haknya untuk melakukan sesuatu sesuai

kemampuannya

Dengan demikian, pemberdayaan percmpuan dapat diartikan sebagai upaya
pemberian sugesti atau keyakinan kepada kaum perempuan bahwa mereka
memiliki kemampuan, kendali serta hak untuk melaksanakan kemampuannya
tersebut. Pertanyaannya kini, mengapa perempuan dipandang perlu untuk
diberdayakan? Berdasar definisi pemberdayaan perempuan di atas, ada beberapa

kemungkinan:
1. Perempunan belum yakin akan kemampuan yang dimilikinya

2. Perempuan tidak memiliki kendali untuk menjalankan kemampuannya,

dalam hal ini mungkin ada pihak lain yang memegang kendali tersebut

3. Perempuan tidak memiliki atau kehilangan haknya untuk melakukan

sesuatu sesuat kemampuannya

Ketiga kemungkinan tersebut terjadi dalam sebuah situasi ketika perempuan
mengalami periakuan diskriminatif hanya karepa ia perempuan. Logikanya, jika
tidak ada diskriminasi, maka perempuan akan berdaya karena ia akan merasa
yakin akan kemampuannya, selain memiliki kendali dan hak untuk melaksanakan
kemampuannya. Jadi, upaya pemberdayaan perempuan pada dasarnya sama
dengan upaya menghapus diskriminasi terhadap perempuan. Upaya menghapus
diskriminasi terhadap perempuan inilah yang dilakukan oleh kaum perempuan

yang tergabung dalam gerakan feminis. Dari sinilah saya menyimpulkan bahwa
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pemberdayaan perempuan, diskriminasi terhadap perempuan, serta gerakan
feminisme pada dasarnya adalah tiga konsep yang merupakan satu kesatuan tak

terpisahkan.

Menurut kamus Webster, feminisme didefinisikan sebagai “the principle
that woman should have political, economic, and social rights equal to those of
men” atau “the movements to win such righis for women”. Setidaknya ada

sembilan aliran feminisme di Amerika Serikal (Peach,1998:411-413):

1. Liberal feminism - mendominasi “gerakan wanita gelombang kedua™
mencari kesetaraan berdasarkan persamaan hak dengan lelaki, cenderung
berasumsi bahwa perempuan dan lelaki serupa khususnya dalam status hukum,
dikritik sebagai pengokohan standar lelaki dalam hal partisipasi dan keberhasilan,

dianggap elitis, serta kurang memperhatikan kaum pinggiran dan minoritas.

2. Socialist/Marxist feminism — berdasar prinsip bahwa institusi sosial-
ekonomi harus diubah strukturnya secara fundamental untuk mengalkhiri dominasi
lelaki dan penindasan perempuan. Menempatkan kapitalisme dan pembagian kerja

secara gender sebagai sumber penindasan umat manusia.

3. Radical feminism — berpendapat bahwa seks dan gender adalah sistem
universal yang menyebabkan kaum lelaki mendominasi kaum perempuan dengan
cara mengendalikan seksualitas dan kemampuan reproduksi, dianggap serupa
dengan liberal feminism dalam hal menyederhanakan dan menggeneralisasi

persoalan.

4. Cultural feminism - menganggap bahwa perbedaan lelaki dan
perempuan bersifat budaya (sebagai hasil dari akulturasi), bukan disebabkan oleh
perbedaan biologis. Ada teori politik feminis yang menganjurkan communitarian
feminism berdasarkan prinsip kepedulian (caring) dan penghargaan pada
hubungan antar manusia (relationality), mengusulkan penerapan prinsip-prinsip
pribadi perempuan dalam hal sifat mengasuh dan sensibilitas moral di dunia

politik sehari-hari, tanpa mengorbankan ruang keluarga kepada negara.
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5. Womanist feminism - diajukan sebagai alternatif untuk feminisme yang
dianggap sering gagal membela kebutuhan dan kepentingan perempuan minoritas
khususnya kulit berwarna. Mengritik cultural feminism yang dianggap gagal
mengakui bahwa keistimewaan yang diterima perempuan kulit putih telah ikut

memperumit penindasan terhadap kulit berwamna.

6. Ecofeminism — memusatkan analisisnya pada kailan antara dominasi
manusia atas alam dan penindasan terhadap perempuan atau kelompok minoritas.
Mengusulkan kehidupan yang lebih harmonis dengan alam, dan menghindari cara

pandang mendominasi alam.

7. Lesbian feminisin — lahir dari disilusi kaum lesbian tentang gerakan
perempuan di akhir 70-an dan 80-an, dan juga keterpinggiran mereka dari gerakan

tersebut. Disebut juga dengan ‘queer theory’.

8. Postcolonial/Third World feminism - dikembangkan oleh kaum
perempuan kulit berwarna yang menganggap bahwa feminisme main stream tidak
memperjuangkan kepentingan mereka secara langsung. Berusaha menghimpun
semua perempuan kulit-berwarna dan perempuan dunia ketiga untuk melakukan

perubahan sosial secara radikal.

9. Postmodern feminism - dianggap sebagai aliran terbaru, berupaya
menantang prinsip-prinsip, norma, asumsi, pemikiran yang selama ini secara
meluas dipercaya oleh orang banyak, tentang dikotomi perempuan-lelaki beserta

segala aturan tentang hirarki kekuasaan dan hak-hak istimewa yang menyertainya.

Sementara itu, Marquez (2007:21) merumuskan women empowerment
dalam serangkaian saran yang ditujukannya kepada kaum perempuan. Rangkaian
saran yang terdiri atas 16 butir ini disusun sedemikian rupa oleh Marquez

sehingga semua huruf pertamanya membentuk frasa “women empowermens” .

Saran-saran yang diberikan pada dasarnya merupakan pemberian keyakinan pada
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kaum perempuan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk berbuat sesuatu bagi
diri sendiri maupun bagi lingkungannya:
Work hard to prove yourself — don’t get discouraged by facts or figures

Obliterate all impulses of inferiority without becoming destructive or
resentful

Move swiftly at work — don’t let unimportant matters withhold you from
performing

Earn your credits in an ethical and fair way

N egotiate everything with grace and respect for yourself, the other party,
and the environment.

Embark on a journey that you will be proud of in the end.
Moralize for the rights of wonien whenever and whereever you can

Pay every blessing you received forward to a female member of the
upcoming generation

Overturn any attempt to drag you into negative activities toward other
human beings

Waik your talk: stand true for your word

Etude the tendency 1o exert over-aggression toward other womnen

R esonate your devotion toward making this world a better place for all
Make it happen — by conscientiously questioning the value of your actions
Emanate positive energy in every environment you move into

N avigate yourself through life with self-confidence, yet with empathy as
well

Treat another women with respect and dignity, and support them where
possible

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa “pemberdayaan
perempuan” dikaitkan dengan setidaknya dua aspek, yaitu aspek pengembangan

diri dan aspek hubungan dengan masyarakat. Persoalannya sekarang adalah
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bagaimana kedua aspek tersebut dibahas dalam majalah perempuan: apakah
dengan sudut pandang perempuan sebagai subjek (spoken for) atau objek (spoken
about) atau bahkan sebagai keduanya. Menurut Gallagher, persoalan tentang
perempuan sebagai objek atau subjek ini merupakan elemen penting dalam
berbagai penelilian dan teori yang dapat disebut sebagai kritik feminis terhadap

media (feminist critique of media).

Menurut Rhode (Ibid), meski selama lebih dari dua dekade terakhir, telah
ada kemajuan dalam cara pers memberitakan feminisme, aktivis feminis, dan isyu
gender, hal itu seharusnya bisa lebih ditingkatkan karena — dengan mengutip Hall
(1977: 340-342) — Rhode meyakini bahwa pers memiliki tanggung jawab untuk

“supplying the information and images through which we understand our lives.”

Pemberdayaan perempuan telah menjadi isyu global. The United Nations
Development Fund for Women (UNIFEM) bahkan dibentuk sebagai bagian dari
The United Nations Development Program (UNDP) pada tahun 1984, sebagai
pengakuan akan pentingnya mengupayakan kesetaraan gender di seluruh dunia.
Menurut UNIFEM, ada lima aspek utama yang dapat dijadikan vkuran dalam

pemberdayaan perempuan:
1. Partisipasi ekonomt
2. Peluang ekonomi
3. Pemberdayaan politik
4. Pencapaian pendidikan
5. Kesehatan dan keafiatan

Sementara ite, Amerika ternyata ‘hanya’ menempati peringkat ke-17 dari
58 negara di dunia yang dinilai berhasil meminimalisasi kesenjangan gender
berdasar The World Economic Forum's Executive Opinion Survey (2004). Sebagai
warga negara yang mencapai jumlah populasi lebih dari 51 persen dari penduduk
Amerika Serikat (Costello, 2003:185), kaum perempuan Amerika masih
mengalami sejumlah diksriminasi seperti dalam hal gaji, tunjangan dan layanan

kesehatan.
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Glamour sebenarnya bukan satu-satunya pihak yang mengangkat isyu
pemberdayaan perempuan di Amerika Serikat. Isyu tersebut sebenarnya adalah
bagian dari konteks sosial-budaya dan bahkan sosial-politik yang lebih luas.
Pemerintahan Presiden George W. Bush bahkan menyatakan bahwa isyu-isyn
perempuan Amerika dan perempuan di seluruh dunia pada umumnya merupakan
elemen penting dalam kebijakan |uar negerinya (Jnternational Resource Center:
2007). Lebih lanjut dinyatakan bahwa:

Global respect for women is a Bush Administration foreign policy prioriry.

The United States is in the forefront of advancing women's causes around

the world, helping them become full participants in their societies through

various Initiatives and programs that help increase women's political
participation and economic opportunities and support women and girls'
access to education and health care. The Office of the Senior Coordinator

Jor International Women's Issues serves as the Department’s coordinating

body for all foreign policy issues related to the political, economic, and

social advancement of women in democracy worldwide. Recognizing that
the full and equal participation of women in the political, economic, and
social spheres of society is a key ingredient for democratic development,
the mandate of this Office is to mobilize concrete support for greater
women's empowerment, promote greater awareness of gender-based
violence and discrimination, and to ensure that women's human rights are

considered along with, not segregated from, other human rights in the
development of U.S. foreign policy.

Sebagaimana telah dikatakan Wolf, media berperan penting sebagai diskursus
pembentukan makna tentang pemberdayaan perempuan. Namun sebagaimana
dipaparkan Hall, dalam sebuah diskursus dapat pula dilihat dominasi kelompok
{(subjek) tertentu yang menentukan makna sebagai pengetahuan yang harus diikuti
oleh kelompok (subjek) lain. Hubungan antar kelompok (subjek) inilah yang
dimaksud dengan hubungan kekuasaan. Dalam konteks penelitian ini, dapat
dikatakan bahwa Glamour mewakili kelompok yang berupaya menentukan makna
untuk diikuti oleh kelompok lain, khususnya para pembaca Glamour. Hal inilah
yang akan dianalisis lebih Janjut dalam Bab 3 dan Bab 4.
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2.4. Metode & Hasil Penelitian

Seperti sudah disebut di atas, Glamowr adalah salah satu dari sejumlah
wacana tentang pemberdayaan perempuan. Sebagai sebuah wacana, Glamour
dapat dikaji melalui metode analisis framing. Dalam perspektif komunikasi,
analisis framing dipakai untuk membedah cara-cara atau ideologi media saat
merckonstruksi fakta. Analisis inl mencermati strategi seleksi, penonjolan, dan
pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti

atau lebih diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai perspektifnya.

Media dianggap memainkan peran yang kompleks, yakni di satu pihak
sebagai bagian darl proses produksi isyu di masyarakat dan di lain pihak juga
menjadi  framing. Media secara terus-menerus memproduksi “suggested
meanings" sehingga isinya dapat menjadi indikator dari isyu yang berkembang di
masyarakat. Dengan ‘mengemas’ sebuah isyn, media memberi interpretasi dan

memaknai isyu tersebut.

Secara spesifik penelitian ini mengikuti anjuran Gamson dan Modigliani
yang menggambarkan wacana media sebagai "media packages" dan serangkaian
"interpretive packages" yang memberi makna kepada sebuah isyu. Setiap "paket”
mengandung bangunan atau struktur internal, dan di pusat struktur inilah terletak

"cemtral organizing idea” (ide dasar) atau disebut juga "frame" yang berupaya
memaknai kejadian-kejadian yang dianggap relevan dengan sebuah isyu budaya.
Frame ini mengungkapkan berbagai posisi/pandangan, dan mengandung beberapa
simbol yang meringkas ide dasar dan posisi-posisi itu. Keseluruhan "paket” ini
ditampilkan dengan berbagai metafora, catchphrase, atau "alat-alat simbolik"”
(symbolic devices) lainnya. Disebutkan pula bahwa ada dua jenis “symbolic

devices”, yaitu:

¢ Yang berkaitan dengan “how to think about the issue” (metafora,
contoh/exemplars, catchphrases, penggambaran/depictions, dan

visual image/icons)
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e Yang berkaitan dengan ‘reasoning” (roots/fakar pemikiran,
misalnya dalam bentuk analisis sebab-akibat, consequences/
konsekuensi, misalnya dampak spesifik dari sebuah kejadian, dan

appeals/imbauan, misalnya dalam bentuk moral claims)
Dengan demikian, sebuah "media package"” terdiri atas:
1. Pernyataan frame (ide dasar) atau organizing idea

Pernyataan ide dasar merupakan inti yang mengungkapkan upaya-upaya
media menjelaskan berbagai peristiwa yang dianggap penting oleh media tersebut.
Pernyataan ide dasar tersebut membantu baik pihak media maupun pihak pembaca

untuk memfokuskan perhatian terhadap suatu isyu.
2. Serangkaian posisi/pandangan

Setiap ide dasar seringkali mengandung serangkaian posisi sehingga ada
ruang bagi kontroversi di antara berbagai pihak yang memiliki kesamaan

perhatian pada ide dasar tersebut.
3. Delapan perangkat

Menurut Gamson dan Modigliani, dalam media package terdapat dua

perangkat, yakni;

e Yang berkaitan dengan “how fo think about the issue” (metafora,
contoh/exemplars, catchphrases, penggambaran/depictions, dan
visual image/icons), disebut framing devices (perangkat framing)

* Yang berkaitan dengan “reasoning” (rootsfakar pemikiran, misalnya
dalam bentuk analisis sebab-akibat, consequencesfkonsekuensi,
misalnya dampak spesifik dari sebuah kejadian, dan
appealshiimbavan, misalnya dalam bentuk moral claims), disebut

reasoning devices (perangkat penjelasan)

Paket-paket media ini disajikan sepanjang waktu ontuk membentuk makna

yang konsisten dalam bentuk interpretasi terhadap kejadian yang berbeda-beda.
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Maka dalam kurun waktu tertentu, wacana media adalah sebuah proses produksi

makna yang ditentukan oleh tiga hal penting:

e Cultural resonances (resonansi budaya) - ide dan bahasa yang
punya resonansi budaya lebih luas. ukan lebih diterima sebagai
sesuatu yang alamiah. Dalam konteks Glamour, resonansi budaya
ini akan berguna untuk memahami editorial Glumorr dan segi ide
dan bahasa yang digunakannya.

e Sponsor activities - menurut Gamson dan Modigliani sebagian
besar isyu budaya berkaitan dengan sponsor (institusi bisnis
maupun non-bisnis, pemerintah, akademisi) yang kemudian
berusaha memengaruhi jurnalis lewat public relations maupun
pernyataan mereka. Dalam konteks Glamour, sponsor activities ini
adalah institusi atau individu yang didukung atau dikutip dalam
editorial.

o Media practices - jumalis juga bukan pihak yang pasif menerima
masukan, melainkan memiliki norma dan cara kerja yang akan
memengaruhi paket tulisan mereka. Dalam konteks Glamour, hal
ini menyangkut kebijakan redaksi dan mekanisme pembuatan
editorial.

Proses produksi makna yang ditentukan oleh ketiga hal di atas akan diulas sebagai
analisis pada bab berikut.

Berdasar kerangka teori dan metode penelitian di atas, tesis ini akan
menganalisis 12 editorial yang akan dibagi menjadi dua kategori berdasarkan
aspek pemberdayaan perempuan yang diulas, yakni pengembangan diri (seif-
improvement) dan hubungan dengan masyarakat. Masing-masing kategori tersebut
akan dianalisis dalam dua bab terpisah. Bab 3 akan berisi analisis lima editorial
kategori pengembangan diri yang terdiri atas editorial Glamour edisi Februar,
Maret, Mei, Juli, dan November 2007. Sedangkan Bab 4 akan berisi tujuh analisis
editorial Glamour kategori hubungan dengan masyarakat, yang terdiri atas edisi

Januari, April, Juni, Agustus, September, Oktober, dan Desember 2007.
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BAB 3
DARI DISKRIMINASI GAJI HINGGA

PRO-KONTRA ABORSI

Pada bagian ini akan dilakukan pembahasan tentang diskursus
pemberdayaan perempuan dari aspek pengembangan dirt (self-improvement),
yang akan diwakili lima editorial. Sebelum melakukan analisis, setiap editorial
disarikan sesuai metode analisis framing. Tujuan penyarian ini adalah untuk
mengidentifikasi pernyataan frame (ide dasar), serangkaian posisi/pandangan, dan
detapan perangkat. Hasil penyarian tersebut secara lengkap dapat dilihat pada
Lampiran di halaman 55-60.

Kelima editorial tersebut adalah:

Februari | Pro-life? Pro-choice? Here’s something we should all fight for

Maret Ler’s hear it for women’s brainpower!
Mei Let’s stop teaching preschoolers to be sexy
Juli Don't let a guy outearn you at work

November | The 7 best (and worst) things you can say to a girl

Berikut ini hasil analisis tentang isyu-isyu yang terkandung dalam masing-

masing editorial di atas.

3.1. Analisis editorial Pro-life? Pro-choice? Here’s something we should all

Sfight for

Ide dasar editorial Glamour edisi Febiuari 2007 ini adalah bahwa
perempuan Amerika seyogianya menecgaskan sikap serta berpartisipasi dengan
menyosialisasikan penggunaan kontrasepsi dan pendidikan seks di sekolah dalam
menanggapl tingginya angka kehamilan yang tak dikehendaki, terutama di

kalangan menengah ke bawah.
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Hal pertama yang menarik untuk digarisbawahi adalah bahwa Redaksi
Glamour menyadari bahwa isyu aborsi sudah sejak lama menjadi bagian dari
upaya perempuan untuk menentukan sikap atau keputusan terhadap tubuh mereka
sendiri, khususnya dalam hal mengendalikan kehamilan. Hal ini terungkap dalam
kalimat “QOur mothers and grandmothers fought hard for women’s rights to

control their own fertiliy—why is it still out of reach for so many?”

Pada kenyataannya, aborsi meimang memiliki sejarah panjang di Amerika
Serikat. Sebagaimana diuraikan oleh Tabarrok (McElroy,2002:152-177). aborsi
pada dasarnya dilegalkan hingga tahun 1820-an, ketika beberapa negara bagian
mulai melarang tindak aborsi setelah masa kehamilan empat bulan. Namun aborsi
masih sering dilakukan dan dianggap sebagai urusan pribadi perempuan. Pasca
Perang Saudara, barulah aborsi secara resmi dilarang oleh negara kecuali “jika
kehamilan tersebut membahayakan nyawa seorang perempuan.” Tahun 1873,
Kongres mengelvarkan Comstock Act yang pada intinya melarang semua jenis
publikasi, distribusi, kepemilikan informast, sarana atau obat-obatan untuk tindak
aborsi atau kontrasepsi. Di akhir abad 19, aborsi secara resmi dilarang di Amerika
Serikat dan isyu pengendalian kelahiran terus bergulir hingga abad 20. Tercatat
Presiden Theodere Rooseveit pun mengutuk segala bentuk praktik pengendalian
kelahiran, termasuk para aktivis pengendalian kelahiran yang berjuang di tingkat
negara bagian untuk melegalisasi tindak pengendalian kelahiran. Pada tahun
1914, aktivis The Birth Control Federation yang kemudian berganti nama
menjadi The Planned Parenthood Federarion of America, Margaret Sanger,
sempat ditahan karena dianggap melanggar Comstock Act.  Sanger aktif
menyosialisasikan pemakaian alat kontrasepsi di kalangan perempunan imigran

dan perempuan kelas pekerja.

Antara tahun 1941 dan 1959, setidaknya ada 17 RUU tindak pengendalian
kelahiran yang kandas saat diajukan ke House of Representative dengan daiih
kekhawatiran akan dampaknya terhadap moralitas masyarakat. Di tahun 1965,
Mahkamah Agung memutuskan bahwa hukum negara bagian Connecticut yang

melarang tindak pengendalian kelahiran, sebagai hukum yang tidak konstitusional
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melalui kasus Griswald v.Connecticut. Dalam kasus tersebut, tindak pengendalian
kelahiran dianggap sebagai urusan pribadi orang yang sudah menikah (mariral
privacy). Pertimbangan yang sama juga digunakan oleh Mahkamah Agung dalam
kasus Roe v.Wade di tahun 1973, yang menyalakan bahwa kcputusan aborsi

merupakan urusan pribadi antara seorang perempuan dan dokternya.

Dari kronologi di atas, terlihat campur tangan negara khususnya dalam
isyu aborsi dan 1syu hak-hak pcrempuan atas tubuhnya secara umum. Pada tahun
1982, misalnya, tercalat Pemerintahan Ronald Reagan pernah berupaya membual
peraturan bahwa setiap klinik yang memberikan resep alat kontrasepsi kepada
remaja, diwajibkan memberitabu orangtua si remaja. Faktanya, sebagaimana
yang diangkat Glamouwr dalam editorial ini, bahkan di tahun 2007 pun, negara
masih tidak menunjukkan dukungannya terhadap upaya perempuan untuk
menentukan keputusan dalam hal aborsi dan kontrasepsi secara mandiri . Hal ini
terlihat dari penghentian program bantuan keluarga berencana di 22 negara bagian
dan bagaimana pemerintahan Bush mengangkat seseorang yang anti-kontrasepsi
sebagai pejabat urusan keluarga berencana:

Sad but true: The world’s lone superpower can’t get grip on family

planning...... Well, first off there’s the gutting of family planning

programs. Half of all women seeking birth conrrol need publicly funded
services, bur 22 states have cut such programs in recent years. Nurse-
practitioner Cathy Hansell of the Castleton, Indiana, Planned Parenthood
clinic says, "It’s sad, but many patients come in for pregnancy test after
they ran out of birth control and couldn’t afford more.” Compounding the

problem, at press time Bush administration had appointed a new chief of
Sfamily planning services with an anti-contracepiion track record.

Secara hukum, Amerika sebetulnya sudah memiliki perangkat yang
menjamin hak perempuan untuk mengendalikan kebamilan, Misalnya, selain
undang-undang yang mengizinkan aborsi, bahkan ada undang-undang yang
menjamin kebebasan melakukan tindak aborsi, yakni Freedom to Acces to Clinic
Entrance (FACE) Act yang melindungi pihak klinik alau pegawai klinik dari
kekerasan dari pihak anti-aborsi (Pro-Life) yang diberlakukan sejak 26 Mei 1994,

Dalam lingkup yang lebih luas, FACE Acr tersebut juga melindungi semua
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kalangan yang mengakomodasi kaum perempuan pelaku aborsi, seperti kalangan
gereja dan lembaga swadaya masyarakat. Namun pada tingkat praktik, ada
sejumnlah negara bagian yang kurang menyediakan fasilitas pendukung program
kelvarga berencana. Hal ini mengakibatkan peningkatan kehamilan yang tidak

dikehendaki. terutama di kalangan perempuan menengah ke bawuh.

Editorial ini sebenarnya bermaksud mengalihkan perhatian dari perdebatan
yang berusia leramat panjang tentang hak aborsi sebagal wujud dari kebebasan
perempuan, ke masalah yang lebih pragmatis, yaitu kurangnya fasilitas
kontrasepsi bagi kalangan perempuan menengah ke bawah, yang mengakibatkan
peningkatan kehamilan yang tidak dikehendaki. Dengan kata lain. Glamour ingin
menegaskan bahwa ada aspek pragmatis di balik isyu aborsi, yang lcbih penting

untuk ditindaklanjuti.

Untk mendukung posisinya, Glamour mengutip pernyataan aktivis pro-
life, aktivis pro-choice, aktivis golongan netral, dan praktisi kesehatan. Selain itu
Glamonr juga mengemukakan fakta bahwa kalangan pemeriniahan
{senat’kongres) — baik dari kalangan pro aborst maupun kontra aborsi — juga
menyatakan dukungan mereka melalui pengajuan rancangan undang-undang yang
menjamin dana penyediaan atat kontrasepsi dan penyelenggaraan pendidikan seks
di sekolah-sekolah. Dengan kata lain, Glumour ingin meyakinkan pembacanya
bahwa opininya tersebut didukung oleh semua kalangan yang terlibat dalam isyu
aborsi, bahkan dari kubu-kubu yang saling bertentangan. Editorial ini tampaknya
menawarkan “jalan tengah™ yang lebih pragmatis. Sikap pragmatis ini di samping
merupakan pencerminan nilai budaya Amerika, juga merupakan solusi yang
ditawarkan Glamour bagi pembacanya untuk memberdayakan diri mereka dalam
menyikapi posisinya sebagai perempuan yang memiliki hak atas tubuhnya sendiri.
Dalam hal ini, Glamour tampak jelas mengambil sikap bahwa pemberdayaan
perempuan identik dengan kemampuan mengendalikan kehamilan dan negara
harus berpartisipasi dalam menyediakan fasilitas kontrasepsi dan penyelenggaraan

pendidikan seks.
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Dari segi penyajian, sikap di atas disampaikan Glamour melalui
penggunaan perangkatl framing seperti metafora “lone superpower” dan
catchphrase “the silence was defeaning”. Metafora “lone superpower” di sini
ditujukan kepada Amerika Serikat yang dianggap Glamouyr sebagai negara yang
tidak mendukung program keluarga berencand. Semenlara itu, catchphrase “the
sifence is defeaning” dikutip dari pernyataan seorang aktivis pro-choice yang
ditujukan kepada kelompok anti-aborsi yang dinilai udak kooperatif dalam
menanggapi kampanye penggunaan kontrasepsi. Dalam hal ini, jelas bahwa tujuan
Glamour adalah meyakinkan pembacaz bahwa mereka tidak bisa tinggal diam

menghadapi peningkatan kehamilan vang tidak dikehendaki.

Selain itu, Glamour menggunakan penggambaran (depicrions) yang
diawali dengan pernyataan tegas bahwa aborsi dapat dicegah dengan menekan
jumlah kehamilan yang tidak dikehendaki. Alih-alih imnembenamkan diri dalam
perdebatan berkepanjangan tentang boleh-tidaknya aborsi, perempuan Amerika
sebenarnya dapat mencari titik temu dalam bentuk tindak pencegahan kehamilan
lewat pemakaian kontrasepsi. Lalu dipaparkan data bahwa ternyata setiap tahun
ada 49 persen (3,1 juta) kehamilan yang tidak dikehendaki dan nyaris setengahnya
berakhir dengan aborsi. Hal ini terutama terjadi di kalangan menengah ke bawah.
Setelah itu, Glumonr mengutip pernyataan dari berbagai pihak yang mendukung
upaya pencegahan kehamilan. Glamour juga memastikan bahwa pihak-pihak
tersebut mewakili semua ‘kubu’. Editonal ditutup dengan sebuah kesimpulan
bahwa diperlukan solusi segera untuk menekan tingkat kehamilan yang tidak
dikehendaki. Urut-urutan penggambaran ini diperkuat dengan visual image berupa
foto plakat demonstrasi kelompok pro & kontra aborsi dan keterangan foto yang
berbunyi: “Same old, same old: a 1989 abortion rally”. Foto tersebut menguatkan

fakta bahwa pro-kontra aborsi merupakan masalah “baru tapi lama”.

Secara keseluruhan, Redaksi Glamour menunjukkan akar persoalan
dengan memaparkan persentase kehamilan yang tak dikehendaki dan mengimban

pencegahan kehamilan dan pendidikan seks di sekolah, dengan menampilkan
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sebuah boks saran untuk melakukan tindakan kongkret untuk berpartisipasi dalam

pengesahan undang-undang pencegahan kehamilan,

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa editorial Pro-life? Pro-
choice? Here's something we should all fight for memaknai pemberdayaan
perempuan Amerika sebagai kemampuan mengendalikan kehamilan. Glamounr
menganggap bahwa perempuan dapat dikatakan ‘berdaya’ jika sebagai pribadi, ia
memiliki hak penuh dalam mengendalikan kehamilan dan jika sebagai warga

negara, ia didukung untuk mewujudkan haknya tersebut.

3.2. Analisis editorial Lef’s hear if for women’s brainpower!

Ide dasar editorial Glamour edisi Maret 2007 ini adalah bahwa perempuan
Amerika seyogianya meyakini kemampuan mereka untuk berprestasi dalam
bidang ilmu pengetahuan berdasar fakta bahwa sejumlah ilmuwan perempuan
Amerika telah menghasilkan aneka temuan baru dalam bidang ilmu pengetahuan.
Hal itu membuktikan bahwa perempuan memiliki kemampuan di bidang ilmu
pengetahuan yang sama baiknya dengan lelaki. Di lain pihak, mereka masih
mengalami diskriminasi dalam hal memperoleh kesempatan kerja, gaji yang

layak, dan peluang karier.

Editorial ini dibuka dengan komentar bernada geram terhadap seorang
tokoh lelaki yang menyatakan bahwa perempuan tidak mampu menyamai lelaki
dalam bidang ilmu pengetahuan. Berikut isi alinea pertama tersebut selengkapnya:

The next time you read about some, pardon us, idiot claiming that women
can't keep up with men in the sciences, know that his comments are not
only wrong and unfair, but also one key reason we're missing out on
hundreds of discoveries that could make life healthier; safer; easier.

Tampaknya Glamour berusaha mengingatkan pembaca akan pernyataan
kontroversial Rektor Universitas Harvard, Lawrence Summers, pada Januari 2005
tentang rendahnya tingkat partisipasi perempuan dalam bidang ilmu pengetahnan

yang menurutnya disebabkan oleh perbedaan biologis bawaan antara lelaki dan
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perempuan. Sebagai seorang rektor sebuah universitas termama, Summers dinilai
tidak layak mengeluarkan komentar seperti itu. Kontroversi yang timbul akibat
pernyataannya itu akhirmya mendorong Summers mengundurkan diri. Pernyataan
Summers tersebut dapat dikatakan sebagai bukti tentang adanya pandangan
determinisme biologis (biological determinism) yang selalu mengaitkan
perbedaan antara lelaki dan perempuan dengan perbedaaan biologis. Sebagaimana
dikatakan oleh Ortner (Peach, 1998:23-45), subordinasi perempuan secara
universal selalu dikaitkan dengan perbedaan biologis dan kepercayaan bahwa
kaum lelaki terlahir lebih unggul dibanding kaum perempuan. Setidaknya
perempuan dianggap hanya cocok untuk melakukan aktivitas yang lebih ‘lunak’
atan ‘halus’ dibanding lelaki yang memang ‘ditakdirkan’ untuk menangani
pekerjaan yang lebih menantang dan memerlukan kemampuan fisik dan akal yang
lebth besar. Sekitar dua abad lalu, di tahun 1780-an, tokoh perempuan Amerika
Judith S. Murray telah mendesak agar perempuan diberi hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan tinggi untuk membantah klaim kaum lelaki yang
menganggap tingkat kepandaian perempuan lebih rendah dibanding lelaki.
Ironisnya, sekitar dua abad kemudian, di tahun 1970-an, kembali Rektor dari
Universitas Harvard saat itn, Nathan Pusey, mengomentari bahwa gagasan
Murray tersebut bisa-bisa akan membuat sivitas akademik Harvard hanya akan

terdiri atas “the 'blind, the lame, and the women’ (Langley, 1994:xxv).

Dalam editorial ini, Glamour tampak ingin membantah pandangan
determinisme biologis tersebut dengan mengatakan bahwa sudah banyak ilmuwan
perempuan yang menghasilkan penemuan ilmiah. Selain itu, Glamour juga
berusaha membuktikan bahwa ilmuwan perempuan yang berprestasi ternyata
datang dari berbagai bidang ilmu, seperti ilmu kedokteran genetik (kanker
payudara), bahasa pemrograman komputer (COBOL), virologi (pencegahan
penularan HIV), rekayasa otomotif (windshield wiper), rekayasa kimia (rompi
anti-peluru), dan mikrobiologi (pemetaan DNA). Keragaman yang diperlibatkan
Glamour sekaligus membantah anggapan bahwa jenis kelamin berkaitan dengan

preferensi keahlian.
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Sementara itu, data tahun 2004 yang bersumber dari National Reseach
Council memperlihatkan fakta bahwa memang ada kategorisasi bidang sains
menurut jenis kelamin, misalnya kaum perempuan lebih banyak bekerja di bidang
pendidikan dan kaum lelaki lebih banyak bekerja sebagai ilmuwan dan insinyur di
bidang bisnis dan industri. Jika gelar doktor bisa dijadikan ukuran puncak karier
di bidang sains, maka dari sumber data yang sama terlihat bahwa hanya 26 persen
dokior perempuan yang bekerja di bidang sains. Dengan kata lain, di jajaran
puncak bidang sains, kaum perempuan Amerika masih menduduki posisi

minoritas.

Fakta historis menunjukkan, perempuan Amerika sebenarnya memiliki
akses untuk mengenyam pendidikan tinggi sejak akhir abad 19, di saat institusi
pendidikan tinggi khusus perempuan seperti Vassar College dan Smith didirikan
sebagai upaya mengatasi sikap diskriminatif Univeritas Yale, Universitas
Harvard, dan Universitas Princeton yang menolak menerima perempuan sebagai
mahasiswa (Banner, 1984:33). Pada tahun 1889, akhirnya Universitas Columbia
mendirikan Barnard College setelah 15 tahun lamanya menghadapi protes
kalangan aktivis perempuan. Demikian pula Universitas Harvard yang kemudian
mendirikan Radcliffe College. Sejak saat itu, kesempatan mendapatkan
pendidikan tinggi makin terbuka lebar bagi perempuan Amerika. Data National
Center for Education Statistics tahun 1997/1998 menginformasikan, persentase
perempuan Amerika yang memiliki gelar akademis meningkat rata-rata 10 persen
dibandingkan 20 tahun lalu. Sebagai rincian, per tahun 1997/1998, terdapat 56,1
persen sarjana strata 1; 57,1 persen sarjana strata 2; dan 42 persen sarjana strata 3
dari 12 disiplin ilmu. Di tahun 2009, persentase ini diproyeksikan akan meningkat
rata-rata sebanyak 2 persen unfuk setiap kategori (Costello,2003:219).

Nyatanya, Glamour mengemukakan bahwa diskriminasi terhadap ilmuwan
perempuan masth terjadi. Hal itu ditegaskan melalui pernyataan ketua Association
for Women in Sciences, Phoebe Leboy, Ph.D: “Sexism and discrimination are
pervasive in science.” Sejumlah fakta pendukung berupa data statistik juga

dipaparkan, antara lain mengenai jumlah ilmuwan perempuan yang hanya
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mencapai seperempat jumlah ilmuwan di Amerika. National Academy of
Sciencies juga menyatakan bahwa peluang karier ilmuwan perempuan lebih
rendah dibandingkan dengan peluang karier kolega lelaki mereka, demikian pula
jumlah gaji yang mereka terima. Kenyataan-kenyataan tersebut mendorong
sejumlah ilmuwan perempuan untuk mengundurkan diri dari  bidang
pengembangan ilmu pengetahuan, padahal potensi mereka sebenarnya sangat
besar, seperti yang terlihat dari sejumlah penemuan yang dikompilasi oleh

Glamour.

Menarik untuk disimak bahwa satu-satunya solusi yang ditawarkan
Glamour untuk mengatasi diskriminasi tersebut adalah agar ilmuwan perempuan
memupuk rasa percaya dirl mereka. Solusi itu dilontarkan sebagai ide dasar
dengan mengutip pernyataan aktivis sekaligus ilmuwan, selain dukungan data
tentang diksriminasi di kalangan ilmuwan serta.data tentang sejumlah penemuan
penting di bidang ilmu pengetahvan yang menjadi bukti prestasi perempuan
ilmuwan. Tampaknya menurut Glamour, pemberdayaan perempuan dimaknai

sebagai sikap yakin terhadap kemampuan diri sendiri.

Editorial ini disajikan dengan menggunakan metafora “brainpower”pada
judul. Dalam hal ini, otak dianggap sebagai sebuah mesin berkekuatan tertentu
yang bersifat netral tanpa jenis kelamin tertentu, misalnya jika dibandingkan
dengan kata “manpower” atau “history”. Penggambaran (depiction) diawali
dengan pernyataan bahwa sikap diskriminatif terhadap perempuan di bidang iptek
merupakan penyangkalan terhadap kemampuan ilmuwan perempuan dan
sekaligus merupakan kerugian besar bagi masyarakat Amerika. Kutipan pendapat
dan data statistik disusulkan untuk memperkuat pernyataan tersebut. Kemndian
Glamour memaparkan sejumlah penemuan ilmiah hasil karya ilmuwan
perempuan Amerika. Tiga dari enam uraian tentang penemuan ilmiah tersebut
didukung oleh penjelasan narasumber yang merupakan akademisi, pakar atau
pelinggi organisasi. Editorial ditutup dengan pernyataan Glamour bahwa sudah
saatnya menghapus keraguan terhadap kemampuan ilmuwan perempuan dan

diskriminasi terhadap mereka.
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Visual image dalam editorial ini berupa foto miskroskop sebagai simbol
bidang ilmu pengetahuan. Yang menarik, mikroskop tersebut ditampilkan dalam
warna mcrah jambu, warna yang sering diidentikkan dengan keperempuanan. Di
sini 1ampak sikap Glamonr yang terkesan kurang konsjsten dalam menampilkan
citra perempuan. Di satu sisi, Glamour menggugat diskriminasi terhadap ilmuwan
pcrempuin namun di lain pihak, ia melakukan labelisasi dengan mengasosiasikan
ilmuwan perempuan dengan warna merah jambu yang dianggap “berjents

kelamin” perempuan.

Secara keseluruban, Glamour menunjukkan akar persoalan dengan
memaparkan rincian tentang bentuk diskriminasi yang dihadapi oleh ilmuwan
perempuan. Selain itu Glamour mengimbau dukungan bagi para ilmuwan
perempuan dengan menggalang dana bagi ilmuwan perempuan yang ditampilkan

dalam sebuah boks yang berisi tiga alamat situs asosiasi ilmuwan perempuan.

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa editorial Let’s hear it for
women's brainpower! memaknai pemberdayaan perempuan Amerika sebagai
keyakinan akan kemampuan diri sendifi untuk berprestasi dalam bidang penelitian
ilmiah. Glamour menganggap bahwa perempuan dapat dikatakan berhasil
memberdayakan diri jika sebagai ilmuwan, ia memiliki rasa percaya diri dalam
menjalani profesinya dan menghasilkan penemuan ilmiah yang berguna bagi
kepentingan kemanusiaan. Rasa percaya diri dalam hal ini dipandang sebagai
kunci untuk berprestasi dan membuktikan kemampuan perempuan dalam bidang

ilmu pengetahuan.

3.3. Analisis editorial Let’s stop teaching preschoalers (o be sexy

Editorial ini melontarkan ide dasar bahwa perempuan Amerika seyogianya
mencegah pembentukan persepsi keliru anak-anak perempuan Amerika tentang
cara berpakaian dan berperilaku akibat pengaruh mainan. Menurut Glamonr, sejak

2001, di pasaran Amerika Serikat beredar boneka-boneka berkostum seksi:
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Cleavage bursting out of sparkly bras, micro miniskirt, super-high heels,
pouty red lips. A scene from a soft-porn flick? Nope. Just the dolls at your
friendly neighborhood toy store.

For years, the makers of Barbie caught flack for her sexed-up shape; in
real life, her measurement would be about 38-19-33. But now My Scene
Barbies and Brats—more bustalicious and hoochie than those old school
dolls—are being marketed 1o six-year-olds (since their 2001 debut, 125
million Bratz have been sold)

Glamour mengkhawatirkan boneka berkostum seksi tersebut akan
berdampak negatif bagi perkembangan fisik, mental, dan kehidupan seksual anak-
anak perempuan yang memainkannya, karena dianggap akan membentuk
pendapat mereka tentang bagaimana sebaiknya seorang perempuan berpakaian
dan berperilaku, yakni bahwa mereka perlu berpakaian secara seksi dan provokatif
agar dinilai menarik. Bentuk lubuh boneka yang super langsing dan di luar
jangkauan normal ukuran ideal tubuh perempuan, dikhawatirkan juga akan
membuat anak-anak ingin memiliki bentuk tubuh seperti itu dan karenanya akan
cenderung mengakibatkan kelainan pola makan. Selain ‘mengajari’ anak-anak
untuk berpakaian seksi, boneka tersebut juga mendorong mereka melakukan
permainan atau simulasi aklivitas seputar hubungan lelaki-perempuan dewasa
seperti berkencan, berdansa di klab atau bersaing antar-teman untuk mendapatkan

teman kencan.

Isyu yang diangkat editorial ini menjadi menarik mengingat Glamour
sendiri sebenarnya juga termasutk majalah yang sering membahas seksualitas
secara terbuka, dalam artian Glamour pun sering menampilkan artike] seputar
seks maupun foto-foto yang menampilkan tubuh perempuan secara sensual. Hal
ini diakui sekaligus diklarifikasi dalam alinea berikut ini: “True, sex is everywhere
nowadays: Uninhibited sexuality and a good sex life are ihings Glamour
celebrates regularly in these very pages. But this {s a magazine for adults, not

children.”

Di balik kepedulian terhadap mainan yang tidak layak bagi anak-anak,

Glamour secara umum mempersoalkan vkuran kepantasan berpakaian bagi
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perempuan Amerika. Namun secara lebih khusus, sebenarnya melalui editorial ini
Glamour telah melibatkan diri dalam wacana tentang tolok ukur kepantasan.
Majatah di Amerika memang memiliki peran yang sangat besar dalam
menentukan tolok ukur segala aspek kehidupan bagi pembacanya. sebagaimana
dipaparkan oleh Douglas (1994:9):
American women today are a bundle of contradictions because much of
the media imagery we grew up with was itself filled with mixed messages
abour what women should and should not do, what women could and
could not be. This was true in the 1960's, and it is true today. The media,
of course, urged us to be pliant, cute, sexually available, thin, blond,
poreless, wrinkle-free, and deferential ro men. Bus it is easy to forget that

the media also suggested we could be rebellious, tough, enterprising, and
shrewd.

Dari kutipan di atas, terlihat bahwa di mata pembaca, industri media sebenarnya
merupakan ajang pembentukan citra sekaligus ajang ‘pertarungan’ berbagai
gagasan yang seringkali saling bertentangan dan — karenanya — membingungkan

bagi pembaca.

Pada dasarnya Glamour berpendapat bahwa pengenalan tentang
seksualitas terlampau dini kepada anak-anak akan berdampak negatif terhadap
perkembangan jiwanya. Glamour juga mendukung pandangan bahwa
keperempuanan dan perilaku yang pantas sebaiknya dibentuk setelah seorang anak
mampu membedakan antara khayalan dan realita. Jika seorang anak berusia di
bawah lima tahun bermain dengan boneka berpakaian seksi, maka ia akan tumbuh
besar dengan anggapan bahwa begitulah seharnsnya seorang perempuan
berpakaian. Selain itu, Glamour pun mendukung pendapat pakar pendidikan yang
menyatakan bahwa boneka tersebut berpotensi membentuk persepsi keliru di
benak anak tentang “aturan main” dalam hubungan lelaki-perempuan, dalam hal
ini bahwa seorang perempuan harus berpakaian secara provokatif agar tampil
menarik di mata lelaki: “Girls may start thinking they need 1o dress provocatively
to be attractive.” Terakhir, Glamour mengemukakan sebuah aksi kepedulian para

ayah yang tergabung dalam kelompok Dads & Daughters. Xelompok yang
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memfokuskan kegiatan mereka pada upaya-upaya menciptakan lingkungan yang
lebih aman untuk para anak perempuan ini, mengajukan petisi kepada presiden
direktur Hasbro, perusahaan mainan yang berencana memproduksi Pussycat
Dolls. Pussycat adalah kelompok musik dari Amerika Serikat, para personelnya
terdiri dari perempuan-perempuan yang sclalu berpakalan scksi dan minim saat
tampil di pentas. “We encouraged fathers to write to Hasbro's CEQ, asking him

"

o think abour his seven-vear-old granddaughter.”. ... "Would he want her
showing off her body that way?” Petisi ini berhasil mecmbuat Hasbro membatalkan

rencananya memproduksi Pussycat Dolls.

Dengan mengangkat isyu-isyu di atas, dapat disimpulkan bahwa Glamour

mengaitkan keperempuanan dengan empat hal:

1. Perkembangan fisik. mental, dan seksualitas

2. Perilaku yang pantas
3. Daya tarik dalam hubungan lelaki-perempuan
4. ‘Keselamatan® perempuan (dengan tidak mengumbar tubuh secara

sembarangan)
Agar anak-anak perempuan Amerika terjaga pertumbuhan fisik, mental, dan
seksualitasnya sehingga memiliki perilaku yang pantas dan memiliki persepsi
yang benar tentang daya tarik, cara berpakaian, dan hubungan lelaki-perempuan,
pada bagian penutup, Glamour menawarkan saran kepada pembaca untuk
menjadikan diri masing-masing sebagai teladan dan tidak memberikan komentar
yang menyesatkan: “Well, we can start by being good role models—and stop
telling kids it’s cute when they act sexy.” Selain itu, Glamour juga menyarankan

pembaca untuk memilihkan mainan yang mendidik bagi anak-anak perempuan.

Di sisi lain, dengan memakai kata “we” dalam kalimat “Well, we can srart
by being good role models—and stop relling kids it's cute when they act sexy.”,
Glamour sebenarnya ingin meneguhkan legitimasinya sebagai pihak vang merasa
berhak ikut menentukan tolok ukur bagi pembacanya, termasuk menentukan tolok
ukur kepantasan berpakaian dan berperilaku. Dalam pada itu, tetap ada persoalan

tentang apa yang ditawarkan majalah perempuan kepada pembacanya.
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Sebagaimana disimpulkan oleh Douglas (1994:271). media perempuan lerkadang

terkesan ambigu. Selengkapnya Douglas mengatakan:
One of the major traits that defines womanhood in the 1990's is our daily
war with all those media which we love and hate and which, after all these
years, don’t know what to do about us or for us. (...) We ger the bends as
we escape Into the schizophrenic landscape of Glamour or Vogue, in
which editorials, advice colwms, and articles urge us to be assertive,
strong, no-nonsense feminists while the fashion and beauty layouts insist
that we be passive, anorexic spectacles whose only function is to attract

men and who should spend our leisure rime mastering the art of the
pedicure.

Pendapat Douglas mencerminkan sifat standar ganda yang diterapkan
media, khususnya majelah gaya hidup perempuan. Standar ganda tni pun tampak
dalam Glamour. Di salu sisi, melalut editorialnya, Glamonr ingin menjadi
penentu sekaligus partisipan dalam upaya perempuan  Amerika Serikat
membentuk keperempuanannya secara mandiri. Di sisi lain, sebagai majalah
mode dan kecantikan, Glamonr sebenarnya juga ‘mengekalkan’ mitos kecantikan
yang dibangun oleh dunia industr dan bisnis tanpa melibatkan perempuoan. Hal ini
sesuai dengan sinyalemen Wolf (1991:13) bahwa “The beauty myth is not about

women ai all. It is abonut men’s institution and institutional power.”

Editorial ini disampaikan melalui penggambaran (depiction) bahwa
boneka yang sepintas sekadar mainan temmyata bisa mervsak pertumbuhan jiwa,
fisik serta seksualitas anak-anak. Argumentasi tersebut didukung pernyataan tiga
orang pakar, masing-masing pakar pendidikan, pakar psikologi, dan penulis buku
psikologi populer. Kepedulian masyarakat awam terhadap boneka berkostum
seksi Ini diwakili oleh informasi tentang pengajuan petisi kelompok Dads &
Daughters kepada produsen boneka Hasbro. Setidaknya ada dua interpretasi yang
dapat ditarik dari fakta tersebut: mengapa justru kaum ayah yang menunjukkan
kepedulian secara kongkret? Pertama, bahwa hal itu merupakan ekspresi
kepedulian dari kaum ayah terhadap anak perempuan mereka. Kedua, bahwa hal

itu sekali lagi membuktikan kebenaran argumentasi Wolf yang telah dikemukakan
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terdahulu, yakni bahwa semua tolok ukur dan keputusan tentang perempuan justru

dilakukan oleh pihak-pihak lain selain perempuan itu sendiri. .

Sebagai penutup, dilontarkan imbauan kepada pembaca agar berpuartisipasi
untuk “make sure the little girly in our lives grow up to be tomorrow's happy,
confident women™. Visual image yang mendukung teks editorial ini berupa dua
boneka berkostum seksi dengan keterangan foto yang berbunyi “When I grow up,
I wanna be.. Paris?” Keterangan foto tersebut menarik untuk disimak karena
Glamonr secara terbuka memberi label pada selebritas Paris Hilton sebagai
perempuan yang ‘gagal’ memenuhi empat hal berkailan dengan kriteria
perempuan versi Glamour, dengan kata lain dianggap sering berpakaian seksi dan
provokatif, berperilaku kurang pantas, terlibat dalam hubungan dengan pria-pria
yang memiliki reputasi buruk, serta cenderung mengumbar tubuhnya secara

sembarangan.

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa editorial Let’s stop reaching
preschoolers to be sexy memaknai pemberdayaan perempuan Amerika sebagai
kemampnan merumuskan keperempuanan secara ‘benar’ dan kemampuan
menjadikan diri sebagai teladan dalam berpakaian dan berperilaku ‘pantas’ di
tengah situasi di mana berbagai pihak ingin ikut membentk citra perempuan
sesuai kepentingan mereka masing-masing (kalangan bisnis dan pemilik aneka

produk yang menjadikan perempuan sebagai sasaran).

3.4. Analisis editorial Don’t let a guy ouiearn you at work

Ide dasar editorial ini adalah mendorong perempuan Amerika melakukan
tindakan kongkret untuk mengatasi terjadinya diskriminasi di tempat ketja dengan
memberikan empat saran: mengadakan sorvei gaji; menyusun strategi
mempromosikan diri saat menegosiasikan gaji; memilih tempat kerja yang tidak
diskriminatif terhadap karyawan perempuan, serta turut mendesak wakil rakyat di
Kongres untuk segera mengesahkan Paycheck Fairmess Act dan dan Fair Pay Act

yang akan menjamin kesetaraan pendapatan antara karyawan perempuan dan
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karyawan lelaki. Ide dasar didukung oleh data dan pernyataan pihak asosiasi
alumni perempuan, presiden direktur biro rekrutmen tenaga kerja, penulis buku
kiat manajamen untuk perempuan, direktur lembaga swadaya masyarakat, dan ahli

sosiologi yang memiliki data tentang diskriminasi tcrhadap karyawan perempuan.

Dalam editorial ini ada tiga metafora verbal yang digunakan, yaitu “hit the
jackpor™;, “lowball”, dan “women at the 1op”. Melafor “hit the juckpot” dipakai
untuk menggambarkan bagaimana seorang karyawan perempuan semula mengira
ia sedemikian beruntung karena mendapat pekerjaan di sebuah kantor pemerintah.
Sementara itu metafor “lowball” digunakan untwk menyampaikan strategi
bernegosiasi soal gaji dan melafor “women at the top” diterapkan untuk menyebut

perempuan yang menjabat sebagai eksekutif perusahaan.

Sedangkan visital image yang digunakan berupa foto seorang perempuan
dan seorang lelaki dalam pakaian kerja yang sedang mengambil posisi siap
berlomba lari. Foto ini sendirl merupakan sebuah metafora yang asosiatif dengan
topik diskriminasi terhadap perempuan di tempat kerja. Glamour ingin
menggambarkan bahwa karyawan perempuan diposisikan sebagai saingan
karyawan lelaki lewat visualisasi lomba lari. Mepurut saya, dalam hal ini
Glamour berupaya menyampaikan pesan bahwa ada pemberlakuvan “aturan main”
di tempat kerja yang tidak disesuaikan dengan kemampuan perempuan. Padahal,
kita tahu bahwa dalam bidang olahraga, perempuan dan lelaki diperlombakan
secara terpisah berhubung kemampuan fisik mereka memang berbeda. Dengan
demikian, Glamour ingin menggarisbawahi situasi diskriminatif yang dihadapkan
pada seorang karyawan perempuan karena ia sedari awal memang diposisikan
untuk ‘kalah’ atan ‘gagal’ (condemned fo failure) dalam soal gaji dan peluang

karier jika dibandingkan dengan karyawan lelaki.

Editorial ini menunjukkan akar persoalan dengan mengemukakan fakta
bahwa masih ada diskriminasi terhadap perempuan di tempat kerja dan
mengimbau bahwa perempuan harus tegas menyatakan sikap dan melakukan
sesuatu yang kongkret untuk mengatasi diskriminasi tersebut, bukan hanya untuk

mencapai kesetaraan hak bagi dirinya sendiri namun juga lebih sebagai
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perwujudan rasa tanggung jawab bagi generasi perempuan Amerika berikutnya.
Glamour tampaknya memilih untuk bersikap pragmatis dalam menyikapi
diskriminasi di tempat kerja. Hal ini tampak dari gaya penulisan editorial yang
difokuskan pada penyampaian saran-saran praklis bagi pembaca untuk
menghadapi situasi dunia kerja yang diskriminatif. Dengan memberikan saran-
saran yang praktis-pragmatis tersebut, Glamour secara tidak langsung mengakui
bahwa masalah diskriminasi di tempat kerja terhadap perempuan Amerika
merupakan masalah yang telah berurat-akar dalam masyarakat Amerika. Juga
menarik untuk menyimak bahwa tiga dari empat saran yang ditawarkan oleh
Glamour, merupakan saran untuk “berbenah dirt” yang lebih bersifat “ke dalam”.
Saran pertama adalah melakukan survei gaji melalui intermet untuk mengecek dan
memperoleh informasi tentang gaji rata-rata di bursa kerja. Saran kedua berupa
strategi dalam bemegosiasi soal gaji dengan pihak perusahaan. Glamour
menggunakan metafor berupa istilah dalam olahraga baseball dalam hal ini, yaitu
“lowball”. Istilah ini menarik digarisbawahi karena basebail identik dengan
cabang olahraga yang maskulin. Tersirat dalam pemilihan kata tersebut bahwa
Glamour menyarankan perempuan untuk memakai strategi komunikasi yang biasa
diterapkan oleh lelaki. Sedangkan saran ketiga adalah agar pembaca Glamour
memilih perusahaan berdasar jenis kelamin para eksekutifnya. Saran ketiga ini
terkesan sexist di satu pihak, sekaligus menyiratkan ajakan untuk melakukan
konfrontasi frontal dengan perusahaan-perusahaan yang diantisipasi akan bersikap
diskriminatif. Di atas semua itu, saran ketiga ini menyiratkan keputusasaan
Glamour dalam menghadapi diskriminasi di tempat kerja. Saran keempat atan
yang terakhir merupakan satu-satunya saran yang bersifat “ke luar”, yaitu
mengirim surat elektronik berisi imbauan kepada para wakil rakyat untuk scgera

mengesahkan rancangan undang-undang kesetaraan pendapatan.

Wacana tentang perempuan bekerja telah mengemuka sejak lama di
Amerika Serikat. Ada kecenderungan dalam masyarakat untuk mempertentangkan
posisi perempuan dengan dunia kerja. Kecenderungan ini didasari kekhawatiran
tidak beralasan bahwa dengan bekerja di luar rumah, keluarga dan juga

keperempuanan perempuan itu sendiri, akan terganggu (Sapiro,1994:485).
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Kekhawatiran tersebut berakar pada cara pandang bahwa perempuan merupakan
satu-satunya pihak yang bertanggung jawab atas pengelolaan rumahtangga dan
keluarga. Suatu kekhawatiran yang sebenarnya tidak perlu terjadi jika pengelolaan
rumahtangga dan keluarga diyakini sebagai tugas dan kewajiban pasangan suami-
istri sebagai sebuah tim yang saling mendukung. Dengan kata lain, jika
pengelolaan rumahtangga dipandang sebagai sebuah tugas kemiltraan, maka tugas
untuk menyeimbangkan antara pekerjaan serta tugas domestik sebagai pasangan
(suami/istri) dan orangtua (ayah/ibu) akan diemban bersama oleh lelaki dan
perempuan. Jadi perempuan tidak lagi harus menanggung beban seorang diri
menghadapi tuntutan menjadi “perempuan super” yang harus mampu menjalani

berbagai macam peran dan kewajiban.

Menurut sejarawan Alice Kessler-Harris sebagaimana yang dikutip Sapiro
(1999:480), akar permasalahan diskriminasi gaji terletak pada nilai budaya yang
mempengaruhi sistem gender selama abad 20. Para pemilik perusahaan terbiasa
berpikir bahwa karyawan lelaki merupakan tulang punggung kelvarga dan pencari
nafkah utama, sementara karyawan perempuan dianggap sekadar menyumbang
pemasukan ekstra bagi kas keuangan keluarga. Di samping itu, karena kaum
perempuan dianggap berkewajiban mengurus keluarga dan rumahtangga, mereka
pun melakukan sejumlah kompromi dalam bekerja, misalnya dengan memilih
pekerjaan paruh-waktu. Konsekuensi dari piliban itu adalah mereka menerima gaji

yang lebih rendah serta tidak memperoleh tunjangan kesehatan dan asuransi.

Sebenarnya pada tahun 1963, Kongres Amerika Serikat telah
mengesahkan The Equal Pay Act, undang-undang pertama dalam sejarah Amerika
yang melarang diskriminasi gaji berdasar jenis kelamin karyawan (Langley,
1994:279). Undang-undang ini merupakan hasil kerja Commission on the Status
of Women (CSW), sebuah komisi nasional yang dibentuk oleh Presiden J.F.
Kennedy. CSW dibentuk dengan tujuan ‘“‘combatting ‘the prejudices and
outmoded customs’ that serve as ‘barriers to the realization of women’s basic

rights”. Selain itu, CSW juga dibentuk untuk:
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...giving greater salisfaction to women, an important political
constituency which had received no executive post apart from the Labor
Department's Women’s Bureau. Equally important, the Kennedy
administration hoped that the commission would help it deal tactfully with
the politically controversial issue of the proposed Equal Rights
Amendment to the Constitution.

Sesuai harapan Pemerintahan Kennedy, komisi ini kemudian memang
menolak gagasan untuk memasukkan Egual Rights Amendment ke dalam
Konstitusi Amerika Serikat dengan argumentasi bahwa hak-hak perempuan sudah
tercakup dalam Amandemen V dan Amandemen XIV. Sementara itu, meski
Fqual Pay Act yang disahkan tahun 1963 telah menjamin kesetaraan gaji antara
karyawan lelaki dan karyawan perempuan, pada kenyataannya masth terjadi
diskriminasi terhadap karyawan perempuan, bahkan hingga tahun 2007,

sebagaimana diungkapkan dalam editorial Glamour.

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa editorial Don’t let a guy
outearn you af work memaknai pemberdayaan perempuan Amerika sebagai
kemampuan mengambil sikap dan melakukan hal-hal kongkret untuk mengatasi
diskriminasi di tempat kerja. Kemampuan mengambil sikap dan melakukan hal-
hal kongkret tersebut dipandang Glamour sebagai perwujudan tanggung jawab

perempuan Amerika terhadap diri sendiri dan sesama perempuan.

3.5. Analisis editorial The 7 best (and worst) things you can say to a girl

Editorial ini menyampaikan ide dasar bahwa perempuan Amerika
seyogianya menyeleksi sikap dan perkataan mereka karena hal itu berpengaruh
besar terhadap pembentukan citra diri generasi perempuan di bawahnya. Ide dasar
dilontarkan dengan mengkoniraskan 14 pernyataan yang terbagi menjadi dua
kategori. Kategori periama terdiri atas tujuh pemyataan positif dan kategori kedua
terdiri atas tujuh pernyataan negatif. Sejumlah pernyataan dari sejumlah pakar
sepertt penulis buku psikologi anak perempuan, ahli psikologi, dan ahli sejarah,

dikutip untuk mendukung ide dasar tersebut.
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Dalam editorial ini terdapat metafora “Teach her to enjoy her food, not
battle if”, yang bermaksud menekankan adalah keliru jika makanan dicitrakan
sebagai ‘musuh’ dan bukannya dinikmati. Di samping itu terdapat catchphrase
“us-versus-them menrality”’yang digunakan untuk menyebut sikap konfrontatif
terhadap kaum lelaki. Penggambaran (depiction) dilakukan melalui pengontrasan
antara kategori pernyataan positif dan pernyataan negatif. Sedangkan visual
image yang digunakan adalah berupa foto seorang gadis cilik yang sedang
berdandan dan tertawa lebar, dengan keterangan foto “Help her love what she sees
in the mirror’. Pesan yang tertangkap dari foto dan keterangan foto tersebut
adalah bahwa sejak usia muda, seorang perempuan harus dibiasakan untuk
memiliki citra diri yang positif, merasa nyaman dengan tubuhnya dan menikmati
hidup seoptimal mungkin. Akar persoalan yang diangkat adalah bahwa perkataan
bernada negatif yang diucapkan kepada sesama perempuan (yang berusiz lebih
muda) dapat berdampak negatif baginya, karena itu perempuan diimbau agar
menyeleksi perkataannya dan mengucapkan hal-hal bernada positif yang dapat
membantu pembentukan citra diri dan cara pandang yang positif pada sesama

perempuan.

Kedua kelompok pernyataan yang dikontraskan dalam editorial ini secara
umum berkaitan dengan cara pandang atau perspektif. Glamour meyakint bahwa
pernyataan positif yang disampaikan kepada anak akan membuat anak memiliki
cara pandang positif terhadap diri sendiri. Di lain pihak, menyampaikan
pernyataan negatif kepada anak akan membuat anak memiliki cara pandang yang
negatif terhadap diri sendiri. Yang dikategorikan Glamour sebagai pernyataan
positif adalah pernyataan-pernyataan yang bersifat mendukung seorang anak
untuk menjadi dirinya sendiri, menikmali hidup, menjalani pola hidup sehat,
memiliki prinsip dan berani mempertahankannya, peduli terhadap orang lain,
mampu menakar kemampuannya sendiri, serta bersikap fleksibel dalam hidup.
Sedangkan pernyataan negatif meliputi pernyataan-pernyataan tentang bentuk
tubuh, lari dari masalah, menyalahkan Jlawan jenis, merendahkan sesama
perempuan, mengubah diri untuk menarik perhatian lelaki, dan membohongi diri

sendiri. Yang menarik, dalam salah satu pernyalaan kategori negatif, untuk kedua
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kalinya Paris Hilton disebut sebagai figur perempuan yang bercitra negatif: “Paris
is such a slut” Ada dua hal menarik untuk dicatat dalam keterangan tentang
pernyataan tersebut. Pertama, terdapat frasa sebagai berikut: “Whatever you think
of Ms. Hilton, trashing women teaches girls to be mean....”. Namun dalam
kalimat berikutnya, citra Hilton dikontraskan dengan citra Kerwva House of
Representative Nancy Pelosi. Pelosi disebut sebagai tokoh perempuan yang
memberikan citra positif sebagai figur pemimpin, sedangkan selain Hilton disebut
sebagai “slut” alias pelacur, ia dianggap mewakili perempuan yang layak
dikontraskan dengan figur terhormat seperti Nancy Pelosi. Di sini tercermin
paradoksalitas dan sikap inkonsisten Glamour dalam memaknai pemberdayaan
perempuan karena di satu sisi Hilton disebut sebagai “Ms. Hilton” — sebuah cara
untuk menyebut seorang perempuan terhormat — sedangkan dalam kalimat
berikutnya, ia dianggap berbanding terbalik dengan Nancy Pelosi yang
ditempatkan sebagai sebagai figur perempuan terhormat. Jika penyebutan Paris
Hilton sebagai “Ms. Hilton” memang dilakukan dengan intensi sarkastik, maka
dapat disimpulkan bahwa memang terdapat inkonsistensi antara apa yang

disarankan Glamour kepada pembacanya dan sikap Glamour terhadap Hilton.

Melalui kedua kelompok pernyataan tersebut, Glamour sebenarnya ingin
menjabarkan definisi perempuan ideal yang harus diyakini oleh para pembacanya,
untuk selanjutnya ditanamkan pada perempuan yang lebih muda. Dari rangkuman
keempat belas pernyataan tersebut, kriteria perempuan ideal adalah perempuan
yang mengenal, menghargai, dan mencintai dirinya sendiri, merasa nyaman
dengan tubuhnya, menikmati hidup dengan makan enak dan menjalani pola hidup
sehat, teguh mempertahankan prinsip sekaligus bersifat fleksibel, serta memiliki
kepedulian terhadap orang lain. Selain itn, seorang perempuan ideal juga selalu
berani menghadapi dan mengatasi masalahnya, menghargat orang lain, jujur pada

diri sendiri serta memiliki pandangan positif tentang hubungan leiaki-perempuan.

Kriteria perempuan Amerika yang ideal berubah-ubah mengikuti
perubahan zaman. Dalam masyarakat koloni di Amerika Utara pada abad 17,

perempuan dianggap ideal jika ia patuh menjalani perannya sebagai subordinat
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lelaki dan mengurus keluarganya: “'Even Profestants, in revolt against a male
Catholic hierarchy and convinced of the equality of souls before God,
nevertheless insisted on vwomen's proper subordination within the family”. Dalam
tulisannya Paradise Lost, John Milton bahkan memparalelkan relasi perempuan
dan lelaki dengan relasi seorang lelaki dengan Tuhan: “he for God only, she for
God in him” (Evans, 1989:22) Dalam konteks itu, tokoh perempuan masyarakat
Puritan, Anne Hutchinson, dianggap sebagal ancaman bagi otoritas pemerintahan
dan gereja Puritan karena menentang ajaran para rohaniwan Puritan. Di abad 18,
perempuan ideal adalah perempuan yang pasif dan mencerminkan nilai-nilai
Kristiani melalui perilakunya. Perempuan ideal versi abad 19 adalah ‘makhluk’
domestik yang berorientasi pada rumahtangga serta patuh pada orangtua, bahkan
bersedia dijodohkan dan menikah tanpa dasar cinta. Upaya memperluas akses
perempuan ke bidang pendidikan pun diletakkan dalam konteks domestik, yakni
agar “salvation of the nation in a time of social disruption rested with educated
women's influence as mothers and teachers.” (Ibid:71). Sedangkan di awal abad
20, perempuan dianggap ideal jika ia mampu mengurus rumahtangga dan anak-
anaknya secara mandiri. Selain jtu, ia juga harus bisa merawat diri agar tetap

menarik di mata suami (Ibid:181).

Sementara itu, tak dapat dipungkiri bahwa media memiliki pengaruh yang
besar sebagai penentu tolok vkur dan pembentuk opini publik: “The media
representation of feminisin reinforced the division between the acceptable and the
deviant, between the refined and the grotesque, between deserving ladies and
disorderly dogs.” (Douglas, 1994:190). Penelitian yang dilakukan Brown (2005)
mengkaji perubahan persepsi publik tentang Anna Nicole Smith yang semula
dianggap representasi konsep kecantikan ideal menjadi stereotip perempuan kulit
putih murahan. Faktor pertambahan berat badan Smith, perilakunya yang
berlebihan, dan kasus hukumnya yang berkaitan dengan harta almarhum suaminya
ditampilkan oleh media sebagai hal-hal yang tidak sesuai dengan kriteria ideal
perempuan kulit putih. Akibatnya, Smith direposisi oleh media sebagai
perempuan kulit putih murahan dengan menampilkannya secara intensif sebagai

perempuan menjijikkan yang tak mampu mengendalikan diri. Penelitian ini

51

Universitas iIndonesia

Gagasan pemberdayaan ..., E.J Ardanehwari, SKSG Ul, 2008



membuktikan bahwa media memiliki peran penting sebagai penentu standar

kepantasan berperilaku bagi perempuan kelas menengah Amerika.

Glamonr mengambil peran sebagai pencntu  standar kepantasan
berperilaku bagt pembacanya dengan mengelompokkan 14 pernyataan terscbut ke
dalam dua kategori yang berbeda. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
editorial ini sebenarnya berisi kriteria tenlang perempuan ideal versi abad 21,
dengan kata lain memaknai pemberdayaan perempuan sebagai kemampuan untuk
memenuhi krileria perempuan 1deal versi Glamouwr dan kemampuan untuk
mentransfer nilai-nilai yang terkandung dalam kriteria tersebut kepada generasi

berikutnya.

3.6. Kesimpulan analisis editorial kategori pengembangan diri

Berdasarkan uraian di atas, dapat kita lihat bahwa pada dasarnya Glamour
menyuarakan gagasan-gagasan fentang pemberdayaan perempuan dari aspek
pengembangan diri dengan mengangkat isyu aborsi, diskriminasi di bidang ilmu
pengetahuan dan tempat kerja, serta pencitraan perempuan dari  caranya
berpakaian, berperilaku, dan berbicara. Dari pemilihan isyu-isyu tersebut, tampak
bahwa bagi Glamour, pemberdayaan perempuan dimaknat sebagai keberanian
menyatakan sikap, pendapat, dan kemampuan melakukan tindakan kongkret untuk

mengatasi masalah mereka.

Dilihat dari aspek resonansi budaya, isyu-isyu yang diangkat Glamour
mencerminkan bahwa masalah-masalah yang dihadapi perempuan Amerika sejak
abad 19 hingga abad 21 sebenamya masalah-masalah lama yang “itu-itu saja.”
Pro-kontra aborsi, diskriminasi, pendidikan serta citra diri adalah isyu-isyu yang
diangkat dan diperjuangkan perempuan Amerika melalui sejumlah organisasi dan
gerakan perempuan sejak dulu. Sejak akhir abad 19, perempuan Amerika sudah
mengupayakan agar “men and women shall have equal rights throughout the
United States and every place subject to its jurisdiction.” (Evans, 1989:187)

Tercatat pada Maret 1972. Kongres akhirnya menerima pengajuan rancangan

52

Universitas Indonesia

Gagasan pemberdayaan ..., E.J Ardanehwari, SKSG Ul, 2008



Equal Rights Amandment (ERA) yang sebenarnya telah diajukan oleh the National
Woman Party (NWP) ke Kongres pada tahun 1923, nyaris setengah abad
sebelumnya. Pada akhir tahun 1972, baru 22 negara bagian (dari jumlah minimum
38 negara bagian) yang menyetujui amandemen tersebut. Karena in Kongres
menelapkan lenggat waktu tujuh tahun untuk proses ratifikasi. Pada tahun 1979,
Kongres memperpanjang tenggat waktu lersebut hingga tiga tuhun lagi, namun
ERA akhirnya gagal disahkan karena hanya disetujui oleh 335 negara bagian
(Langley, 1994:291). Kalangan perempuan sendiri secara ironis lerbagi menjadi
dua kubu dalam menyikapi ERA. Kalangan anti-ERA berargumen bahwa undang-

undang tersebut hanya akan menjad: senjata makan tuan bagi perempuan.

Selain ERA, terdapat Egnal Pay Act (1963) yang mengatur kesetaraan
pendapatan; The Civil Rights Act, Title VII (1964) beserta pelengkapnya, The
Civil Rights Acr yang disahkan tahun 1991, dan Title IX of the Higher Education
Act (1972) yang menjamin bahwa perempuan Amerika memiliki hak yang sama
untuk mendapat pendidikan tinggi. Kenyataannya, setidaknya setelah hampir
empal dekade berlalu, isyu-isyu yang sama telap mengemuka dalam teks editorial
Glamour dan menginformasikan kepada dunia bahwa perempuan Amerika Serikat
masih menghadapi sejumlah masalah yang berkaitan dengan hak-hak meyreka
sebagai perempuan. Dengan kata lain, diskriminasi gender masih terjadi di
Amerika Serikat. Kenyataan tersebut didukung oleh data The World Economic
Forum’s Executive Opinion Survey (2004) yang menunjukkan bahwa. Amerika
‘hanya’ menempati peringkat ke-17 dari 58 negara di dunia yang dinilai berhasil
meminimalisasi kesenjangan gender, berdasar kriteria keikutsertaan perempuan
dalam bidang ekonomi, peluvang perempnan dalam bidang ekonomi,
pemberdayaan perempuan dalam bidang politik, pencapaian pendidikan

perempuan, serta kesehatan-keafiatan perempuan.

Sponsor atau institusi yang didukung atau dikutip dalam editorial Glamour
mencerminkan preferensi redaksi terhadap kemapanan. Hal ini tampak dari
pemilihan narasumber yang dikutip. Narasumber ini pada umumnya berkisar

antara para pakar dalam bidangnya masing-masing, akademisi dari insititusi
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pendidikan terkemuka, para petinggi organisasi/lembaga kemasyarakatan
nasional/internasional terkemuka, atau kalangan pemerintah (senator, anggota
Kongres) dari berbagai distrik. “Kalangan awam™ yang ditampilkan biasanya
mewakili“para korban” isyu terkait yang dibicarakan, sepcrti misalnya Anne, sang
karyawan yang terkena diskriminasi di tempat kerja'. Anne adalah satu-satunya
narasumber dari “kalangan awam” yang ditampilkan dalam kelima editorial dalam
kategori pengembangan diri. Dan preferensi tersebut. tampak intensi Glamour
untuk menjadi referensi terpercaya bagi para pembacanya. Dari aspek jurnalistik,
intensi tersebut sah-sah saja karena setiap media, termasuk majalah perempuan,
tentu bertujuan menyajikan informasi yang terpercaya bagi pembacanya. Apalagi
Redaksi Glamour menyatakan bahwa hampir 67 persen pembacanya adalah
lulusan perguruan tinggi atau setidaknya pernah kuliah dan 17 persen lainnya
adalah mahasiswa.” Di sisi lain, dengan menampilkan narasumber para pakar,
pejabat pemerintah serta akademisi dan menggunakan data dari institusi-institusi
terkemuka, tampak bahwa Glamour berusaha melegitimasi diri sebagai pihak
yang lebih tahn dan memiliki lebih banyak informasi tentang isyu-isyu perempuan
serta lebih kompeten daripada pembacanya. Dalam keterlibatannya dalam
diskursug tentang pemberdayaan perempuan, Glamour memosisikan diri sebagai
penentu makna dan menjadikan teks editorial sebagai pengetahuan yang harus
diiikuti pembacanya. Dengan kata lain, di antara Glamour dan pembacanya

terdapat hubungan yang bersifat hegemonik.

Dar kelima editorial Glamour kategori pemberdayaan perempuan dari
aspek pengembangan dir, terlihat bahwa Glamour memaknai pemberdayaan
perempuan Amerika Serikat sebagai hak penuh dalam mengendalikan tubuhnya
sendiri; rasa percaya diti dalam menjalani profesi, kemampuan menimuskan
keperempuanan secara ‘benar’; kemampuan mengatasi diskriminasi di tempat
kerja serta kemampuan untuk memenuhi kriteria perempuan ideal versi Glamour.
Pemilahan elemen-elemen framing dalam editorial yang mendasari semua analisa

terlampir datam Tabel Framing berikut ini.

! Loc.cit, editorial Juli 2007.
? Wawancara per e-mail dengan News Director Glamour, Ellen Kampinsky, 3 September 2007.
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3.7. Tabel Framing

Selurub analisis dan kesimpuan di atas didasarkan pada pemilahan yang

sesuai dengan anjuran metode analisis framing Gamson dan Mogdiliani. Berikut

ini terlampir tiga tabel berisi hasil pemilahan atas kelima editorial berdasar

panduan metode analisis tersebut.

Pernyataan frame (ide dasar) atau organizing idea

Ide dasar merupakan inti yang mengungkapkan upaya-upaya media

menjelaskan berbagai peristiwa yang dianggap penting oleh mediz terscbut.

Pernyataan ide dasar tersebut membantu baik pihak media maupun pihak pembaca

untuk memfokuskan perhatian kepada suatu isyu. Berdasar telaah tentang kelima

editorial Glamnour, didapat sejumlah ide dasar sebagai berikut:

EDISI
2007

JUDUL EDITORIAL

IDE DASAR

Februari

Pro-life?  Pro-choice?
Here’s something we
should all fight for

Perempuan Auerika seyogianya
menegaskan sikap serta berpartisipasi
menyosialisasikan penggunaan
kontrasepsi.menanggapi tingginya angka
kehamilan yang tak dikehendaki, terutama
di kalangan menengah ke bawah.

Maret

Let’s  hear it for
women’s brainpower!

Perempuan Amerika seyogianya meyakini
kemampuan mereka untuk berprestasi
dalam bidang ilmu berdasar fakta bahwa
sejumlah ilmuwan perempuan Amerika
telah menghasilkan aneka temuan baru
dalam bidang ilmu pengetahuan meski
mereka masih mengalami diskriminasi.
Hal itu membuktikan bahwa kemampuan
perempuan berprestasi di bidang ilmu
pengetahuan sama baiknya dengan lelaki.

Mei

Let’s  stop teaching
preschoolers to be sexy

Perempuan Amerika seyogianya
meiuruskan  persepsi  keliru  anak-anak
perempuan  Amerika  lentang  cara
berpakaian dan berperilaku akibat boneka
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berkostum seksi.

Juli Don’t let a guy outearn | Perempuan Amerika seyogianya
you at work melakukan  tindakan  kongkret untuk

mengatasi diskriminasi di tempat kerja.
November | The 7 best (and worst) | Perempuan Amerika seyogianya

things you can say to a | menyeleksi sikap dan perkataan mereka

ghrl karena hal itu berpengaruh besar terhadap
pembentukan citra diri generasi di
bawahnya.

Serangkaian posisi/pandangan

Setiap ide dasar seringkali mengandung serangkaian posisi sehingga ada

ruang bagi kontroversi di antara berbagat pihak yang memiliki kesamaan

perhatian pada ide dasar tersebut.

EDISI
2007

IDE DASAR

POSISI/PANDANGAN

Februari

Percmpuan  Amerika seyogianya
merespon tingginya angka
kehamilan yang tak dikeheandaki,
terutaina di kalangan menengah ke
bawah, dengan menegaskan sikap
serta menyosialisasikan
penggunaan kontrasepsi.

Ide dasar dilontarkan dengan
menguiip pemyataan aktivis
pro-life, aktivis pro-choice,
aktivis golongan netral, dan
praktist kesehatan. Selain itn
dikemukakan fakta bahwa
kalangan pemerintahan (senat,
kongres) juga menyatakan
dukungan mereka terhadap
pemakaian kontrasepsi melalui
pengajuan undang-undang
pengendalian kelahiran.

Maret

Perempuan Amerika seyogianya
meyakini  kemampuan  mereka
untuk berprestasi dalam bidang
ilmu  berdasar fakta bahwa
sejumfah  ilmuwan  perempuan
Amerika telah menghasilkan aneka
temuan baru dalam bidang ilmu
pengetahuan meski masih
mengalami diskriminasi. Hal itu

Ide dasar dilontarkan
mengutip pemyataan
sekaligns  ilmuwan,
dukungan data

diksriminasi di kalangan
ilmuwan serta.data tentang
sejumlah penemuan penting di
bidang ilmu pengetahuan yang
menjadi bukti prestasi

dengan
aktivis
selain
tentang
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membuktikan bahwa kemampuan
perempuan berprestasi di bidang
ilmu pengetahuan sama baiknya
dengan lelaki.

perempuan ilmuwan.

Mei

Perempuan Amerika seyogianya
meluruskan persepsi keliru anak-
anak perempuan Amerika tentang
keperempuanan dan perilaku akibat
boneka berkostum scksi.

Ide dasar dilontarkan dengan
mengutip pernyataan pengurus
asosiast  psikolog  Amerika,
penulis buku teks psikologi
remaja puiri, akademisi bidang
pendidikan, dan aktivis
lembaga swadaya masyarakat.

Juli

Perempuan Amerika seyogianya
melakukan  tindakan  kongkret
untuk mengatasi diskriminasi di
tempat kerja.

Ide dasar didukung oleh data
dan pernyataan pihak asostasi
alumni perempuan, presiden
direktur biro rekrutmen tenaga
kerja penulis buku kiat
manajamen untuk perempuan,
ahli sosiologi yang memiliki
data  tentang  diskriminasi
terhadap karyawan perempuan.
Selain itu memuat imbauan
direktur lembaga swadaya
masyarakat yang
mengupayakan kesetaraan hak
karyawan perempuan untuk
mendesak  Kongres  agar
meloloskan undang-undang
kesetaraan pendapatan antara
karyawan perempuan  dan
karyawan lelaki.

November

Perempuan Amerika seyogianya
menyeleksi sikap dan perkataan
mereka karena hal itu berpengaruh
besar terhadap pembentukan citra
diri generasi di bawahnya..

Ide dasar dilontarkan dengan
mengkontraskan dua kategori
berlawanan, yang di satu pihak
terdiri atas sejumlah
pernyataan positif dan
sejumlah pemyataan negatif di
lain pihak. Selain itu, didukung
dengan pernyataan penulis
buku psikologi anak
perempuan, ahli psikologi, dan
ahli sejarah.
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Delapan Perangkat

Menurut Gamson dan Modigliani, dalam media package terdapat dua

perangkat, yakni:

Yang berkaitan dengan ‘“‘lrow to think about the issue” (metafora,

contoh/exemplars, catchphrases, penggambaran/depictions, dan

visual image/icons), disebul framing devices (perangkat framing)

Yang berkaitan dengan “reasoning” (roots/akar pemikiran, misalnya

dalam bentuk analisis sebab-akibat; consequences/konsekuensi,

misalnya dampak spesifik dari sebuah kejadian, dan

appeals/imbauan, misalnya dalam bentuk moral claims), disebut

reasoning devices (perangkat penjelasan)

EDISI JUDUL PERANGKAT PERANGKAT
2007 EDITORIAL FRAMING PENJELASAN
Februari | Pro-life? Pro- | Menggunakan Menunjukkan akar
choice? Here’s | metafora—> “lone | persoalan dengan
something we | superpower”, menggunakan persentase
should all fight | catchphrase = ‘“‘the | kehamilan yang tak
for silence was defeaning”, | dikehendaki dan

depictions—>
diperlukan solusi
segera untuk menekan
tingkat kehainilan yang
tidak dikehendaki,
visual image> foto
‘bersandingnya’ plakat
demonstrasi kelompok
pro & kontra aborsi dan
keterangan foio yang
berbunyi: “Same old,
same old: a 1989
abortion  rally” =
menguatkan fakta
bahwa pro-kontra
aborsi merupakan
masalah  “baru tapi
lama”.

mengimbau pencegahan
kehamilan terlepas dari
pro-kontra aborsi,
dengan  menampilkan
sebuah boks saran untuk
melakukan tindakan
kongkret untuk
berpartisipasi dalam
pengesahan undang-
undang pencegahan
kehamilan.
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Maret Let’s hear it for | Menggunakan Menunjukkan akar
womer's metafora - | persoalan dengan
brainpower! “brainpower”, mengutip pernyataan

depiction - | seorang lelaki bahwa
diskriminasi  terhadap | perempuan tidak mampu
perempuan di bidang | bersaing dengan lelaki di
iptek merupakan | bidang  ipek  serta
kerugian besar bagi [ adanya diskriminasi
masyarakat  Amecrika, | terhadap iImowan
visual image —> foto | perempuan. Sclain itu
miskroskop sebagai | mengimbau untuk
simbol bidang | memberikan donasi
riset/dunia iptek. kepada tiga
institusi/asosiasi
ilmuwan perempuan

Mei Let's stop | Menggunakan Menunjukkan akar
teaching depiction—~> bahaya | persoalan dengan
preschoolers 1o | yang mengancam | mengemukakan fakta
be sexy pembentukan citra diri | bahwa kostum boneka

dan cara pandang | Barbie dan Braiz yang
generasi muda | minim dan bergaya seksi
perempuan  Amerika | berpotensi membuat
lewat boneka mainan, | gadis-gadis cilik pemilik
visual Image> dua | boneka tersebut
boneka Barbie dan | menjadikan cara
Bratz, dengan | berpakaian tersebur
keterangan foto “When | sebagai acuan
[ grow up, 1 wanna | pembentukan citra dirt
be...Paris?” dan  cara  pandang
mereka. Selain itu, juga
mengimbau agar
perempuan Amerika
menjadikan diri mereka
sebagai contoh cara
berpakaian dan
berperilaku bagi gadis-
gadis cilik Amerika.

Juli Don’t let a guy | Menggunakan Menunjukkan akar
outearnt you at | metafora-> “Anne | persoalan dengan
work thought she’d hit the | mengemukakan  fakta

Jackpot...” dan | bahwa  masih ada
“women at the top”, | diskriminasi  terhadap
depiction—> perempuan di tempat
diskriminasi terhadap | kerja dan mengimbau
perempuan di tempat | bahwa perempuan harus
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kerja  masih  terjadi,
visual image—> seorang
perempuan dan seorang
lelaki dalam pakaian
kerja mengambil posisi
start lomba lari.

tegas menyatakan sikap
dan melakukan sesuam
vang kongkret untuk
mengalasi  diskriminasi
tersebut, bukan hanya
untuk mencapai
kesetaraan  hak  bagi
dirinya sendiri namun
juga bagi perempuan

Amerika pada

umumnya.
November | The 7 best (and | Menggunakan Menunjukkan akar
worst)  things | metafora> “Teach her | persoalan bahwa

you can say o
a girl

to enjoy her food, not
baitle i’
catchphrase—~> us-
versus-them mentality,
depiction—>  paslikan

setiap perempuan
mengeluarkan

perkataan bernada
positif karena
pengarnihnya sangat
besar bagi

pembentukan citra diri
dan cara  pandang
sesama perempuat,
visual image-> seorang
gadis cilik yang sedang
bermain meras diri,
dengan keterangan foto
“Help her love what
she sees in the mirror”.

seringkali  perempuan
mengucapkan perkataan
yang bernada negatif
serta mengimbau agar
sebaiknya  perempuan
mengucapkan  hal-hal
yang bernada  positif
agar membantu
pembentukan citra diri
dan cara pandang yang
positif pula pada diri
sesama  pembentukan
citra dirfi dan cara
pandang yang positif
pula pada diri sesama
perempuan.
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BAB 4
IT TAKES TWO TO TANGO

Pada bagian ini akan dilakukan pembahasan tentang diskursus
pemberdayaan perempuan dari aspek hubungan dengan masyarakat, yang akan
diwakili tujuh editorial. Sebelum melakukan analisis, setiap editorial disarikan
sesuai metode analisis framing. Tujuan penyarian ini adalah untuk
mengidentifikasi pemyataan frame (ide dasar), serangkaian posisi/pandangan, dan
delapan perangkat. Hasil penyarian tersebut secara lengkap dapat dilihat di bagian
akhir Bab ini, pada Lampiran hal. 93-101.

Ketujuh editorial tersebut adalah:

EDISI 2007 JUDUL EDITORIAL

Januari Let’s catch more rapist before they strike again
April The women’s health crises you haven't heard abont
Juni Do something heroic (it's actually easy)

Agustus Women in danger: how you can help

September Woien who drive drunk: end this trend!

Qktaber Student moms, pushed off campus

Desember 31 days of giving back

Berikut ini hasil analisis isyu-isyu yang terkandung dalam masing-masing

editorial di atas.

4.1. Analisis editorial Let’s catch more rapist before they strike again

Ide dasar editorial ini adalah bahwa perempuan Amerika seyogianya

meningkatkan kesadaran akan pentingnya identifikasi deoxyribonucleic acid
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(DNA) sebagai barang bukti untuk menangkap pelaku perkosaan. Ide dasar
dilontarkan dengan mengemukakan fakta tertangkapnya seorang pelaku perkosaan
berdasar identifikasi DNA-nya. didukung oleh pandangan praktisi hukum/mantan
direktur eksekulif komisi nasional yang mengkategorisasikan DNA sebagai barang
bukti; dukungan pakar forensik; data statistik tentang rendahnya tingkat
keberhasilan menangkap pelaku kejahatan berdasar DNA di Amerika dibanding
dengan Inggris dan kesaksian orangtua seorang korban perkosaan/pembunuhan

yang pelakunya lolos akibat DNA-nya gagal terideniifikasi.

Akar persoalan editorial ini adalah bahwa pelaku perkosaan seringkali
lolos dari hukum karena ketiadaan barang bukti. DNA dinilai sebagai barang bukti
yang ampuh untuk menangkap pelaku perkosaan dan karena it Glamour
mengusulkan agar dilakukan sosialisasi tentang pentingnya mengumpulkan
contoh DNA. Selain itu, pihak kepolisian juga sebaiknya melakukan pengumpulan
data DNA para pelaku kejahatan (DNA database) agar memudahkan identifikasi
seandainya mereka melakukan tindak kejahatan lain di kemudian hari. Pésan ini
disampaikan dengan mengontraskan dua kasus perkosaan, di mana pelaku kasus
satu berhasil tertangkap berkat DNA-nya berhasil diidentifikasi sementara pelaku
kasus lainnya gagal ditangkap karena DNA-nya gagal teridentifikasi. Glamour
mengimbau kepedulian pembaca akan pentingnya identifikasi DNA dalam kasus
perkosaan dengan cara mengecek kebijakan negara bagian masing-masing tentang
DNA serta mendesak para wakil rakyat untuk segera menasionalisasikan undang-
undang tentang DNA. Penggambaran (depictions) dilakukan dengan
menyampaikan urgensi tentang tindak sosialisasi tentang pentingnya identifikasi
DNA sebagai barang bukti kasus perkosaan. Visual fmage yang ditampilkan
berupa foto formulir barang bukti tindak kriminal perkosaan dari divisi forensik

kepolisian Amerika.

Ada nada ketidakpuasan, kekecewaan bahkan kemarahan yang tersirat dari
pithak Glamour terhadap pihak pemerintah dalam editorial ini. Pemerintah
Amerika dianggap lamban dan kurang mampu menangani kasus perkosaan jika

dibandingkan dengan negara Inggris yang mampu menangkap pelaku perkosaan
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dalam jumlah yang jauh lebilh besar. Pemerintah Amerika dianggap tidak mampu
melindungi dan menumbunhkan rasa aman bagi perempuan Amerika Serikat: “In
England, DNA evidence has helped officials to successfully identify perpetrators
600,000 times; here in the United States, that number is 39,000. Feeling safe?
Didn't think 50" Glamour juga ‘mengultimatum’ pemerintah Amerika segera
menindaklanjutt pengumpulan data DNA untuk menuntaskan kasus perkosaan
yang belum terungkap:
Thankfully our government is waking up to the potential of DNA
collection. In the past year, 12 states and the federal government have
passed laws that will increase the number of DNA profiles in their
databases, with six more bill pending at press time. Authorities expect this

should help chip away at our shameful backlog of rape cases; 165,000
remain unsolved today, according to federal government statistics.

Pemerintah Amerika juga diingatkan bahwa untuk proses pengumpulan data DNA
diperlukan dana tambahan dari pihak pegara bagian dan Glamour juga
menggarisbawahi bahwa “preventing rapes and saving lives should be a national

priority—and beefed-up DNA database is our best hope.”

Dengan memberikan ‘vltimatum’ kepada pemerintah Amerika, Glamour
dapat dikatakan telah menjalankan peran sebagai ombudsman. Konsep yang
berasal dari Skandinavia ini semula merupakan julukan bagi pegawai pemerintah
yang bertugas membantu para warga masyarakat yang ingin mengajukan
komplain terhadap pemerintah. Di kalangan pemerintahan Amerika, fungsi
ombudsman kurang-lebih sama dengan fungsi yang dijalankan oleh congressional
case workers. Pada dasamya, ombudsman merupakan sumber informasi yang
independen dan memiliki akses untuk mendapatkan informasi tentang masalah-
masalah yang harus diatasi sekaligus memiliki legitimasti untuk mengimbau
tindak lanjut dari pihak berwenang., Konsep ini kemudian diadopsi oleh pers
Amerika untuk menyuarakan kepentingan publik dengan tujuan mendapatkan
perhatian pemerintah secara lebih cepat (Meyer, 1987:165-166). Potensi pers
sebagai mediator antara pemerintah dan masyarakat memang sangat besar. Di satu

sisi, pers dapat memosisikan diri sebagai “penyambung lidah rakyat” sekaligus
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sebagal “corong pemerintah” di sisi lain. Atau dalam istilah Gamson dan
Modigliani (1989), bahwa media immemainkan peran yang kompleks, yakni di satu
pihak sebagai bagian dari proses produksi isyu di masyarakat dan di lain pihak
juga menjadi framing. Media secara tcrus-menerus memproduksi "suggested
meanings” sehingga isinya dapat menjadi indikator dari isyu yung berkembang di

masyarakat.

Menarik untuk dicermati bahwa Glamoewr memaknai pemberdayaan
perempuan yang berkaitan dengan tindak kekerasan terhadap perempuan sebagai
kesadaran terhadap pentingnya DNA sebagai barang bukti untuk menindak pelaku
perkosaan. Perempuan Amerika dianggap berdaya jika mereka tanggap dan
partisipatif terhadap upaya pembuatan bank data DNA karena hal itu merupakan
salah satu tindak preventif untuk menanggulangi tindak perkosaan. Sama sekali
tidak ada pembahasan mengenai upaya penanggulangan pasca trauma perkosaan
bagi para korban ataupun berupaya memaknai pemberdayaan perempuan sebagai
kemampuan perempuan mengatasi trauma perkosaan dan melanjutkan i—;idupnya
kembali. Padahal, dalam kutipan dari editorial The women’s health crises you
haven't heard about berikut ini, Glamour mengutip konfirmasi seorang pakar
bahwa perempuan dua kali lebih potensial untuk mengalami trauma pasca
perkosaan (post-trawmatic stress disorder):

Women are nearly twice as likely as men to develop post-traumatic stress

disorder (PTSD), severe anxiety sparked by the memory of a distressing

event. That could be due largely to the high rate of sexual violence women
suffer worldwide. “This is more likely to cause PTSD that other horrific
experiences,” says Elana Newman, president of the International Society

for Traumatic Stress Studies. In Darfur , experts say, some women are so
mentally scarred from sexual violence, they can barely speak.

Ada dua kemungkinan yang bisa diuraikan sebagai penjelasan atas sikap
Glamour. Pertama, Glamour memang menujukan editorial ini sebagai seruan
terhadap pemerintah Amerika. Dengan kata lain, Glamour secara sadar
memfokuskan dirl pada perannya sebagai ombudsman. Ada pemilahan masalah di

sini: masalah identifikasi DNA adalah masalah “luar negeri” yang harus mendapat
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perhatian dari pihak berwenang, sedang masalah trauma pasca perkosaan adalah
masalah “dalam negeri” yang dapat ditanggulangi secara “internal.” Itu sebabnya
1syu PTSD mengemuka saat Glamour membahas masalah kesehatan perempuan
secara global dalam editorial The women’s health crises you haven’t heard about.
Kedua, Glamour terkesan bersikap menafikan PTSD karena memilih untuk
bersikap “fake it for granted’ dengan menganggap perempuan Amerika sebagai
pribadi-pribadi yang tangguh dan mandiri yang pasti akan mampun mengatasi

trauma pasca perkosaan.

4.2. Analisis editorial The women’s health crises you haven’t heard about

Editrorial ini menyampaikan ide dasar bahwa perempuan Amerika
seyogianya meningkatkan kepedulian dan pengetahuan mereka tentang masalah-
masalah kesehatan yang dihadapi perempuan di selurub dunia dan melakukan
partisipasi kongkret secara mudah dan praktis dengan memberikan donasi melalui
situs-situs terkait. Ide dasar dilontarkan dengan mengemukakan data tentang
sejumlah masalah kesehatan perempuan di berbagal wilayah dunia serta
pernyataan dari dua praktisi medis di dua negara Afrika dan dua ketua organisasi
kesehatan internasional. Dari enam masalah kesehatan perempuan, tercatat hanya
satu masalah kesehatan yang melibatkan perempuanr Amerika secara langsung,
yaitu perempuan menikah yang tertular virus HIV. Keltma masalah lainnya adalah
masalah-masalah yang dihadapi oleh perempuan di Uganda, Nigeria, dan Irak.
Pembahasan masalah trauma pasca perkosaan yang sebenarnya bersifat universal

pun, ternyata lerutama khusus ditujukan kepada perempuan Irak.

Akar persoalannya adalah bahwa secara universal, perempuan masih
menghadapi setidaknya enam masalah kesehatan dan pembaca diimbau untuk
berpartisipasi mengatasi hal itu dengan memberi donasi secara online.
Penggambaran {depiction} dilakukan dengan memaparkan satu per satu masalah
kesehatan perempuan, yang disertai informasi tentang situs organisasi atau

lembaga swadaya masyarakat yang bisa dihubungi untuk pemberian donasi.
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Editorial ditutup dengan kalimat: “See? The recipe for change can be as simple
as you, a compuiter, a credit card and some hope. And it works.” Dalam kalimat
ini tersirat sejumlah hal menarik untuk dicatat. Pertama, adanya sikap pragmatis
bahwa berbuat baik itu bisa menjadi sesuatu yang sangat mudah dan praktis untuk
dilakukan. Kedua, bentuk kongkret dari perbuatan baik yung disarankan adalah
donasi. Dengan kata lain, dalam hal ini uang dilihat sebagai sebuah solust dan
Glamour mengimbau pembacanya untuk memberikan ikan, bukan kail. Ketiga,
terkesan adanya sense of mission orang Amerika untuk “menyelamatkan dunia”.
Apalagi editorial ini ditunjang oleh viswal finage berupa foto sebuah tangan yang
menjunjung bola dunia dengan keterangan “Like the song goes, it's in your

hand.”

Konsep “sense of mission” merupakan elemen penting dalam budaya
Amerika. Konsep ini berasal dari ayat Injil Mateus 5:14 yang intinya berisi
perintah Nabi Isa kepada kaum Kristiani untuk menjadikan diri mereka sebagai
contoh/teladan bagi seluruh dunia: “Ye are the light of the world. A city that is set
on a hill cannot be hid. Neither do men light a candle, and put it under a bushel,
but on a candlestick; and it giveth light unto all that are in the house.” Gubernur
Massachusetts pertama, John Winthrop, menyitir ayat tersebut dalam tulisannya
“A Model of Christian Charity” yang ia khotbahkan kepada para kaum Puritan di
atas Kapal Arabella, dalam perjalanan emigrasi mereka ke Massachusetts Bay
tahun 1630. Winthrop menganalogikan New England sebagai “a city upon a hill”
yang menurutnya harus menjadi contoh bagi para kaum koloni dan kaum Puritan
lainnya. Keyakinan ini kemudian berkembang menjadi misi politik-nasionalistis

yang menjadi dasar karakter orang Amerika (Lemay,1998:13)

Jadi di balik kepedulian Glamour terhadap kaum perempuan non-Amerika
yang menghadapi masalah kesehatan dan mengalami tindak kekerasan, sekaligus
juga terkandung semangat untuk menjadi “penyelamat kehidupan” dan
“penumpas kezaliman”. Namun kepedulian Glamour terhadap masalah kesehatan
perempuan secara global sebenarmya menggelitik karena perempuan Amerika

sendiri sebenarnya masih menghadapi sejumlah masalah kesehatan (Costello,
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2003:105). Masalah kesehatan tersebut antara lain meningkatnya angka obesitas,
depresi pasca melahirkan, pola hidup yang kurang sehat, anxiety, eating disorder,
AIDS, dan infertilitas. Di samping masih adanya unsur diskriminasi ras dalam
layanan dan tunjangan kesehatan. Perempuan muda Amerika juga belum
memperoleh informast memadai tentang masalah kesehatan seperti bahaya
pemakaian alkohol dan obat bius, pentingnya menginformasikan riwayat
kehidupan seksual, dan cara melindungi dirl dari penyakit menular seksual dan

virus HIV. yang seharusnya mereka ketahui dari tenaga medis (Ibid:95).

Terdapat paradoks menarik dalam cara pandang perempuan Amerika
terhadap seksualitas, karena disebut bahwa “Social taboos still prevent women
and their health care providers from having critical dialogues about sexual
practices, drug and alcohol use, and violence. We may feel liberated, but today’s
population of women is still constrained by long-standing social inhibiton.”
(Ibid:125) Padahal jika dibandingkan dengan generasi ibu mereka, di satu pihak
perempuan muda Amerika saat ini disinyalir cenderung menunda rencana
berkeluarga namun di lain pihak aktivitas kehidupan seksual mereka dimulai dari
usia lebih dini. Mereka pun memiliki lebih banyak mitra seksual. Akses mercka
untuk memperoleh alat kontrasepsi yang lebih efektif dan lebih beragam serta
layanan aborsi yang aman dan legal, juga sudah lebih banyak. Masyarakat
Amerika juga sudah relatif lebih toleran menerima perempuan yang memilih
untuk memiliki anak di luar nikah atau bahkan memutuskan untuk tidak memiliki
anak. Namun perubahan cara pandang tersebut juga menimbulkan konsekuensi
seperti kemungkinan tertular virus HIV dan penyakit menular seksual, sementara
terdapat penurunan pada jumlah klinik layanan aborsi. Khususnya bagi remaja
dan perempuan golongan ekonomi lemah, akses memperoleh layanan aborsi di

banyak negara bagian ternyata juga semakin sulit didapatkan.

Jaminan kesehatan masih merupakan hak yang belum sepenuhnya bisa
dinikmati oleh perempuan Amerika, khususnya dari kalangan minoritas dan
golongan ekonomi lemah. Selain itu, mereka belum sepenuhnya memiliki akses

untuk memperoleh layanan kesehatan atas dasar sejumiah alasan yang berbeda.

67

Universitas Indonesia

Gagasan pemberdayaan ..., E.J Ardanehwari, SKSG Ul, 2008



Misalnya tidak berhasil mendapat perawatan dari dokter spesialis, tidak cukup
tersedianya tenaga dokter atau klinik di sekitar tempat tinggal atau dokter
menolak menerima pasien baru, dan tidak menebus resep dokter karena alasan
biaya. Alasan biaya memang menempati urutan pertama dari enam alasan
tertundanya layanan kesehatan, selain alasan bahwa tidak memiliki asuransi,
kesulitan mendapat tempal penitipan anak, masalah transportasi, kesulitan
mencari wakfu atau meminta izin dari tempat kerja, dan gagal memperoleh
kesempatan berkonsuliasi dengan dokter yang diingini (Ibid:122). Jadi meskipun
kondisi kesehatan perempuan Amerika telah meningkat dibandingkan kondisi
kesehatan mereka 25 tahun yang lalu, mereka dinilai masih menghadapi berbagai
kendala yang cukup serius. Selain itu, ada kesan bahwa dengan memfokuskan
pembahasan pada aspek diskriminasi layanan kesehatan terhadap perempuan,
Glamour ‘menghindari’ isyu tentang apakah secara universal - temmasuk di
Amerika Serikat — perempuan adalah makhluk expendable’ yang kurang berharga
dibandingkan dengan lelaki. Dengan kata lain, ada kemungkinan bahwa
diskriminasi layanan kesehatan yang dihadapi perempuan di Afrika, Irak, dan di

Amerika Serikat sebenarnya berakar pada satu alasan yang sama.

Meminjam metafora “kuman di seberang lautan tampak, gajah di pelupuk
mata tak tampak”, kecenderungan uniuk memfokuskan perhatian pada “kuman di
seberang lautan” secara global memang sangat kuat dalam budaya Amerika
karena secara historis mercka memang merasa ‘dibebani tanggung jawab luhur’
untuk menjadi contoh bagi dunia. Kemungkinan besar itulah yang menyebabkan
Glamour tidak “melihat gajah di pelupuk mata”’, yaitu mengangkat isyu-isyu
kesehatan perempuan yang ada di Amerika dan lebih sempit miang lingkupnya.
Di samping itn, ada kecenderungan untuk mengabaikan masalah kesehatan yang
dihadapi perempuan Amerika dari golongan ckonomi lemah. Mereka hanya

sebatas dijadikan objek kedermawanan ala Amerika (American charity). Hal ini

? ex-pend-able (ek spen’ds bal, ik- } adj. 1. that can be expended 2 Mil.q) designating supplies or
equipment expected to be used up or destroyed in service and therefore not entered on a certificate
of expenditure b) designating equipment or men considered replaceable and therelore worth
sacrificing to gain an objective — n. a person or thing considered expendable (Webster's New
World Dictionary, 1994:478)
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mengundang pertanyaan yang sayangnya belum terjawab secara tuntas: apakah
hal itn disebabkan karena Glamour merupakan majalah perempuan kelas
menengah atas? Sejauh ini baru editorial Pro —life? Pro-choice? Here's something
we should all fight for yang tercatal merupakan masalah utama bagi perempuan

Amerika golongan menengah ke bawah.

Dari analisa di atas, dapat disimpulkan bahwa melalui editorial ini,
Glamour memaknai pemberdayaan perempuan sebagai kemampuan memperbaiki
kondisi kesehatan perempuan di seluruh dunia dengan memberikan donasi secara

online kepada organisasi-organisasi non-profit.

4.3. Analisis editorial Do something heroic (it’s actually easy)

Ide dasar, akar persoalan, penggambaran, dan visual image editorial ini
kurang-lebih sama dengan editorial The women's health crises you haven’t heard
about. Jika ide dasar editorial The women's health crises you haven't heard about
adalah bahwa perempuan Amerika seyogiunya meningkatkan kepedulian dan
pengetahuan mereka tentang nasalah-masalah  kesehatan yang dihadapi
perempuan di selurzh dunia dengan cara memberikan donasi melalui situs-situs
terkait, maka ide dasar editorial Do somerhing heroic (it's aciually easy) adalah
mengajak perempuan Amerika mulai melakukan hal-hal kongkret yang berguna
bagi sesama karena hal itu merupakan esensi kepahlawanan. Ide dasar dilontarkan
dengan mengemukakan delapan hal yang dapat secara mudah dan praktis dengan
melakukan donasi secara online atau per pos, serta pernyataan dari ibu seorang
serdadu Amerika di Irak dan seorang mahasiswa pendiri organisasi pemberdayaan
perempuan di negara non-Amerika. Akar persoalan dikemukakan melalui
pemaparan fakta bahwa sesama perempuan di aneka penjuru dunia menghadapt
aneka masalah, mulai dari kesehatan hingga kemiskinan. Pembaca diyakinkan
bahwa berbuat sesuatu yang berguna bagi sesama perempuan sebenarnya teramat

mudah dan praktis. Karena itu, ada imbanan untuk memberi donasi secara online.
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Penggambaran (depiction) dilakukan dengan mengajukan retorika tentang
betapa memuaskannya bisa menandai hal-hal yang telah kita lakukan dalam ro-do-
good lisr, terlebih jika hal-hal tersebut bisa memperbaiki atau bahkan
menyelamatkan nyawa sesama manusia. Visnal image yang ditampitkan berupa
foto seorang perempuan sedang memegang bola dunia di depan dadanya.
Sedangkan visual image it terkesan menyampaikan pesan bahwa perempuan pun
memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu yang berguna bagi dunia. Di
bawah foto tersebut, ada kulipan ucapan penulis Prancis Romain Rolland yang
berbunyi “A hero is one who does what he can”. Kutipan itu menyuratkan sugesti
bahwa siapa pun bisa menjadi pahlawan karena pada dasarnya seorang pahlawan

adalah orang yang sekadar melakukan hal-hal sebatas kemampuannya.

Dalam editorial ini ada beberapa hal menarik yang tersirat untuk dikaji.
Pertama, ajakan Glamour kepada pembacanya untuk melakukan sesuatu yang
heroik sebenarnya juga mencerminkan keinginan dan ajakan untuk menyetarakan
posisi dan kemampuan dengan kaum lelaki, bahwa perempuan pun mampu
menjadi pahlawan dengan menolong sesamanya. Kedua, ajakan Glamour untuk
melakukan tindakan kepahlawanan dapat dikatakan juga mempakan manifestasi
sense of mission orang Amerika. Sense of mission ini berkembang menjadi
semangat kedermawanan (philantropic spirit). Sebanyak empat dari tujuh gagasan
yang disodorkan dalam editorial ini ditujukan bagi “‘kepentingan lokal”: mengirim
Silly String (alat sederhana untuk mendeteksi bom) bagi serdadu Amerika di Irak;
menyumbangkan baju pesta untuk para remaja miskin yang tidak mampu membeli
baju untuk pesta perpisahan sekolah (prom night); menynmbangkan pakaian dan
peralatan mandi bagi perempuan korban KDRT; menyumbangkan telepon selular
bekas pakai; dan beramal lewat internet. Ketiga, hingga kata penutup selesai
dibaca, tampaknya editorial ini belum berhasil menetapkan kriteria tentang
heroine. Keperempuanan seperti apa yang layak dikategorikan sebagai
kepahlawanan? Bukankah jika kita mengenal kata “hero” untuk menyebut
pahlawan berjenis kelamin lelaki, otomatis ada pula kata “heroine” untuk
menyebut pahlawan perempuan? Dan jika seperti kata Glamour, bahwa untuk

menjadi seorang lieroine itu mudah, mengapa figur pahlawan dalam sejarah
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Amerika umumnya — atan bahkan semua — adalah lelaki? Misalnya, Amerika
mengenal julukan The Founding Fathers yang antara lain mengacu pada George
Washington, Thomas Jefferson, Benjamin Franklin. dan Alexander Hamilton.
Julukan it sendiri tentu saja muncul karena mereka semua berjenis kelamin

lelaki.

Majalah Time edisi tahun 1970-an pernah menampilkan aktivis gerakan
perempuan dan penulis The Dialectic of Sex, Shulamith Firestone sebagal sampul
depan (cover). Pada sampul depan tersebut, Firestone tampak sebagai seorang
perempuan dengan rambut panjang yang kurang tertata rapi. Yang menarik, 7ime
mengomentari penampilan Firestone dengan menyebutnya sebagai perempuan
yang tampaknya harus lebih sering mencuci rambutnya, sebuah hal yang tidak

akan terjadi jika Firestone seorang lelaki.

Penampilan seorang lelaki tidak pernah dipersoalkan karena masyarakat
memfokuskan perhatian mereka kepada kapasitas, kompetensi, pemikiran, karya
atau kontribusinya. Ini senada dengan pernyataan Berger (Peach. 1998:97) yang
menyebut bahwa penampilan seorang lelaki bergantung kepada potensi kekuasaan
yang dimilikinya. Bukankah tidak pernah ada komentar tentang, misalnya,
penamnpilan fisik para Bapak Bangsa Amerika? Bukankah yang menjadi bahan
telaah para sejarawan adalah perbedaan pemikiran tentang konsep pemerintahan
antara Thomas Jefferson dan Alexander Hamilton, bukannya perbandingan
tentang selera berpakaian mereka? Satu-satunya komentar tentang penampilan
fisik tokoh lelaki Amerika yang pemah terpublikasikan adalah komentar seorang
gadis kecil tentang Presiden Abraham Lincoln, yang dianggap berwajah terlalu
tirus karena berbadan kurus. Gadis fersebut lalu menyarankan agar Lincoln
memelihara janggut untuk menyamarkan ketirusan wajahnya. Saran itu diterima
Lincoln dan hingga kini citra Lincoln yang tertanam dalam benak kita adalah
seorang lelaki berjanggut. Banyak figur pria dalam sejarah, termasuk sejarah
Amerika Serikat, yang memiliki keterbatasan fisik. Bahkan Presiden Franklin
Delane Roosevelt menjalankan tugasnya dart atas kursi roda. Para lelaki yang

namanya tercantum dalam buku-buku sejarah tidak pemah dibahas dari segi
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penampilan fisik mereka: apakah tampan atau jelek, tinggi atau pendek, gemuk
atau langsing, botak atau gondrong, berkumis atau klimis, dan seterusnya.
Scorang lelaki mencapai predikat hero tanpa dibebani kriteria fisik, hal itu

membuktikan bahwa penampilan fisik dinilai tidak penting bagi lelaki.

Sementara itu, masih menurut Berger (Ibid:97), seorang perempuan
cenderung dinilai berdasar penampilannya:

By contrast, a woman’s presence expresses her own attitude to herself

and defines whar can and cannot be done to her. Her presence is manifest

in her gestures, voice, opinions, expressions, clothes, chosen

surroundings, taste — indeed, there is nothing she can do which does not

contribute to her presence. Presence for a woman is so intrinsic to her

person that men tend to think of it as an alinost physical emanation, a kind
of hear or smell or aura.

Lebih  lanjut, seorang perempuan dikondisikan untuk selalu
memperhatikan penampilan dan perilakunya, karena hal itu diberlakukan oleh
lingkungannya sebagai ukuran keberhasilannya serta penghargaan orang lain
terhadap dirinya:

She has to survey everything she is and everything she does because how
she appears fo others, and ultimately how ske appears to men, is of crucial
importance for what is normally thought as the success of her life. Her own sense

of being in herself in supplanted by a sense of being appreciated as herself by
another.” (Ibid)

Dalam kaitannya dengan hal itu, tampaknya Glamour ingin mengalihkan
fokus masyarakat, termasuk pihak perempuan sendiri, dari isyu tentang kriteria
penampilan fisik perempuan. Kemudian, dengan membuat sebuah editorial yang
pada intinya mengajak perempuan untuk melakokan hal-hal bersifat fisik yang
mudah (dan karenanya cenderung dianggap ‘sepele’}), apakah itu berarti Glamour
ingin menyampaikan bahwa kriteria bagi seorang heroine relatif lebih ‘mudah’
dan *dangkal’, sementara kriteria bagi seorang hero jauh lebih sulit karena hero

biasanya melakukan hal-hal yang ‘tinggi’ dan ‘agung’?
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Dengan demikian, untuk sementara saya memilih untuk menyimpulkan
bahwa editorial ini merupakan ajakan tersirat kepada pembaca Glamour untuk
menyusun kriteria baru tentang scorang heroine meski secara tersural memaknai
permberdayaan perempuan sebagai kepedulian dan keluasan wawasan tentang
masalah-masalah kesehatan perempuan serta memberikan bantuan finansial secara

online kepada organisasi atau badan yang terkait.

4.4. Analisis editorial Women in danger: how you can help

Edilorial ini menyampaikan ide dasar bahwa perempuan Amerika
seyogianya menyatakan sikap dan melakukan tindakan kongkret untuk mengatasi
tindak kekerasan terhadap perempuan di scluruh dunia dengan memberikan
donasi kepada organisasi lokal perempuan Irak dan amnesti intemasional serta
menandatangani petisi untuk menghukum pelaku tindak kekerasan di Irak. Ide
dasar dilontarkan dengan mengemukakan kejadian pembunuhan seorang
perempuan muda di Afghanistan atas nama kehormatan keluarga. dengan
dukungan data PBB tentang pembunuhan serupa yang terjadi di Timur Tengah
dan di komunitas Timur Tengah di seluruh duonia. Selain jm, ada sejumlah
pernyataan dari beberapa pihak tentang perlunya tindakan segera untuk
menghentikan budaya kekerasan tersebut, yang fterdiri atas jurnalis. ketvua

organisasi perempuan internasional, dan anggota senat Amerika .

Akar persoalan ditunjukkan melalui pemaparan fakta bahwa di kawasan
Timur Tengah masih terjadi tindak kekerasan terhadap perempuan yang
mengatasnamakan kehormatan keluarga (honor killing). Selain itu, Glamour
mengimbau agar perempuan Amerika tegas menyatakan sikap dan melakukan
sesuatue yang kongkret untuk berpartisipasi mengatasi tindak kekerasan tersebut
dengan memberikan donasi atau mengajukan petisi secara online dengan
menggunakan catchphrase “Her alleged crime was love. Our real crime would

be silence”
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Penggambaran (depiction) diawali dengan penuturan peristiwa honor
killing yang menimpa Du’a Khalil Aswad, seorang perempuan Irak dari suku
Kurdis. Kemudian disusul oleh penjelasan tentang honor killing dan kebangkitan
gerakan pcrempuan Timur Tengah untuk memprotes budaya lersebut. Terakhir
pengajuan ajakan untuk turut memprotes tindak kekerasan terhadap perempuan.
Visual imuge yang ditampilkan terdiri dari dua foto. Foto pertama yang
merupakan visual image pertama adalah rekaman video peristiwa honor killing
Du’a Khalil Aswad yang diambil dengan telepon selular dan discbarluaskan
melalui intemet. Foto kedua yang berukuran lebih kecil, menggambarkan aktivitas

unjuk rasa sekelompok perempuan di Irak memprotes honor killing.

Menarik untuk menelaah bahwa Glamour memosisikan honor killing
sebagai budaya bangsa Timur Tengah: “These executions, often by stoning or
gunshor, aren’t unique 0 Irag. The United Nations estimates that 5,000 honor
killings occur each year, in countries across the Persian Gulf and Mediterranean,
as well as in immigrant communities in the United Kingdom and elsewhere.”
Dalam hal ini, sebenarnya tengah terjadi proses representasi orang-orang Timur
Tengah sebagai the ‘other’ di mata orang Amerika. (Hall, 1997:223-279). Mereka
direpresentasikan sebagai the ‘other’ karena dianggap memiliki budaya yang
berbeda dengan orang Amerika. Di balik pembelaan Glamour terhadap korban
honor killing di Irak tersebut, tersirat pandangan negatif terhadap budaya honor
killing. Budaya honor killing yang dialami perempuan Timur Tengah menjadi
fokus kepedulian Glamour karena diyakini sebagai suatu budaya yang negatif dan
harus dihilangkan karena dianggap tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya
Amerika. Dalam hal ini tersirat pula cara pandang Glamour sebagai sebuah media
Amerika yang menganggap budaya Amerika lebih unggul dibandingkan dengan
budaya “non-Amerika”, dalam hal ini budaya Timur Tengah atau dengan kata lain
menganggap orang Amerika lebih berbudaya daripada orang Timur Tengah. . Hal
ini sesnai dengan konsep “heroes” dan “villains” yang dipaparkan Hall (Tbid:226).
Hall mengemukakan ilustrasi tentang insiden yang terjadi dalam Olimpiade 1998
di mana atlet kulit hitam Amerika Ben Johnson didiskualifikasi akibat pemakaian
obat bius. Peristiwa tersebut dijadikan topik utama dalam Majalah The Sunday
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Times edisi 9 Oktober 1998. Pada sampul depan majalah, ditampilkan foto para
atlet cabang atletik yang tengah berlomba menuju garis akhir, dengan judul
“Heroes and Villains”. Pesan yang tersirat dalam judul tersebut adalah bahwa
semua atlet memiliki potensi menjadi “heroes” atau “villains” dan khusus Ben
Johnson, dianggap mewakili keduwanya. Lebih lanjut, Hall (Ibid:229)
mengemukakan:
This having-it-both-ways is important because, as I hope to show you,
people who are in any way significantly different from the majority —~
‘themn’ rather than ‘us’ — are frequently exposed to this binary form of
representation, They seem to be represented through sharply opposed,
polarized,  binary  extremes —  good/bad,  civilized/primitive,
ugly/excessively  attractive, repelling-because-different/compelling-

because-sirange-and-exotic. And they are often required to be both things
at the same time/

Sebagaimana disimpulkan dalam kutipan di atas, honor killing dianggap
sebagai suatu budaya yang negatif dan primitif. Di lain pihak, Du’a Khalil Aswad
sang korban, dianggap sebagai pihak yang pantas dibela dan diperjuangkan. Jadi
dalam hal ini, ada polarisasi antara budaya unggul (Amerika) dan budaya primitif
{Irak) serta pihak korban (Du’a Khalil Aswad) dan pihak pembela hak perempuan
(Glamour). Rasa superioritas Glamouyr tethadap budaya Timur Tengah (baca:
Irak) sebenamya merupakan ‘perpanjangan’ dari rasa superioritas Pemerintah
Amerika terhadap kawasan Timur Tengah. Pemerintahan Bush menyerbu Irak
atas dalih mencegah Pemerintahan Saddam Hussein menggunakan senjata
pemusnah massa. Amerika menganggap dirinya sebagai representasi nilai-nilai
demokrasi yang merasa berkewajiban menumpas Pemerintahan Saddam Hussein
yang oloriter. Tampak di sini bahwa dua prinsip pemerintahan yang berbeda:

demokrasi dan otoritarian, kembali dikonfrontasikan.

Daiam hal pemberdayaan perempuan pun, sebenamya Glamour
merupakan ‘perpanjangan tangan’ Pemerintahan Bush. Glamour memiliki acara
tahunan bernama Glamour Women of the Year yang memberikan penghargaan
kepada figur-figur perempuan yang dianggap berprestasi. Salah satu figur

penerima penghargaan Glamour tahun ini adalah Menteri Luar Negeri Amerika
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Serikat Condoleezza Rice, berkat upayanya memperjuangkan hak-hak dan
kesehatan perempuan di seluruh dunia. Glamour juga mencatat bahwa Rice
berhasil mendesak badan keamanan PBB untuk secara resmi menyatakan tindak
perkosaan sebagai senjata dalam peperangan. Selain itu, Rice berhasil
mengalokasikan anggaran US350 juta untuk mengatasi perbudakan seks-dan
buruh perempuan di seluruh dunia serta meluncurkan kampanye kesehatan
perempuan untuk pertama kalinya di Timur Tengah. Tahun 2008 ini, Rice
kembali mengalokasikan anggaran US$ 100 juta untuk mengadakan latihan
kepemimpinan bagi perempuan Muslim. Disebutkan pula bahwa Rice
merencanakan pengajuan anggaran US$IS5 juta untuk mendirikan pusat

rehabilitasi perkosaan dan program-program lain bagi perempuan di Irak.

Sejalan dengan acara tahunan Glamour tersebut, pada 10 Maret 2008,
Condoleezza Rice mengadakan vpacara penganugerahan International Women of
Courage Award. Penghargaan ini diberikan kepada delapan perempuan dari
Afghanistan, Pakistan, Palestina, Paraguay, Kosovo, Fiji, dan Afrika. Mereka
dinilai telah memberikan kontribusi nyata untuk memberdayakan masyarakat di
negaranya masing-masing. Kedelapan penerima penghargaan tersebut dipilih dari
95 kandidat yang diajukan oleh kedutaan besar Amerika Serikat di selurnh
penjuru dunia. Dalam pidatonya, Rice antara lain menyatakan:

The United States remains deeply committed to helping women of courage

everywhere to peacefully remove the barriers to political, economic, and

social empowerment for themselves and for others. This is a calling that
requires dedication, commitment and passion. And to our honorees here

today and to women around the world who are walching today’s events, 1

say this to each and every one of you: in your quest for justice and dignity,

kmow that you will always have a friend and a partner in the United States
of America. The United States looks forward to working with all of you,

our world's true women of courage. Congratulations on your
accomplishment.

Pada hari yang sama, Presiden George Bush menyatakan bulan Maret

sebagai “Women’s History Month”. Dalam pidatonya, Bush antara lain mengajak

seluruh rakyat Amerika untuk mengadakan acara-acara, upacara-upacara serta
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kegiatan-kegiatan untuk menghormati dan mengenang jasa para perempuan
Amerika yang berprestasi dan berjasa bagi negara:
America has been transformed by strong women whose contributions
shaped the history of our country. Amelia Earhart became the first woman
to fly solo across the Atlantic, and she inspired generations of women to
follow their dreams. Physicist Chien-Shiung Wu helped advance our
knowledge and understanding of the world through her achievements in

atomic research. Harriet Tubman fought racial injustice and opened doors
Jor more Americans to participate fully in our sociery.

Today, women are continuing this legacy of leadership as entrepreneurs,
doctors, teachers, scientists, lawyers, artists, and public officials. They are
also providing guidance and care to their loved ones and strengthening
America’s families and communities. We also remember the women of the
United States Armed Forces who are serving our country with honor and
distinction across the world. (U.S. Department of State, 30 Juli 2008)

Apa yang dicanangkan oleh Pemerintahan Bush membuktikan adanya
sense of mission orang Amerika dalam upaya pemberdayaan perempuan.
Pemberdayaan perempuan dianggap sebagai suatu program global yang harus
dinpayakan dengan catatan Amerika-lah yang menjadi ‘pimpinan proyek’-nya.
Dalam hal ini, baik Pemerintahan Bush maupun Glamour memosisikan diri
sebagai penentu makna dan dengan kata lain, terdapat hubungan hegemonik
antara Amerika dan para perempuan penerima Infernational Women of Courage
Award serta antara Glamour dan para perempuan penerima Glamour Women of

the Year Award.

Dari komposisi penerima International Women of Courage Award, juga
tampak bagaimana Pemerintah Amerika memaksudkan penghargaan tersebut
sebagai salah satu upaya diplomasi sekaligns pengekalan sense of mission
Amerika. Semua perempuan penerima penghargaan tersebut berasal dari negara-
negara non-Amerika. Hal ini sekali lagi juga membuktikan sifat paradoks bangsa
Amerika: mengapa tak ada satu pun perempuan Amerika yang dinilai layak
menerima penghargaan? Padahal di hari yang sama, Presiden Bush mengingatkan
rakyat Amerika pada prestasi para perempuan Amerika dan menyatakan
penghargaan Pemerintah Amerika kepada mereka.
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Dalam alinea terakhir editorial ini kemnbali tercermin sense of mission
orang Amerika: “If women in Pakistan, Iraq and other countries can raise their
voices, so can we.” Kemudian diinformasikan bahwa para wakil rakyat tengah
berupaya agar hukuman bagi para pelaku honor killing diperberat. Selain itu,
senator negara bagian New York Carolyn Maloney disebut akan segera
menyosialisasikan kembali International Women's Freedom Act. Menariknya,
Senator Joseph (Joe) Biden yang kini wakil presiden terpilih juga dikabarkan akan
membantu menyusun rancangan International Violence Against Women Act
(dengan naiknya Biden menjadi wakil presiden di tahun 2009, kita lihat saja
bagaimana tindak lanjut rancangan undang-undang tersebut). Dalam alinea ini,
tampak sangat jelas semse of mission Glamour pada khususnya dan sense of
mission pemerintah Amerika pada umumnya untuk menghentikan budaya honor
killing. Hal itu dipertegas dengan kalimat penutup yang berbunyi: “Our real crime

would be silence.”

Tindak kekerasan terhadap perempuan bersifat universal, mulai dari yang
bersifat domestik seperti kekerasan dalam rumahtangga (KDRT) sampai yang
bersifat ekstrem seperti sonor killing. Di Amerika Serikat, misalnya, data statistik
dari Bureau of Justice Statistics tahun 1998 juga menunjukkan bahwa tindak
kekerasan terhadap perempuan justru lebih banyak dilakukan orang-orang
terdekat, sebagaimana yang dialami oleh Du’a Khalil Aswad. Dalam salah satu
butir saran editorial Do something heroic (it's actually easy) (Juni), Glamour
menyarankan agar pembaca menghubungi National Domestic Violence Hotline
untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai alamat sheiter National
Domestic Violence terdekat jika hendak menyumbang pakaian dan peralatan
mandi bagi korban KDRT. Itu berarti, sampai dengan tahun 2007, masih ada
perempuan Amerika yang menjadi korban kekerasan domestik. Apa pun
tingkatannya, mulai dari KDRT hingga honor killing, tindak kekerasan terhadap
perempuan membuktikan bahwa para pelakunya menganggap perempuan sebagai
bagian dari properti yang bisa diperlakukan menvrut kemauan sang pemilik

properti.
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Dalam editorial ini, Glamour memaknai pemberdayaan perempuan
sebagai keberanian menyatakan sikap untuk menghentikan segala bentuk tindak
kekerasan bagi sesama perempuan dan keberanian untuk menuntut keadilan bagi

diri sendir.

4.5. Analisis editorial Women who drive drunk: end this frend!?

Ide dasar editorial ini adalah ajakan untuk menunjukkan tanggung jawab
sebagai warga negara dengan tidak mengemudi sehabis mengonsumsi minuman
beralkohol atau mencegah orang mengemudi sehabis mengonsumsi minuman
beralkohol. Ide dasar dilontarkan melalni deskrispsi penahanan selebriti
Hollywood, Paris Hilton, akibat tindakannya mengemudi dalam kondisi mabuk,
permnyataan darl direktur institusi media, data statistik Federal Bureau of
Investigation (FBI) tentang peningkatan jumlah perempuan Amerika yang
mengemudi dalam kondisi mabuk, akademisi yang meneliti pola konsumsi
minuman beralkohol dan kesaksian dari seorang perempuan yang ditahan akibat
mengemudi dalam kondisi mabuk. Akar persoalan dikemukakan dengan
pemaparan fakta tentang peningkatan jumlah perempuan Amerika yang
mengemud: dalam kondisi mabuk dan peningkatan kebiasaan mengonsumsi
minuman beratkohol. Masalah imi harus segera diatasi dengan mengimbau agar
perempuan Amerika melakukan tiga hal untuk mengatasinya, yakni dengan tidak
mengonsumsi minuman beralkohol saat harus mengemudi, mencegah orang yang
berniat mengemudi dalam keadaan mabuk dan mengambil sikap dengan
mendesak wakil rakyat untuk menetapkan kriteria yang lebih tegas dalam

menindak pengemudi mabuk melalui situs terkait.

Editorial ini menggunakan metafor “paparazzi skittering  like
cockroaches”, untuk menggambarkan kehebohan suasana persidangan kasus
Hilton yang diajukan ke pengadilan karena mengemudi dalam keadaan mabuk.
Paparazzi adalah fotografer yang mengambil objek foto secara diam-diam dan

biasanya memburu para selebritas dan kalangan atas tanpa mengindahkan hak
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privasi dan etika. Karena itu profesi ini berkonotasi negatif dan bisa dimengerti
mengapa Glamour mengaitkannya dengan kecoak, binatang bercitra kotor dan
menjijikkan. Caschphrase “the world’s still recovering from Paris’s drunk-driving
Jjailapalooza™ terkesan mendiskreditkan Hilton sebagai figur selebritas yang suka
membuat sensasi dan kehebohan. Kata “jailapalooza™ berasal dari kata “jail”
yang bermakna penjara. Tidak dijumpai referensi tentang makna atau asal kata
“palooza™. Satu-salunya kata yang paling mendekati dari segi bunyi dan makna
adalah kata “palooka™, sebuah istilah lama Amerika yang dipopulerkan olech
pemain baseball dan penulis artikel olahraga Jack Conway. Kata ini bermakna “a
clumsy or oafish fellow, esp. an inept athelete.” (Webster,1986:974).
Penggambaran (depiction) dilakukan dengan memaparkan suasana persidangan
Hilton secara dramatis pada bagian awal, kemudian pemaparan data statistik dan
pernyataan pakar tentang peningkatan jumlah perempuan yang mengemudi sambil
mabuk, serta kesaksian seorang perempuan yang pernah ditahan akibat
mengemudi dalam keadaan mabuk. Glamour juga menyebut beberapa pihak yang
dianggap bertanggung jawab dalam masalah ini, yaitu pihak industri bisnis
minuman, masyarakat, dan pihak kepolisian. Editorial ditutup dengan penegasan
bahwa masing-masing individu merupakan pihak yang paling bertanggung jawab
dalam masalah ini, di samping kaum perempuan secara kolektif, dan untuk tidak

mengemudj sehabis mengonsumsi minuman keras.

Viszal image yang digunakan dalam editorial ini terdiri atas dua foto
Hilton. Foto pertama menggambarkan Hilton sedang minum dari botol dan foto
kedua adalah foto yang diambil di kantor polisi saat ia ditangkap karena
mengemudi dalam kondisi mabuk, disertai keterangan kutipan “I'll never drink
and drive again. It was, you know, one drink, but no one should do it.” dengan
imbuhan komentar Redaksi Glamour: “For once, we agree with Paris!”.
Komentar ini tercatat sebagai komentar negatif Redaksi Glamour untuk ketiga
kali tentang Hilton. Sebelumnya, nama Hilton muncul dalam editoral kategori
pengembangan diri, masing-masing “Ler’s stop teaching preschoolers to be sexy”
(Mei 2007) dan “The 7 best (and worst things you can say to a girl” (November
2007). Dalam editorial Mei, Hilton disebut dalam keterangan foto berbunyi
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"!'

“When I grow up, I wanna be...Paris?"" yang diletakkan di bawah foto sepasang
boneka berpakaian seksi. Sedangkan dalam editorial November, Hilton disebut
dalam pernyataan kategori negatif yang berbunyi “Paris is such a slut”
Keterangan foto editorial September pun tak kalah menarik untuk digarisbawahi
karena terdapal frasa “for once” di dalamnya: “For ounce. we agree with Paris!”
Pertanyaan lain adalah, mengapa hanya Hilton yang dipilib sebagai titik tolak
pembahasan kasus DUI? Padahal dalam editorial discbut dua selebritas lain yang
mengalami kasus serupa, yaitu Lindsay Lohan dan Nicole Ritchie. Mengapa Paris
Hilton dijadikan “‘bulan-bulanan™? Apa sebenarnya ‘dosa’ Hilton kepada
Glamonr? Sebagai majalah bulanan yang menerbitkan 12 edisi dalam setahun,
dengan menyebut seseorang dalam tiga edisi dengan nada yang kurang-lebih sama
negatifnya, Glamour dapat dikatakan telah melakukan stigmatisasi terhadap
Hilton.

Jawabannya dapat ditinjau dari dua aspek, yaitn aspek ilmu komunikasi
dan aspek kajian perempuan. Dari aspek komunikasi, sebagai sebuah media,
Glamour lelah melakukan “pembunuhan karakter”. Hilton mengalami apa yang
disebut sebagéi “trial by the press”. la diberi ‘label’ sebagai perempuan yang
tidak bertanggung jawab karena mengemudi di bawah pengaruh alkohol. Dengan
kata lain, selama ini Glamour menganggap Hilton tidak “sehaluan” dengan nilai-
nilai yang dianut Glamour dan karena itu menempatkan Hilton sebagai
perempuan yang tidak memenuhi kriteria ideal Glamour tentang perempuan
Amerika, sebagaimana telah dipaparkan dalam pembahasan mengenai editorial
November pada Bab 3 (lihat hal. 46-49). Dalam hal ini tersirat adanya sentimen
antar-perempuan, sesuatu hal yang — ironisnya - eksis sejak dulu. Sentimen antar-
perempuan ini dikekalkan melalui (atau terinspirasi oleh)® berbagai format budaya

populer seperti cerita rakyat, karya sastra, lagn, dan tak ketinggalan media

1 Hal it ditentukan oleh cara pandang yang kita pilih. Jika kita meyakini bahwa “arr imitates life",
maka dapat dikatakan bahwa sentimen antar-perempuan dikekalkan oleh budaya populer, Namun
saya melihat kemungkinan kedua, yaitu bahwa karya seni pun bisa menjadi ilham bagi manusia
{life imitates ar?), misalnya dalam pemakaian istilah Cinderella Complex dalam ilmu psikologi
yang meyakini bahwa cita-cita perempuan sebatas menunggu datangnya “sang penyelamat' dalam
sosok The Prince Charming. Dalam hal itu, dapat dikatakan bahwa sentimen antar-perempuan
terinspirasi oleh budaya populer.
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perempuan. Kita pasti akrab dengan dongeng Cinderella yang hidup di bawah
‘penindasan’ ibu tiri dan dua kakak perempuan tirinya. Dalam karyanya The
Wings of the Dove, Henry James mengisahkan dua orang perempuan yang
mempercbutkan seorang lelaki. Tragisnys, bahkan hingga salah satu dari kedua
perempuan tcrscbut akhirnya meninggal, tokoh perempuran yang menjadi
‘pemenang’ masih dibayangi kekhawatiran bahwa saingannya masih ‘hidup’
dalam hati dan pikiran kekasihnya. Syair salah satu lagu populer Amerika yang
berjudul Temressee Waliz mengisahkan bagaimana seorang perempuan
mengkhianati sahabatnya sendiri demgan merebut kekasih sang sahabat saat
mengajaknya berdansa dalam irama wals, dan demikian seterusnya. Sentimen
antar-perempuan ini sebenarnya bisa dikatakan bersifat sebagai “senjata makan
tuan” bagi pihak perempuan sendiri karena akan menghambal akses informasi
antar-mereka dan membatasi perolehan peluang yang mungkin didapat oleh pihak
perempuan jika mereka memiliki kesadaran bahwa *kita berada dalam perahu

yang sama”.

Analisis di atas mencuatkan satu paradoks lain yang diperlihatkan
Glamour, yaitu bahwa meski di satu pihak Glamour memaknai pemberdayaan
perempuan sebagai pemberdayaan yang beysifat antar-perempuan (sisterfiood), di
lain pihak Glamour juga merefleksikan sentimen antar-perempuan dengan
menjadikan Hilton sebagai °bulan-bulanan’. Pertanyaan selanjutnya, mengapa
Glamour hanya menyoroti kasus DUJ yang melibatkan perempuan? Saya duga hal
itu disebabkan karena Glamour memang majalah perenipuan. Namun
kemungkinan lainnya adalah upaya Glamour memosisikan dinl sebagai penentu
makna. Meski tidak mengatakannya secara tersurat, bisa jadi Glamoirr hanya
memfokuskan pembahasan pada perempuan, karena kebiasaaan mengosumsi
minuman beralkohol dinilai tidak pantas dimiliki olech perempuan. Dalam editorial
int terkandung kritik tentang gaya hidup perempuan muda Amerika yang gemar
mengonsumsi minuman beralkohol. Glamour memaparkan data statistik FBI
tentang jumlah lelaki dan perempuan Amerika yang ditahan akibat mengemudi
dalam kondisi mabuk. Meski diakui bahwa data tersebut menunjukkan bahwa
jumlah perempuan yang ditahan masih jauh lebih rendah dibanding jumlah pria,
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Glamour menyatakan kekhawatirannya karena terjadi peningkatan jumlah
perempuan mabuk mengemudi sebanyak 11 persen dalam kurun waktu empal

tahun.

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Glamour memaknai
pemberdayaan perempuan sebagai sikap berlanggunéjawab, dalam hal ini dengan
meimilih untuk tidak mengemudi sehabis mengonsumsi minuman beralkohol atau
mencegah orang lain unfuk mengemudi sehabis mengonsumsi minuman

beralkechol.

4.6. Analisis editorial Student momns, pushed off campus

Ide dasar editorial 1m1 adalah anjuran bagi perempuan Amerika agar
menumbuhkan kepedulian dengan berpartisipasi dalam pengadaan tempat tinggal
bagi mahasiswa yang memiliki anak dengan cara memberi donasi kepada org
anisasi yang mengupayakan dana bagi mahasiswa yang memerlukan tempat
tinggal. Ide dasar dilontarkan melalui deskripsi secrang mahasiswa penerima
beasiswa yang kesulitan mencari tempat tinggal di lingkungan kampusnya karena
ia memiliki anak; pernyataan direktur program institusi penelitian kebijakan untuk
perempuan, direktur eksekutif sebuah lembaga swadaya masyarakat, pendiri situs

layanan bagi mahasiswa yang memiliki anak.

Glamour mengemukakan akar persoalan bahwa masih kurang tersedianya
tempat tinggal bagi para mahasiswa kalangan bawah penerima beasiswa yang
memiliki anak dan bahwa hal itu bisa menghambat kelangsungan pendidikan
mereka, padahal pendidikan merupakan solusi untuk memperbaiki taraf hidup
mereka. Editorial ini mengimbau agar institusi pendidikan tinggi mengupayakan
sarana tempat tinggal bagi mahasiswa yang memiliki anak (sfudent moms) dan
juga mengimbau pembaca untuk memberikan donasi kepada lembaga swadaya
masyarakal yang menghimpun dana tempal tinggal bagl student moms.
Penggambaran (depiction) disampaikan melalui uraian tentang tak tersedianya

tempat tinggal bagi student moms, kesulitan yang dihadapi akibat hal tersebut dan
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bagaimana mereka berinisiatif membangun situs sebagai wadah pemberdayaan
bagi sesama srudent moms. Visual image yang ditampilkan berupa tas berisi buku-
buku, alat tulis, botol susu, dot bayi. dan boneka mainan, simbol dari status ganda

student moms.

Glamour memang tidak merinci apakah status orangtua tunggal yang
disandang para mahasiswa dalam editorial ini merupakan konsekuensi dari
kehamilan di luar nikah ataukah sebagai akibat perceraian. Saya menduga bahwa
mereka memang mengandung di luar nikah dan memutuskan untuk melahirkan
bayinya. Dalam konteks isyu pro-kontra aborsi, topik yang diangkat oleh editorial
ini menjadi menarik. Dengan memutuskan untuk meneruskan kehamilannya tanpa
ikatan resmi, jelas bahwa para mahasiswa tersebut termasuk golongan pro-life.
Bagaimana dengan pihak universitas? Termasuk golongan manakah mereka
dalam menyikapi isyu aborsi? Kalau pun mereka termasuk golongan pro-life yang
notabene beraliran konservatif, bagaimana kira-kira pandangan mereka terhadap
perempuan yang memiliki anak di luar ikatan resmi? Editorial ini bertumpu pada
pengalaman pahit Elizabeth Audley, mahasiswa Wellesley College, yang
berlokasi dekat kota Boston. Wellesley College tidak menyediakan perumahan
bagi mahasiswa yang memiliki anak sehingga Audley harus bekerja sambil kuliah
untok membayar sewa apartemen. Bahkan ia dan anaknya sempat tidak memiliki
tempat tinggal selama tiga bulan karena tidak memiliki vang. Sedangkan
universitas lain seperti Kentucky ‘s Berea College ternyata menyediakan fasilitas
perumahan bagi student moms, lengkap dengan tempat penitipan anak. Dengan
demikian, mungkin ada masalah yang lebih mendasar daripada sekadar masalah
ketidakpekaan pihak kampus terhadap kebutuhan student moms, seperti perbedaan

nilai dalam memandang peempuan yang merniliki anak di luar pernikahan.

Fenomena ibu tunggal sebenarmmya memupakan dampak perubahan cara
pandang perempuan Amerika terhadap seksualitas, sebagaimana telah disinggung
dalam analisis sebelumnya tentang editorial The women’s health crises you
haven't heard about. Dibandingkan generasi ibu mereka, aktivitas kehidupan

seksual perempuan muda Amerika sudah dimulai dari usia lebih dini. Mereka pun
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memiliki lebih banyak mitra seksual dan akses yang lebih leluasa untuk
memperoleh alat kontrasepsi serta layanan aborsi yang aman dan legal. Pergeseran
cara pandang tersebut menimbulkan konsekuensi seperti kemungkinan tertular
virus HIV dan penyakit menular seksual dan dalam kasus ini, meningkatnya
jumlah ibu tunggal (single mom). Dikatakan pula bahwa masyarakat Amerika juga
sudah relatif lebih toleran menerima perempuan yang memilih untuk memiliki
anak di luar nikah atau bahkan memutuskan untuk tidak memiliki anak. Namun
saya menduga adanya kemungkinan bahwa ketaktersediaan fasilitas untuk single
mom di kampus berakar pada tingkat toleransi yang masih rendah terhadap
mereka. Sebagian masyarakat Amerika mungkin berpandangan bahwa perempuan
memang sudah berhak memperocleh pendidikan tinggi dan memiliki anak di luar
nikah, namun baru sebatas itulah toleransi mereka. Don't ask more than that,
begitu kira-kira. Memang ada kemungkinan bahwa faktor anggaran menjadi
kendala bagi pihak universitas dalam pengadaan fasilitas perumahan bagi single
mom. Namun, bukankah pada dasamnya sesnatu yang dianggap penting biasanya
akan diprioritaskan? Jika fasilitas untuk single mom tersebut belum menjadi
sebuah prioritas pihak perguruan tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa hal itn
belum dianggap sebagai sesuatu yang penting. Apakah ini juga membuktikan
pandangan sebagian masyarakat Amerika yang masih menginginkan perempuan
tetap menjadi ‘makhluk’ domestik meskipun mereka sudah ‘toleran’ terhadap
single mom? Dalam konteks tersebut, gagasan Glamour untuk melakukan
rerekonstruksi makna tentang pemberdayaan perempuan dengan mengangkat isyu
student mom dari perspektif student mom, menjadi relevan karena dalam editorial
ini dipaparkan bagaimana student moms berinisiatif membentuk komunitas dunia
maya untuk memberdayakan sesama sfudent moms. Hal ini untuk kesekian
kalinya membuktikan tesis bahwa dengan memberdayakan orang lain, seorang

perempuan juga sekaligus memberdayakan dirinya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Glamour memaknai
pemberdayaan perempuan sebagai kemampuan untuk hidup mandiri. Dalam
konteks budaya Amerika, kemandirian (self-reliance) merupakan nilai budaya

yang penting. Orang harus berani memperjuangkan kebenaran, tidak takut untuk
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menjadi berbeda dengan orang lain, dan meyakini kemampuan diri sendiri.
Konsep self-reliance berasal dari pemikiran Ralph Waldo Emerson (1803-1882),
tokoh transendentalis Amerika. Emerson berpendapat bahwa orang Amerika harus
meyakini kemampuannya sendiri dan tidak bergantung kepada orang lain.
Pemikirannya tersebut dituangkannya dalam sebuah esai berlajuk sama (Inge,
1987:104-108). Kemandirian dalam editorial ini diartikan sebagai kemandirian
secara finansial, kemampuan untuk menuntut ilmu sambil bekerja dan mengurus
anak serta kemampuan berinisiatif membangun komunitas dunia maya sebagai

sarana pemberdayaan bagi sesama sfudert moms.

4.7. Analisis editorial 31 days of giving back

Ide dasar editorial ini adalah seyogianya di akhir tahun, khususnya dalam
suasana perayaan Natal, perempuan Amerika mulai berbuat sesuatu yang kongkret
bagi sesama dan kreatif dalan1 memilih cara untuk berbagi dan mengekspresikan
kepedulian tersebut: “Ar this tine of yvear, we all want to be generons—but often
it's hard to now where to start. So here are 31 goodwill ideas, one for each day
of December. Choose one {choose five!) and feel the good vibes stars.” Ide dasar
dilontarkan melalui penyampaian gagasan tentang 31 hal yang bisa dilakukan
untuk sesama. Gagasan tersebut terdiri atas dua kategori. Kategori pertama berupa
menawarkan bantuan bagi orang lanjut usia dan prajurit Amerika di Irak,
sementara kategori kedua berupa memberi, hadiah Natal, pelatihan/bimbingan,
tiket pesawat gratis, atau menyumbang darah dengan mengakses situs internet.
Glamour menunjukkan akar persoalan bahwa semangat memberi tidak akan
berguna sampai hal im dilaksanakan secara kongkret, dan mengimbau agar
pembaca melaksanakan setidaknya satu (atau disarankan lebih baik lagi bukan
hanya satu, tetapi lima) di antara 31 jenis gagasan yang bisa dilakukan untuk

merealisasikan niat baik tersebut.

Sebagaimana editorial The women’s health crises you haven't heard about

dan editorial Do something heroic (it's actually easy), editorial ini pun memiliki
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nafas “sense of mission” yang sangat kuat. Menarik untuk dicatat bahwa yang
dijadikan fokus utama misi editorial ini adalah “orang dalam” alias masyarakat
Amerika sendiri. Dari 31 gagasan yang dilontarkan, hanya ada lima di antaranya
yang ditujukan secara global ke seluruh dunia, yaitu gagasan nomor 11, nomor 12,
nomor 17, nomor 26, dan nomor 30. Kuat dugaan saya bahwa hal itu berkaitan
dengan suasana Natal dan akhir tahun, sebuah momen yang identik dengan
kebersamaan keluarga. Bagi orang Amerika, Natal dan akhir tahun selalu
diasosiasikan dengan berkumpul bersama keluarga, paralel dengan budaya mudik
saat Idul Fitri. Natal bukan sekadar merupakan perayaan keagamaan namun justru
lebih berfungsi sebagai momen sosial. Dari situlah timbul semangat berbagi yang
sering disebut sebagai semangat Natal (the Christmas spirif). Pada pagi hari di
Natal hari pertama tanggal 25 Desember, biasanya orang Amerika melakukan
tukar-menukar hadiah. Kebiasaan ini merupakan wujud semangat berbagi atau
ekspresi darl semangat Natal yang telah disebut di atas.. Dalam konteks tersebut,
dapat dipahami mengapa editorial ini menjadikan masyarakat Amerika sebagai
fokus utama tindakan amal di bulan Desember. Masyarakat Amerika dalam hal ini
dianggap sebagai sebuah keluarga besar yang layak diajak berbagi, sesuai
ungkapan orang Amerika yang berbunyi “charity begins at hore”, amal kebaikan

seyogianya diprioritaskan kepada keluarga sendiri.

Selain itu jika ditelaah lebih lanjut, ada ciri keperempuanan yang sangat
menonjol dari gagasan-gagasan yang disodorkan. Ketiga puluh satu gagasan
tersebut dapat dimasukkan ke dalam tiga kategori, yaitu beramal dengan
berbelanja atau melakukan pemberian donasi; beramal dengan melakukan
aktivitas bersifat mothering-nuriuring-mentoring; dan beramal dengan
memberikan bantuan bersifat fisik. Berdasar tiga kategori tadi, gagasan beramal
dengan berbelanja atau melakukan pemberian donasi mencapai persentase
tertinggi, yakni 55 persen. Menyusul gagasan beramal dengan melakukan
kegiatan bersifat merawat, mengurus, dan mendidik (mothering-nurturing-
mentoring) sebanyak 29 persen, serta gagasan beramal dengan memberikan
bantuan fisik sebanyak 16 persen. Komposisi karakteristik gagasan beramal yang

disampaikan (Glemour ini menimbulkan pertanyaan: apakah Glamour sedang
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berusaha membentuk atau mengesahkan makna bahwa keperempuanan identik
dengan kegiatan berbelanja dan merawat-mengurus-mendidik orang lain
ketimbang melakukan kegiatan yang melibatkan kemampuan fisik atau

kemampuan intelektual/budaya?

Sejarah mencatat partisipasi perempuan Amerika dalam Perang Dunia I
dan Perang Dunia II. Partisipasi perempuan Amerika sebagai tenaga operator
telepon dalam Perang Dunia I tervisualisasikan dalam sebuah poster atau pamflet
bertuliskan “Back our girls over there — United War Work Campaign” (Lane,
99:161). Referensi tentang partisipasi perempuan Amerika sebagai tenaga kerja
dalam Perang Dunia I relatif terbatas berhubung keterlibatan Amerika hanya
berlangsung selama 18 bulan (Ibid:121). Sedangkan sumber referensi yang
mengulas partisipasi perempuan Amerika dalam Perang Dunia II (1939-1945)
jauh lebih banyak, bahkan periode tersebut dianggap sebagai awal terjunnya
perempuan Amerika ke dalam dunia kerja dan merupakan salah satu tonggak
penentu (milestone) dalam sejarah perempuan Amerika Serikat. Keterlibatan
Amerika Serikat dalam Perang Dunia II sejak 1941 membuat sektor industri
pertahanan membutuhkan banyak tenaga kerja untuk menyuplai persenjataan.
Awalnya kaum perempuan Amerika bekerja sebagai tenaga sukarela di Palang
Merah namun tersedotnya kaum pria ke dalam wajib militer membuat kaum
perempuan akhirnya menggantikan posisi mereka sebagai tenaga kerja di pabrik-
pabrik, sekaligus sebagai kepala rumahtangga. Yang layak dicatat sehubungan
dengan konteks editorial ini adalah bahwa saat itu kaum perempuan Amerika
lebih banyak dipekerjakan di sektor industri ringan dan diberi posisi karyawan
pemula yang pekerjaannya hanya memerlukan tingkat keterampilan rendah karena
pihak perusahaan enggan mengadakan pelatihan keterampilan kerja bagi
karyawan perempuan. Diskriminasi terhadap perempuan Amerika dalam sektor
kerja kasar tetap berlangsung meski negara tersebut tengah kekurangan tenaga
kerja akibat perang (Evans, 1989:223).

Data sejarah di atas memperlihatkan bagaimana perempuan Amerika

secara historis diberi peran pelengkap (supporting role). Bahkan dalam dunia
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militer, perempuan tidak diperbolehkan ikut bertempur. Mereka biasanya
ditempatkan pada divisi medis, logistik, dan intelijjen. Ini mengakibatkan
terhambatnya jenjang karier mereka karena hanya prajurit yang pernah bertempur
yang dapat dipromosikan menjadi perwira berbintang. Baru pada November 2008,
Ann E. Dunwoody dilantik menjadi jenderal bintang empat setelah 33 tahun
berkarier di Angkatan Darat Amerika Serikat. Itupun ‘hanya’ sebagai Kepala
Komando Material Angkatan Darat yang bertugas mengatur senjata, peralatan,
dan seragam (Gero, 2008:16). Sementara itu, menurut Ortner (Peach, 1998:23-45),
kaum perempuan secara universal memang diposisikan sebagai subordinat kaum
lelaki karena kaum perempuan diidentikkan dengan alam, sedangkan kaum lelaki
diidentikkan dengan kebudayaan. Secara biologis, perempuan memproduksi air
susn sehabis melahirkan dan proses menyusui tersebut membentuk ikatan antara
ia dan sang anak. Ketergantungan anak kepada sang ibu pada akhimya
mengondisikan perempuan dalam keluarga sebagai unit domestik. Bayi dan anak-
anak dianggap sebagai bagian dari alam dan relasi erat antara ibu dan anak
membuat sang perempuan sendiri juga lebih dekat dengan alam. Unit domestik
dianggap merupakan bagian dari unit yang lebih besar bernama masyarakat.
Asosiasi antara perempuan dengan unit domestik menyebabkan ia ditempatkan
sebagai warga kelas bawah dalam struktur masyarakar sebagai suatu organisasi
sosial/budaya. Sebaliknya berhubung kaum lelaki dianggap ‘secara alamiah’ tidak
mampu menangani urusan perawatan dan pengasuhan anak serta rumahtangga,
maka lingkup kegiatan mereka didefinisikan secara lebih luas. Karena itulah
berdasar pembenaran secara kultural, kaum lelaki dianggap sebagai penguasa
‘alamiah’ sejumlah bidang seperti agama, hukum, politik, seni, dan
diidentifikasikan  dengan kebudayaan. Pertanyaannya, apakah dengan
menyarankan gagasan yang bersifat “sangat feminin” dalam editorial ini,
Glamour tengah berupaya untuk ‘mengekalkan’ peran pelengkap bagi perempuan

tersebut?

Editorial ini disampaikan melalui penggambaran (depiction) yang
berangkat dari asumsi bahwa semua orang ingin berbuat kebaikan terhadap

sesama, terutama saat menjelang Natal namun seringkali bingung bagaimana
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harus memulainya. Untuk itun disajikan 31 gagasan tentang hal-hal yang bisa
dilakukan untuk menunjukkan kepedulian terhadap sesama. Sedangkan visual
image-nya berupa foto Oprah Winfrey dan Bono sedang melakukan kegiatan
sosial, dengan keterangan foto “Bono and Oprah, in the spirit”. Sosok Oprah
Winfrey ditampilkan mungkin berdasar pertimbangan bahwa ia merupakan
scorang filantropis yang memiliki jaringan aktivitas amal global. Kegiatan
beramal memang identik dengan filantropi dan kaum filantropis mayoritas adalah
kaumn lelaki. Yang ingin saya sampaikan adalah bahwa memilih figur Oprah
sebagai perangkat viswal image merupakan cara Glamour untuk menyatakan
bahwa perempuan pun mampu menjadi seorang filantropis. Di atas semua itu,
Oprah mewakili figur perempuan Amerika — yang notaberne berasal dari golongan

minoritas — yang berhasil memberdayakan dirinya.

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Glamour memaknal
pemberdayaan perempuan dalam editorial ini sebagai kemauan dan kemampuan
berbagi untuk sesama, sebagai manifestasi dari semangar Natal dan “sense of

mission™ yang imelandasinya.

4.8. Kesimpulan analisis editorial kategori hubungan dengan masyarakat

Dari pemaparan tujuh editorial bertemakan pemberdayaan perempuan dari
aspek kepedulian terhadap sesama perempuan tersebut, tampak bahwa Glamour
menggarisbawahi isyu tindak kekerasan terhadap perempuan, isyu kesehatan, isyu
ekonomi, isyu tanggung jawab sosial, dan diskriminasi bagi orangtua tunggal.
Editorial kategori kedua ini juga mengandung sense of mission yang memiliki
cakupan yang lebih luas, dalam artian bahwa kepedulian yang tercakup di
dalamnya tidak hanya ditujukan kepada perempuan Amerika namun juga
ditujukan kepada perempuan non-Amerika. Yang menarik, secara spesifik mereka
adalah perempuan Timur Tengah seperti Irak serta negara-negara Afrika seperti
Uganda dan Nigeria. Secara visual, sense of mission bahwa perempuan Amerika

memiliki kewajiban untuk berbuat sesuatu bagi perempuan di seluruh dunia,
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tercermin secara sangat jelas dalam editorial April dan Juni dengan menampilkan
sebuah tangan yang menyangga bola dunia (April) dan seorang perempuan yang

memegang bola dunia di depan dadanya (Juni)..

Dilihat dari komposisi ketujuh editorial tersebut, ada sejumlah isyu yang
secara spesifik ditujukan kepada perempuan Amerika, seperti identifikasi DNA
untuk menjeral pelaku perkosaan (edisi Januari), isyu DUI (Driving Under
Intoxification) yang dimuat dalam edisi September, isyu diskriminasi yang
dialami mahasiswa yang juga orangtua tunggal (edisi Oktober), serla gagasan
untuk beramal menjelang Natal {edisi Desember). Di lain pihak, edisi April
memuat isyu masalah kesehatan perempuan secara global. Cakupan global ini
juga tampak dalam editorial edisi Juni yang mengedepankan pentingnya
mengekspresikan kepedulian lerhadap perempuan. Dan terakhir, editorial edisi

Agustus bahkan secara spesifik membahas budaya honor killing di Timur Tengah.

Ada kecenderungan Glamour untuk memosisikan hal-hal atau figur yang
dianggapnya tidak sesuai dengan standar nilai yang dianut sebagai “the other”,
seperti terlihat saat Glamour membahas budaya honor killing dalam editorial
Agustus. Honor killing diposisikan sebagai suatu budaya yang rendah, biadab, dan
tidak sesvai dengan nilai budaya Amerika. Dalam editorial Glamour edisi
Agustus yang berjudul “Women in danger: how you can help”, juga terjadi proses
representasi perempuan Timur Tengah sebagai “the other”. Dengan demikian,
kedua editorial tersebut mengandung paradoks. Di satu sisi, perempuan Timur
Tengah ditampilkan sebagai pihak yang perlu ditolong namun di sisi lain mereka
pun ditampilkan sebagat “the other”. Di sini juga tersirat cara pandang Glamour
sebagai sebuah media Amerika yang merasa superior terhadap budaya “non-
Amerika” atau “Timur Tengah” atan “muslim”. Menarviknya, bukan hanya
perempuan non-Amerika yang diposisikan sebagai ‘“the other” oleh Glamour.
Hal itu tampak dari visual image editorial September berupa foto Paris Hilton
sedang menenggak minuman dari botol, yang jelas terkesan memosisikan Hilton

dalam posisi “the other”. Hilton dikategorikan sebagai orang yang memiliki nilai-
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nilai berbeda dengan Glamour dan ditampilkan sebagai pihak yang tidak layak

dicontoh.

Terdapat persamaan dari segi tema, cara penyampaian, dan perspektif yang
digunakan dalam tiga editorial kategori kedua ini, masing-masing editorial The
Women’s Health Crises You Haven’t Heard About (April), editorial Do Something
Heroic (It's Actually Easy) (Juni), dan editorial 3f Days of Giving Buck
{Desember). Ketiganya memfokuskan perhatian pada isyu-isyu globai perempuan
dan memaknai pemberdayaan perempuan sebagai partisipasi kongkret untuk
menyatakan kepedulian terhadap isyu-isyu tersebut, dengan semangat filantropi

sebagai landasannya.

Sementara itu, terdapat persamaan dalam hal kompcsisi narasumber yang
tampil sebagai “sponsor activities” antara editorial kategori kedua ini dan editorial
kategori pertama, yaitn bahwa mereka terdiri dari kalangan profesional,
akademisi, petinggi organisasi lokal/intermasional, petinggi pemerintahan (anggota
Senat dan anggota Kongres). Tampaknya hal ini memang ciri atau pola kebijakan
redaksional Glamour yang sejalan dengan visi-misinya menjadi referensi bagi
pembacanya, selain sebagai upaya memosisikan diri sebagai pihak yang memiliki
legitimasi dalam menentukan makna. Yang tak kalah penting untuk dicatat,
gagasan-gagasan Glamour mengandung unsur pragmatisme, salah satu nilai
budaya Amerika, Hal itu tampak dari pemberian saran-saran yang bersifat praktis
dan mudah dilakukan berkat pemanfaatan teknologi komputer dan jaringan

internet secara efisien.

Dalam editorial kategori kedua ini, pemberdayaan perempuan dimaknai
sebagai kepedulian terhadap sesama yang diwujudkan melalui pemberian bantuan
berupa uang maupun tenaga dan perhatian. Benang merah yang tersirat dari
ketujuh editorial tersebut adalah bahwa kepedulian terhadap sesama perempuan
secara khusus dan kepedulian terhadap sesama secara umum merupakan kunci
pemberdayaan perempuan. Kesimpulannya, dengan memberdayakan orang lain
seorang perempuan juga otomatis sekaligns memberdayakan dirinya sendiri. Atau

secara lebih tajam dapat disimpulkan bahwa perempuan akan sekaligns mampu
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memberdayakan dirinya jika ia memberdayakan orang lain. Tak ada ungkapan
yang lebih tepat untuk menyampaikan kesimpulan itu selain “it rakes two to

tango”. Yes, it takes hwo to tango, indeed.

4.9. Tabel Framing

Seluruh analisis dan kesimnpulan di atas didasarkan pada pemilahan yang
sesual dengan anjuran metode analisis framing Gamson dan Mogdiliani. Berikut
ini adalah matriks ketujuh editorial kategori kedua berdasar panduan metode

analisis. Berikut ini ditampilkan tiga tabel berisi hasil pemilahan tersebut.

Pernyataan frame (ide dasar) atau organizing idea

Pernyataan ide dasar merupakan inti yang mengungkapkan upaya-upaya
media menjelaskan berbagai peristiwa yang dianggap penting oleh media tersebut.
Pernyataan ide dasar tersebut membantu baik pihak media maupun pihak pembaca
untuk memfokuskan perhatian kepada suatu isyu. Berdasar telaah tentang ketujuh

editorial Glamour, didapat sejumlah permyataan ide dasar sebagai berikut:

EDISI JUDUL EDITORIAL IDE DASAR
2007
Januari Let’s catch miore rapist | Perempuan Amerika seyogianya

before they strike again | meningkatkan kesadaran akan pentingnya
identifikasi DNA sebagai barang bukti
untuk menangkap pelaku perkosaan..

April The women’s health | Perempuan Amerika seyogianya
crises you haven’t heard | meningkatkan kepedulian dan
about pengetahuvan mereka tentang masalah-

masalah  kesehatan yang  dihadapi
perempuan di seluruh dunia dan
melakukan partisipasi kongkret secara
mudah dan praktis dengan memberikan
donasi melalui situs-situs terkait.

Juni Do something hercic | Perempuan Amerika seyogianya mulai
(it's actually easy) melakukan hal-hal kongkret yang berguna
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bagi sesama karena hal itu adalah esensi
dari kepahlawanan.

Agustus

Woimen in danger: how
you can help

Perempuan Amerika seyogianya
menyatakan  sikap dan  melakukan
tindakan kongkrel untuk mengatasi tindak
kekerasan terhadap perempuan di seluruh
dunia dengan memberikan donasi kepada
organisasi lokal perempuan Irak dan
amnesli internasional serla
menandatangani petisi untuk menghukum
pelaku tindak kekerasan di Irak.

September

Women who drive
drunk: End this trend!

Perempuan Amerika seyogianya
meningkatkan kesadaran akan bahaya
mengemudi dalam keadaan mabuk

Oktober

Student moms, pushed
off campus

Perempuan Amerika seyogianya
berpartisipasi dalam pengadaan tempat
tinggal bagi mahasiswa yang memiliki
anak dengan cara memberi donasi kepada
organisasi yang mengupayakan dana bagi
mahasiswa yang memerlukan tempat
tinggal.

Desember

31 days of giving back

Perempuan Amerika seyogianya mulai
berbuat sesuatu yang kongkret bagi
sesama dan krearif dalam memilih cara
untuk berbagi dan mengekspresikan
kepedulian tersebut.

Serangkaian posisi/pandangan

Setiap ide dasar seringkali mengandung serangkaian posisi schingga ada

ruang bagi kontroversi di antara berbagai pihak yang memiliki kesamaan

perhatian pada ide dasar tersebut. Berikut penerapan analisisnya terhadap ketujuh

editorial Glamour:

EDISI IDE DASAR POSIS/PANDANGAN
2007
Januari Perempuan Amerika seyogianya | Ide dasar dilontarkan dengan

meningkatkan kesadaran akan | mengemukakan fakta tentang
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pentingnya  identifikasi  DNA
sebagai barang bukti untk
menangkap pelaku perkosaan.

tertangkapnya seorang pelaku
perkosaan berdasar identifikasi

DNA-nya, didukung  oleh
pandangan praktisi  hukum/
mantan  direktur  cksekutif
komisi nasional yang

mengkategorisasi DNA sebagai
barang bukti; dukungan pakar
forensik: data statistik fentang
rendabhnya tingkat keberhasilan
menangkap pelaku  kejahatan
berdasar DNA di Amerika
dibanding dengan Inggris dan
kesaksian orangtua seorang
korban
pemerkosaan/pembunuhan
yang pelakunya lolos karena
DNA-nya gagal teridentifikasi.

April

Perempuan Amerika seyogianya
meningkatkan  kepedulian  dan
pengetahuan  mereka  tentang
masalah-masalah kesehatan yang
dihadapi perempuan di seluruh
dunia dan melakukan partisipasi
kongkret secara mudah dan praktis
dengan memberikan donasi
melalui situs-situs terkait.

Ide dasar dilontarkan dengan
mengemukakan data tentang
sejumlah masalah kesehatan
perempuan di berbagai wilayah
dunia serta pernyataan dari dua
praktisi medis di dua negara
Afrika dan dua ketua organisasi
kesehatan internasional.

Juni

Perempuan Amerika seyogianya
mulai melakukan hal-hal kongkret
yang berguna bagi sesama karena
hal itu adalah esensi dari tindakan
kepahlawanan.

Ide dasar dilontarkan dengan
mengemukakan delapan hal
yang dapat secara mudah dan
piaktis dengan melakukan
donasi secara online ataun pos,
serta pernyataan dari  ibu
seorang serdadu Amerika di
Irak dan seorang mahasiswa
pendiri organisasi
pemberdayaan perempuan di
negara non-Amerika.

Agustus

Perempuan Amerika seyogianya
menyatakan sikap dan melakukan
tindakan kongkret untuk mengatasi
tindak kekerasan terhadap
perempuan di  selurwh  dunia
dengan memberikan donasi kepada
organisasi lokal perempuan Irak

Ide dasar dilontarkan dengan

mengentkakan kejadian
pembunuhan seorang
perempuan muda di
Afghanistan atas nama

kehormatan keluarga, didukung
data PBB tentang pembunuhan
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dan amnesti internasional serta
menandatangani  petisi  untuk
menghukum pelaku tindak
kekerasan di Irak.

serupa yang terjadi di Timur
Tengah dan di komunitas
Timur Tengah di seluruh dunia.
Selain  ifw, ada sejumlah
pernyataan dari beberapa pihak
tentang  perlunya  tindakan
segera untuk menghentikan
budaya kekerasan tersebut,
yang terdiri atas jurnalis, ketua
organisasi perempuin
internasional, anggola
senal Amerika .

dan

September

Perempuan Amerika seyogianya
meningkatkan  kesadaran  akan
bahaya mengemudi dalam keadaan
mabuk

Ide dasar dilontarkan melalui
deskrispsi penahanan selebriti
Hollywood, Paris  Hilton,
karena tindakannya mengemudi

dalam kondisi mabuk,
pernyataan dari direktur
institusi media, data statistik
FBI  tentang  peningkatan
jumlah perempuan Amerika
yang mengemudj dalam
kondisi mabuk, akademisi yang
meneliti pola konsumsi

minuman keras dan kesaksian
dari seorang perempuan yan
ditahan karena mengemudi
dalam kondisi mabuk.

Oktober Perempuan Amerika seyogianya | Ide dasar dilontarkan melalui
berpartisipasi dalam pengadaan | deskripsi seorang mahasiswa
tempat tinggal bagi mahasiswa | penerima  beasiswa  yang
yang memiliki anak dengan cara | kesulitan  mencari  tempat
memberi donasi kepada organisasi | tinggal di lingkungan
yang mengupayakan dana bagi | kampusnya karena ia memiliki
mahasiswa  yang memerlukan | anak; pernyataan  direkur
tempat tinggal. program institusi penelitian

kebijakan untuk perempuan,
direktur  eksekutif  sebuah
lembaga swadaya masyarakat,
pendiri  situs layanan bagi
mahasiswa  yang  memiliki
anak.

Desember | Perempuan Amerika seyogianya | Ide dasar dilontarkan melalui

mulai berbuat sesuatu  yang
kongkret bagi sesama dan kreatif

pemaparan gagasan berupa 31
hal yang bisa dilakukan untuk
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dalam memilih cara untuk berbagi
dan mengekspresikun kepedulian
tersebut.

sesamual.

Delapan Perangkat

Menurut Gamson dan Modigliani, dalam media package terdapat dua

perangkat:

Perangkat yang berkaitan dengan “how to think abonr the issue”

{metafora, contoh/exemplars, catchphrases,
penggambaran/depictions, dan visual image/icons), disebut framing
devices (perangkat framing)

Perangkat yang berkaitan dengan “reasoning’ (roots/akar pemikiran,
misalnya dalam bentuk analisis sebab-akibat;
conseqiiences/konsekuensi, misalnya dampak spesifik dari sebuah
kejadian, dan appealsfimbanan, misalnya dalam bentuk meral

claims), disebut reasoning devices (perangkat penjelasan).

Berikut adalah penerapannya pada ketujuh editorial Glamour:

EDISI JUDUL PERANGKAT PERANGKAT
2007 EDITORIAL FRAMING PENJELASAN

Januari Let's catch | Menggunakan Menunjukkan akar

more rapist | depictions->  diperlukan | persoalan yakni bahwa

before they | sosialisasi tentang | DNA merupakan barang

strike again pentingnya  identifikasi | bukti yang ampuh untuk

DNA sebagai barang bukti | menangkap pelaku

menangkap pelaku | perkosaan dengan

perkosaan, visual | mengontraskan dua

image-> foto formulir [ kasus perkosaan, di

barang  bukti  tindak | mana pelaku kasus satu

kriminal perkosaan dari | berhasil tertangkap

divisi forensik kepolisian | berkat DNA-nya

Amerika. teridentifikasi sementara

pelaku  kasus lainnya

gagal ditangkap karena
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DNA-nya tidak
teridentifikasi dan
mengimbau kepedulian

terhadap identifikasi
DNA dengan cara
mengecek kebijakan
negara bagian masing-
masing tentang DNA
serta mendesak  wakil
rakyat uniuk

menasionalisasikan

undang-undang tentang
DNA..

April The women's | Menggunakan Menunjukkan akar
health  crises | depicion>  setidaknya | persoalan dengan
you haven’t [ ada enam masalah global | memaparkan enam
heard about! dalam bidang kesehatan | masalah kesehatan

perempuan yang  bisa | perempuan di seluruh
diatasi secara kolektif [ dunia dan mengimbau
dengan cara yang praktis | untuk berpartisipasi
—> dari, oleh dan untuk | mengatasinya secara
perempuan, visual | praktis dengan memberi
image=> sebnah foto | donasi secara oniine.
tangan yang menjunjung

bola dunia dengan

keterangan “Like the

song goes, It's in your

hand”.

Juni Do  something | Menggunakan depiction | Menunjukkan akar
heroic (it'’s | = betapa memuaskannya | persoalan dengan
actually easy) | menandai daftar hal-hal | mengemunkakan  fakta

yang harus dikerjakan, | bahwa sesama
terlebih  jika  hal-hal | perempuan  di  aneka
tersebut  berguna - bagi | penjuru dunia
sesama perempuan, | menghadapi aneka
visual image -> foto|masalah mulai dari
seorang perempuan | kesehatan hingga
sedang memegang bola | kemiskinan dan penulis
dunia di depan dadanya | editorial berusaha
dengan kutipan ucapan | meyakinkan bahwa
penulis Prancis Romain | berbuat  sesuatu  yang
Rolland “A hero is one | berguna bagi sesama
who does what he can”. perempuan sebenarnya

terammat mudah  dan

praktis. Karena itu, juga
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ada imbauan untuk
memberi donasi secara
online.

Agustus Women in | Menggunakan Menunjukkan akar
danger:  how | catchphrase—> “Her | persoalan dengan
you can help alleged crime was love. | mengemukakan fakta

Our real crime would be | bahwa di kawasan Timur
silence”, depiction—> | Tengah masih ada tindak
kekerasan terhadap | kckerasan terhadap
perempuan masih terjadi. | perempuan yang
visual image—> rangkaian | mengatasnamakan
foto tindak  kekerasan | kehormatan keluarga
terhadap seorang | (honor killing). Selain
perempuan dan foto unjuk | itu  mengimbau agar
rasa sekelompok | perempuan Amerika
perempuan Irak | tegas menyatakan sikap
memprotes honor killing. | dan melakukan sesuatn
yang kongkret untuk
berpartisipasi mengatasi
tindak kekerasan
tersebut dengan
memberikan donasi atau
menandatangani  pelisi
secara online.

September | Women ~ who | Menggunakan metafor-> | Menunjukkan akar
drive  drunk: | “paparazzi skittering like | persoalan bahwa
End this trend! | cockroaches”, peningkatan juralah

catchphrase=> “the | PETCmpPUAN llkmerika
world’s still recovering yang.rflengemudl dalam
from  Paris’s  drunk- kondisi i buk_ harus
driving jailapalooza”. e Clalasi  dan

mengimbau agar
depiction=> perempuan Amerika
meningkainya  jumlah | melakukan tiga  hal
perempuan yang | untuk mengatasinya,
mengemudi sambil | yakni dengan tidak
mabuk  tidak ~ Disa | mengonsumsi minuman
diremehkan dan | keras  saat  harus
merupakan tugas kolektif | mengemudi, mencegah
perempuan untuk [ orang  yang  berniat
mengatasinya  dengan | mengemudi dalam
tidak mengemudi sehabis | keadaan mabuk dan
mengonsumsi  minuman | mengambil sikap dengan
keras

visual image—> Dua foto

mendesak wakil rakyat

untak menetapkan
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Paris Hilton, yang satu
menggambarkan dia
sedang minum dari botol
dan yang lainnya adalah
foto yang diambil di
kantor polisi saat ia
ditangkap karcna
mengemudi dalam
kondisi mabuk. disertai
keterangan kutipan /'l
never drink and drive
again. It was, you know,
one drink, but no one

kriteria yang lebih tegas
dalam menindak
pengemudi mabuk
melalui situs terkait.

should do i1.” dengan

imbuhan komentar

Redaksi Glamour: “For

once, we agree Wwith

Paris!\”.

Menggunakan Menunjukkan akar
depiction—> adanya | persoalan bahwa masih
diskriminasi terhadap | kurangnya masalah
para mahasiswa yang | tempat tinggal Dbagi
memiliki anak karena | mahasiswa yang
tidak/kurang tersedianya | memiliki  anak  bisa
tempat tinggal yang layak | menghambat

bagi mereka, kelangsungan

visual image—> tas berisi pendidikan . ka,
buku-buku, alat tlis, padahal pen.chdlkan
botol susu, dot bayi, dan merupakaIE _solusx untuk
boneka mainan. memperhailgy taraf

hidup. Juga mengimban
agar institusi pendidikan
tinggi  mengupayakan
sarana fempat tinggal
tersebut dan
mengimbau perempuan
Amerika untuk
memberikan donasi
kepada lembaga
swadaya masyarakat
yang menghimpun dana
tempat tinggal bagi
mahasiswa yang
membutuhkannya.

Desember

Menggunakan

Menunjukkan akar
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giving hack

depiction>  berangkat
dari asumsi bahwa semua

orang ingin  berbuat
kebaikan terhadap
sesama, lerulama  saat
menjelang Natal namun
seringkali bingung
bagaimana harus
memulainya,  disajikan
sebanyak 31  gagasan

tentang hal-hal yang bisa
dilakukan tntuk
menunjukkan kepedulian
terhadap sesama, visual
image~> folo  Oprah
Winfrey dan Bono sedang
melakukan Kkerja sosial,
dengan keterangan foto
“Bono and Oprah, in the
spirit”.

persoalan bahwa meski
semangat memberi tidak
akan berguna sampai hal
itu dilaksanakan secara

kongkret dan
mengimbau bahwa ada
31 hal yang  hisa
dilakukan untuk

merealisasikan niat baik
lersebut.
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BAB 5
KESIMPULAN

Secara keseluruhan, ada 12 editorial dalam rubrik Glamour News dalam
Majalah Glamour yang terbit sepanjang tahun 2007. Kedua belas editorial
tersebut berisi rekonstruksi makna pemberdayaan perempuan Amerika. Glamour
memaknai pemberdayaan perempuan Amerika sesuai isyu-isyu dalam masing-
masing editorial yang terbagi menjadi dua kategori, yaitu kategori pengembangan
diri dan kategori hubungan dengan masyarakat. Ada lima editorial yang masuk
dalam kategori pengembangan diri dan ada tujuh editorial yang masuk dalam

kategori hubungan dengan masyarakal.

Selain menganalisis isyu-iSyu yang tersurat, sesuai anjuran para peneliti
yang menggunakan analisis framing, maka saya juga berupaya menemukan dan
memahami hal-hal yang tersirat. Demikian pula saat menelaah hal-hal yang
ditonjolkan dalam kedua belas editorial Glamour, saya juga membandingkannya
dengan hal-hal yang ‘disembunyikan’ atau terkesan diabaikan. Pemahaman
tentang hal-hal yang disembunyikan tersebut membantu saya untuk memahami

hal-hal yang ditonjolkan Glamour secara lebih komprehensif.

Dari kelima editorial Glamour kategori pemberdayaan perempuan dari
aspek pengembangan diri, terlihat bahwa Glamowr memaknai pemberdayaan
perempuan Amerika Serikat sebagai hak penuh dalam mengendalikan tubuhnya
sendiri; rasa percaya diri dalam menjalani profesi, kemampuan merumuskan
keperempuanan secara ‘benar’; kemampuan mengatasi diskriminasi di tempat
kerja serta kemampuan untuk memenuhi kriteria perempuan ideal versi Glamour.
Dalam kelima editorial kategori pertama ini, secara tersirat Glamour terlihat
sebagai ‘pengikut’ aliran liberal feminism dan radical feminism (Peach,1994:411-
412). Cara pandang serta solusi yang diajukan Glamour mencerminkan prinsip-
prinsip dasar kedua aliran tersebut, yakni cenderung menyederhanakan persoalan,
praktis-pragmatis, naif serta berorientasi kepada kalangan perempuan menengah

atas Amerika.
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Sedangkan dalam editorial kategori kedwa, pemberdayaan perempuan
dimaknai sebagai kepedulian terhadap sesama yang diwujudkan melaln
pemberian bantuan berupa wang maupun tenaga dan perhatian. Benang merah
yang tersirat dari ketujuh editorial tersebut adalah bahwa kepedulian terhadap
sesama perempuan secara khusus dan kepedulian terhadap sesama secara umum
merupakan kunci pemberdayaan perempuan. Kesimpulannya, dengan
memberdayakan orang lain seorang perempuan juga otomatis sekaligus
memberdayakan dirinya sendiri. Atau secara lebih tajam, dapat dikatakan bahwa
perempuan akan sekaligus mampu memberdayakan dirinya jika ia
memberdayakan orang lain. Menariknya, dalam ketujuh editorial kedua ini,
Glamour terlihat sebagai *pengikut’ cultural feminism yang menonjolkan aspek
kepedulian dan hubungan antar-manusia dengan mengemukakan gagasan-gagasan
yang mendorong perempuan Amerika untuk menunjukkan kepedulian dan

penghargaan pada sesama manusia (Ibid:412).

Dengan menampilkan narasumber para pakar, pejabat pemerintah serta
akademisi dan menggunakan data dari institusi-institusi terkemuka, juga tampak
bahwa Glamour berusaha melegitimasi diri sebagai pihak yang lebih tahu dan
memiliki lebih banyak informasi tentang isyu-isyn perempuan serla lebih
kompeten daripada pembacanya. Dalam keterlibatannya dalam diskursus tentang
pemberdayaan perempuan, Glamowur memosisikan diri menjadi penentu makna
sebagai pengetahuan yang harus diiikuti pembacanya. Dengan kata lain, di antara

Glamour dan pembacanya terdapat hubungan hegemonik.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa Glamour cukup konsisten dalam
visi-misinya membentuk makna tentang pemberdayaan perempuan. Dikatakan
secara umum karena Glamour tidak sepenuhnya bersikap konsisten. Hal itu
tercermin dari inkonsistensi atau paradoksalitas yang tercermin dalam teks
maupun visualisasi tentang figur selebritas Paris Hilton dalam editorial edisi
November, pembahasan mengenai budaya honor killing dalam editorial edisi
Agustus, serta pembahasan mengenai kriteria ideal keperempuanan dalam
editorial edisi November. Di sisi lain, paradoksalitas memang merupakan ciri

budaya Amerika. Paradoks lainnya adalah bahwa masyarakat Amerika lebih
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menghargai “(man of) action” ketimbang “(man of) reflection” (Annals of
America:11). Padahal sebuah masyarakat demokratis seperti masyarakat Amerika
Serikat seyogianya juga menghargai para filsuf atau pemikir, tidak hanya
mengandalkan para cendekiawan dan para genius penemu (Crabb, [989:103).
Penekanan pada unsur “action” tersebut tampak jelas dalam setiap editorialnya
yang sekaligus merupakan manifestasi sense of mission orang Amerika. Berikut

rangkuman sense of mission yang terkandung dalam 12 editorial Glamonr :

EDISI MISI
Januari ...we have the power to bring about changes that could save
other women’s lives.”
Februari Women out there need help now—let’s give it to them.
Maret ...it's time to stop debating female scentists’ abilities and just
get out of their way.
April See? The recipe for change can be as simple as you, a computer,
a credit card and some hope. And it works.

Mei Well, we can start by being good role models—and stop telling
kids it's cute when they act sexy.

Juni It's amazingly simple to be a hero; some of these ideas don't
even ilvolve leaving your desk chair.

Juli “Otherwise, you'll not only suffer from a low standard of living,
you'll pass down the problem to your daughters and
granddaughters.”

Agustus Our real crime would be silence.
September | “But you have to be responsible every single time.”
Oktober Moms shouldn’t have to make this effort alone, even small
donations to students group can make an impact.
November What you say does make an impression. Make sure it's a good
one.
Desember | ...we all want to be generous—but often it's hard to know where
to start. So here are 31 goodwill ideas...choose one (choose
five!) and feel the good vibes start.
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Sense of mission sendiri merupakan sebuah konsep “city upon a hill” yang
secara historis telah menjadi bagian dari budaya Amerika. Pencerminan nilai
budaya Amerika sense of mission menjawab pertanyaan mengapa azas proximiry
(kedckatan)® tidak sepenuhuya berlaku dalam pemilihan isyu yang diangkat dalam
editorial. Hal ini disebabkan karcna pemberdayaan percmpuan Amerika juga
dimaknai sebagai upaya pemberdayaan perempuan secara global, khususnya
perempuan di Afrika dan Timur Tengah. Dalam hal ini, Glamour memproduksi
suggested meaning tentang pemberdayaan perempuan secara global. Namun
paradoksalitasnya terletak pada fakta bahwa masih ada diskriminasi dan
pengabaian terhadap hak-hak perempuan di Amerika Serikat, khususnya

sebagaimana terlihat dalam editorial Januari, Maret, Juli, dan Oklober 2007.

Nilai budaya lain yang tercermin dalam ecditorial Glamour adalah sikap
praktis-pragmatis. Pragmatisme Amerika merupakan filsafat bertindak yang
mengutamakan manfaat (Minderop:2006). Hal ini membuat seorang pragmatis
selalu kontroversial karena selaln berorientasi terhadap manfaat dan kepentingan
pribadi. Pragmatisme mendorong manusia menjadi unggul karena filsafat
bertindak ini selalu mengondisikan manusia agar menjadi makhluk bermanfaat.
Tujuan akhir pragmatisme adalah kebahagiaan dan kesejahteraan dan hal ini akan
tercapai jika manusia berhasil unggul dalam bidang yang dicita-citakannya.
Konsep “city upon a hill” adalah konsep yang mencerminkan cita-cita bangsa
Amerika untuk unggul, sedangkan pragmatisme merupakan sarana untuk
mewujudkan cita-cita tersebut. Secara langsung maupun fidak, keunggulan
industri majalah gaya hidup perempuan Amerika bukan saja dipicu oleh
pragmatisme, namun juga dilandasi oleh paham tersebut dan bahkan merupakan
manifestasi pragmatisme itu sendiri. Ironisnya, justru pragmatisme inilah yang
membuat upaya pemberdayaan perempuan Amerika Serikat tersendat-sendat. Hal
ini disebabkan karena tidak ada yang final dalam pragmatisme, karena

pragmatisme itu sendiri bersifat dinamis (Ibid). Beragamnya aliran feminisme di

3 Proximiry adalah azas dalam ilmu jurnalistik yang mengaitkan unsur kedekatan secara geografis
antara sumber berita dan audiens dengan daya tarik dan nilai sebuah berita, Sebagai conloh, berita
lenlang bencana tsunami Aceh akan jauh menarik dan penting bagi orang Indonesia dibandingkan
misalnya dengan berita tentang bencana tsunami di Jepang.
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Amerika Serikat (Peach,1998:411-413) mencerminkan belum adanya konsolidasi
di antara kaum feminis Amerika Serikat. Belum lagi masih terbukanya peluang
bagi munculnya aliran feminisme baru, yang akan semakin mempersulit proses
konsolidasi kaum feminis Amerika Serikat. Konsekuensinya, hal itu akan

menghambat upaya pemberdayaan perempuan Amerika Serikat.

Pencerminan nilai-nilai budaya Amerika dalam editorial Glamour
merupakan suatu hal yang wajar mengingat sebuah media memang memainkan
peran yang kompleks sekaligus strategis dalam sebuah masyarakat, sebagaimana
dikatakan oleh Dennis (1989:41):

The media not only retterate and reinforce American values, but they also
teach morals as they preside over a communication system that binds out society
together. This does not mean the media would win a plebiscite on any particular

social or political issue.Bui cunumlatively, they lead, reflect, and reinforce
American values mere often than they depart from rthem.

Dalam perspektif ilmu komunikasi, ukuran keberhasilan proses
komunikasi ditentukan oleh seberapa jauh pesan yang disampaikan oleh pihak
penyampai pesan (komunikator) diterima, dipahami, dan dilaksanakan oleh pihak
penerima pesan (komunikan) sesual motivasi pihak komunikator. Bagaimana
gagasan pemberdayaan perempuan sebagaimana yang dimaknai Glamour
dimaknai oleh pembacanya; seberapa efektif penyampaian gagasan pemberdayaan
perempuan dalam editorial Glamour; seberapa jauh peran Glamour sebagai
penentu kebijakan publik yang menyangkut pemberdayaan perempuan Amerika
Serikat; seberapa jauh konsistensi Glamour secara lebih menyeluruh dalam
melaksanakan visi-misinya, merupakan serangkaian pertanyaan untuk dijawab

dalam penelitian-penelitian selanjutnya.
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editorial

[et’s catch more rapists

ne night in October

2005, a 28-year-

old woman left a
friend’s party at an ocean-
side restaurant in Day-
tona Beach, Florida, and
watked to her carin a park-
ing garage. There, a man
forced her into the car,
raped her, then escaped.

But police ot 4 huge break in the vase:
Because the man had heen eonvieted of
sexual battery vears earlier as a juve-
nile. hiz DN A proiile was stored in a

before they strike again
Ny |

the system earlier in their
careers,” Aspleh says.
Collecting a DNA sample
is simple—you just run a
swab inside someone’s cheel.
European countries that
mandale this three-second
+ proeess have achieved as-
taunding results. In England,
DNA evidence has helped of-
fivials to successfully identify
perpetrators 660,000 times:
here in Lhe United Stales, that
number is 39,000, Feeling safe?
Didn't think sa.

Thaukfully, our government
is waking up to the potential of
DNA collection. In the past

L vear, 12 states and the federal
government have passed luws

government databasze. When officers
entered DNA info taken from semen
collected at the erime seene inlo the

computer, they fonnd a perlect mateh.
- . _———
Seven months later a jury sentenced Do /1-16.00
) RN, Pacend i g
Kenneth William Stuckey, 22, to life in g
. .l _-_‘_-_-—‘—l—-
prizon hecause of his pjor recortd, n"_{fzf_:g&_
DXNAidenrificarion is the single most From L
powerlul crime-fighling tool o there, D"'___________T-

Ae CSF as it zounds, the genetic data
conbtined in just one stranrd of hair
arap of saliva o sweat <tain can elineh
the comviction of a vivlent ceiminal. 1Us
ezpecially helpful in cases of rape.
because while fingerprints can’t be taken of?f a woman's
body, Nuids and other biological remnants can. But ex-
perts say we're underutilizing this breakthrough tech-
nology, leaving rapists on the streer, fiee ta attack again.
Currently most =lates gel DNA sumples only
trom eonvieted felons: vietims' atdvocates and
law enforeement ofiicials also want o eollect
them rom people guilty of misdemeanors, like
minog assaultz or burelary, and those avyesfed
for erimes, even without a eonvietion, “We fin-
gerprint people when we take them inlo cus-
tody—why not gel DNA then too. like s0 many
ather countries da?" notez attorney Christopher
Asplen, former execulive divector of the National
Commission on the Fulure of DNA Evidence,
Iv's ahsolutely necessary experts say. given that erimi-
nals often progress from less serious erimes to move vio-
lent ones, “The poini of a DN A databare is w get themin

Reorder Mo, 4.114
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What you can do

Check dnaresource.com
tc see what your
state’s DNA col eoion ans
are. ther urge vour
legislaters {fur rontatt els
go to firstgov.gov]
1T oroacen thase s end
oLeh for mare fuacing.

that wili inerease the number of

DNA profiles in their databases,

with six more bills pending at

press time. Authorities expect
this should help chip away at our
shamelul backlog of rape cases;
169.000 remain unsplved today,
according to federal government
statistics. Noles Henry Lee, a fo-
rensic scienlist who trains law en-
foreement ofiicials to solve cold
cases al hiz Institute lor Forensic
Science in New Haven, Connecti-
cut, “The additional DNA profiles
mean tens of thausands of ¢old rape
cases eould be solved.” More jatled rapists would mean
closure and justice for vietims and their families—and
neace of mind for the rest of us.

Additional federal funding will be needed Lo
process an influx of DNA samples, But proventing
rapes and saving lives shoultt he a national prior-
ity—and a beeled-up DNA datubase is our best
hope. Jayann Sepich has fought hard for it; after
her 22-year-old daughter; Katie, a New Mexico
State University student. was raped and mwurdered
in 2003, she lobbied to expand DNA collection in
the state. Katie's Law takes effect this month. “If
my daughrer’s attacker had a DNA vecord on file,
lie might have been caught after he gol to her,”
Sepich zays. “He's stilf out there, There's nothing I can do
for I{atie now. but we have the power to bring aboul
changes that vould =ave other women's lives.” ®

800} 953.3274
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aditorial

Pro-life? Pro-choice? Here's

something we should all fight for

bortion is ¢ fundwmental
right. Abortion is moy-
ally wrong. Abortion is....
We interrupt the decades-long
hattle over reproductive rights
with Lhis news flash: Abortion is
preventahle. Reduer the sky-high

number of unplanned pregnancies
in the United States, and aborlions
will decrease too. Isn't it time?

“Peaple aren't going to chunge thelr vpin-
funs uboul abortion. but most agree that
women shouldn’t hive 1o make that decixion
in the first place,” says Saruh Brown, divee-
Lor of the nonpartisan National Campaign
to Prevent Teen Pregnaney. Adds pro-life
Reprezentative Tim Ryan {D-Ohio), “We
need o transcend this hitrer debaste and
reduce the aeed Tor aboriion.” L may sound
like a Nobel Prize -winning leat, but it 1s
double—and it needs o happen.

A whopping 49 percent of all pregnancies |
in the United States are unintended—LUhay's |
3.0 million a year topping mnst industrial- !
ized nutions, Almost half of those acciden-
tal pregnancies end in abuortun, Among sur
povrest women, nnplinned pregnancies
have rizen wlmost 30 percent in the past de-
cade, and aborlions ave up lor them Lo,

Sad but vrue: The world's lone super-
power can'l get a grip on family planning,
Our mothers and grandmothers fought havd lor wom-
en’s right to control thetr own lertility—why is it still
ouit ol veach Tor so many? Well, first off, there's the gut-
ring af family planning programs. Half of all women
seeking hirth control need publicly funded services, but
22 stules have cut fueh progrinns in recent years.
Nurse-practlitioner Cathy Hansell ol the Castleton,
Indiana, Planncd Parenthood ¢linie suys, “I's sad, but
many patients come in for pregnancey rests after they
ran out of birth control and counldn’t afford more,” Com-
pounding the problem, al press Lime Lthe Bush adminiz-
iration had appointed a new chict of Lumily planning
services with an anti-contraception track reeord.

— .,

Most Americans do agree—as polls show-that contracep-
tion should be readily available and that sex education in
sehools should be framk and elear: Two proposals in Congress

134  GLAMOUR COM FESRLIARY 2007

WHAT YOU CAN DO:

Check out your congressperson’s
record on both abortion and
family planning at entheissues.org.

Demand that your representative and
senators support H.R. 6067 and
5. 2916 {find comtact info at congrass.org}. i

could make that happen. Pro-life Rep.
Ryan jeined pro-choice Represenlalive
Rosa Belawre (D-Conn.) to create a bill
that would require birth eantrol coverapef
for women who can’s alford il and estabj]
lish grants for comprehensive sex ed. In
Lhe Senate, a sinvilar bill from pro-choice
Senalor Hilluy Rodham Clinton (33-N_Y.)
i und pro-ife Senator Hury Reid (D-Nev)

could prevent an estimated 500,000 un-

planned pregnancies and nearly 200,00 abortions per vear:

Hopefully these measures will get bipartisun support.
Pru-chpice Senator Olympia Snowe (R-Me.), [or nne,
plans to work wilh her colleaguies on his issue. “In order
to reduce unwanted pregnancies, we must teach abslinence,
responsible behavier and the nze of contraception.” she
tells Gl o, “IL Just makes sense.”

Nat to everyvone. though: When NARAL Pro-Clwice
Amertea ran ads last yvear in conservative publications
inviting abortion rights opponents to collaborate on a
program te reduce unplanned pregnancies, "the silence
was deafening,” says NARAL president Naney Keenun.

That's good reason for yow to speak up and letyour
elected officials know (hat vou're bemnd the cause. The
longer we let this dire situation go on, the more women
will huve (o make painlul decisions about abortions,
Women out there need help now—let’s give it w them, &
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editoriale

[ et’s hear it for
women’s br‘amp ower!

he next time vou read about some,
pardon us. idiof claiming thal
women can't keep np with men in
the sciences. know that his comments
are not only wrong and unl’uir. but alzo
orle KOV reason we're missing onron hun-

dreds of discoverios thal Luul(hnalie life

healthier saler rosier.
sReaism aned diseriindnaido
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IFIT WEREN'T FOR WOMEN IN SCIENCE...
.we wouldn't know that breast cancer can
se inherited. Tn 1490, Mary-Ulaire King,
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WHAT YOU CAN DO

Give 10 these suppanive groups:

Assogiation for Wormen in Science
Educationzl Foundation
rawis.orgfabout/edfound.htmh

LOréa-UMESCO for Wonmen in
Sciance Jloreal.com;

Colluborative
Project ‘pugstsaundcenter.arg/ngepi
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..computers would be for geeks only. Huave vou ever
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e Murray Hopoer hodn't spearbended the devedop-
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Tnspived? Us, oo, DUt theves soomneh mare
women could be doing 1 he decl weren's

stacked againat thent Theakiully at govern-
ment ageneies, on college campnszes wd
seigntilic crpanzations, there's o Lol ol fuizz
about Low tn tackie the hove slub prabien,
volng warnen selenve seholarsiips, Tand's o

wad gt o
iUs U o stopodehating demalie

thelr win ®
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I ' he swwomen’s health crises
b
vou havent heard about

T hat conle jnos-
. / / sihly be Lha
V bright side of
tite following: Maga-
zines and lelevisions
are flooded with images
of women =ulfering in
Darfie And news siles
repulariy cover issues
like breast cancer ov
waomen with ATDS,

A Al these e

v weriing 1 ot tentivn—und aclivn—they
“Aaitrenzas abulit worten's health = prowing. in
Sty U dereloued reeed the developing world,” savs Eliza-
cotivderinnoa, voasniliae tor B Global Business Coalition
c BV ADIRCT feseniis e Malarias Next, though, we
Cr T e Ll bl that deset get ag much
sress, International Womens Do on Mareh 8 s dediealed
S leearnizZing =ael 1<aies, bt i we don’l keep Lhinking
dontl Lot ceistrobitd, thdllions iwore women will die. Read
2 0l e stagpering details and whart goer can do.
Childbirth horror: Over the tieal devade, un estimated 100
it wivls Wil wad pefore then™ e 18, some a2 young as
L osien nndringes are thrdving. o reeent report ahows,
wapite nternatianal agvesnrn 2 to end them. Tou ollen
| o learing chilideer: heloee their bodies are maeure.
Chieh s Uie visk of dyine during childbirth or devel-
a¥ng spvery headth probiems, o o fielp: Denate o pop
st e wesupport o <ervices for girls,
Lethal bug bites: | muet o wieman who was =ix monihs
Sremant and guite JEwizh nuarda. but when we went o Lhe
westital there Wits o medicing to tread it Two days later
Tl T dean o <rory” saes Jessie Sone, M.D.who
mn# aelinic in Uandi Dideed. mozepuite bites Jead wo more
milliees denthe o vear progmnt women are especiully
- rialn Mk ean repdealiy be e ented with seeticide-
Feaedd e nieis, baat puautsy peopie can't attord them. Hoiefo

- ',“--‘]

thmpbyg,

"
I

376 soeass oo awnzooT

Gagasan pemberdayaan

Like the

song goes,
it's in
your hangs.

help: Buy a family a net fur $10
al nothingbutnels.net.
Rape trauma: Women are nearly
tivice as likely as men to develop
post-tranmatic siress disorder
(PTSD). severe anxdety sparked
by the memory of a dislressing
event. That could be due largely
to the high rate of sexual violence
women sulfer worldwide. “This
is more likely to cause PTSD»
than other horrific experiences,””
says Eluna Newman, president
of the Internaticnal Snciety for-
Traumatic Stress Studies. In
Dirfiu; experts say some womert
are =o mentally scarred from
sexual violence. they can barely speak. Hou to felp: Give Lo
theireorg. which eounzels wonien in Durfinr and bevond.
Death from indoor air pollution: We tike our mictowaves
tor mranted, but mere than half the peeple in the world heat
thei' homes and eook with open fires or sloves that lack vents.
Smoke gets into lungs und kills 1.6 inillion people o year;
mahy e wemen, who Lend to do the eenking. Han to help:
Donite ta practicalaction.crg, which installs vents in homes.
Mangled abortions: About 19 million unsafe abortions
occuy each vear, moslly in developing countries where
women don’T have access to reliable. legal ones. Countless
women lose their lives as a resull. "My cousin died [rom an
illegal ubortion—she was 19, says Ejike Oji, M.D., an ob-
gvn in Nigeria. “She bled and had an infection. prohably
cauzed by shap instruments.” Houe fo help: Donale to ipas
org, a gronp dedicated Lo reducing unsale abortions.
Married women with HIV: Four fifths of new HIV infec-
tions in women vresult firom sex with theit husbands {or life
partners) because inen tend to have unprotected sex before
ond alter marriage. "HIV i on the rise for wives,” gays
Adrienne Germain, president of the Internatimal Women's
Health Coalitien, “But aid olten goes 10 sex workers, men
having sex with men, and 1V drug users, not te married
women,” How to help: Give to iwhe.org, which supports local
programs that provide HIV health services for off women.
See? The recipe [or change can be as simple a5 you.
a compulen 4 eredit eard and some hope. And it works. ®©
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et’s stop teaching
reschoolers to be sexy

- — N
. . F——
v ] -
. it a
. . ~

out of sparkhy
bras. micro  \,

i
Fl

minizkirts, super- g
high heels. pouty red \X
lips. A scene from a
soft-porn flick? Nope. Just
the dolls at yvour friendly -
neighborhood tox store.

Iy vonrs, the makers of Bariie canrit
Aaek Tor her sesed-up shape: in read lite. ner
istremenis wolild he abour 3=19=34, Bt

vy Bl meene Bavbies ot Bratz—rmore

ligstal 2 atnd Lonesie (e il s ald-getwnl

dnbli—are being rurkeled 1o stx-vee-nlds
=Uet el 2007 deinit, 125 million Bratz have
St aodd ) Sinneirly diseoncerting: severnl
venrs e Aherernnibie & Fiten <olld preteen-
slat thomgre with mcszapes Hhe EV00 2808wl
A, v A st Tl tesencom cume nnder

e tar g aew ton cffering: o poele-danelne ki

Winen |
Qrow ap
Yeansn
. —= Pazmis
EERTLEEN |1:.

cal 1_1 am e e e

Trae, 2010 everiu hiere poss iz, Tnine
lihited ~exukadita anel 2 wood sex o e tilng<
folananr celebrates vregmilarly in these sery
pares Bun this ix o marzine for adalts, pot
chilidren, Sesied 2l mncketed o dirmle girs
con be extvemely harmfal, according tou st
ilimg new report irom ihe American Paveho-
logical Association (APA) dhian examnined
oxdsling rogenrch on how merchandizing. medis
and advertsing influence yirls, “The ernse-
HUCTICE are very teul” sivs AP 1ash fovee
chunr Kileen L. Zurbriggen, P “We hune
avaple evidence o conelide that this soxuui-
tzation has negative <lfecls on grls” physical.
mental eed seatal developiment.”

Girls pereepiions of thelr Temininity and appropringe

o Girls may start
. L
rhmkm(q
ther need to dress

pellavior are lareeiy formea beture tiey even nn frsy
mradc—good veason L conginee e dollz o (ol nure Lhan
el pla Unall elildren ave aboia Sve. they 't diztin-
ol antesy o renliss” s Lan Alikel Drown, B,
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pron ocatne
ro be attractit

-

counthor of Peckaging Girlhiond. "So
S what they =ee is how they think the
) world operates and what iy

. = mesns o be w girl,”
3 “Pareni= tell me their lid s
| v dbess up like Bratz dolls and
+

=0 pretend they nie Bratz dollz,™
~2 zayz Diane E. Levin, Ph.D.,
a professor of education at
Wheelock College in Roston,
“Instead of doing eveative, imaginative
things like plaving house ur school. givls
minke like thes re going on dates, guings
diumeing al clubz or competing with cach
ather o ged hov=" Girls iy start think-
ing they need 1o dress provecatively to be
arrractive, They coulrd slza grapple with
ating dizmders, the APA report fonnd.

[ PR D

2 and loaw self~psleem.

A A hacklush iz browing, Last subuner
4 Dads & Danghters, & nomprofit yroup
3 focuzed on eresting o sufer world for
1 givls, prutested Hashra's inteniion 1o
1 fineh uline of dolls bazeri on the Pussy-
1

cai Doil=. the barlesque-inzpired g@ivl
Banl previouzly untapped (o zerve

/'L.-

5 \
! wx rote modela W euconrnzel
fathers wwrile W Hazhro's CEOQ,
asking him o think about bis
seven-vear-nld granddaughter”
zays Joe Kelly, the group’z president.
“Would he want her showing ofi her body
that way?” Within duys, the eompuny called
off planz for the doll.
RKudos to Hasbro, but what can ihe rest of
G do w0 make awre the Hule giels oo lives

grow up Ww be tomorrow’s happy. confident
Ll

i 3

]‘ - women? Well, we can start by being goodd role

mntels—and stop telling kids it's ette when
taey acl =exv. (Serinusly, what are purenls
who applaud when their eight-year-olds
gvrate ke Fergle or who provide mini-polez o daneing
at ian mdtzvals thonking?y And gt givers van focus on
more age-appropriate playthings, True, thuse popular
Aurerivan Girl dolls can vost upwird of 8100 with accesso-
e, Dt ar leasi they look like actual Amervican givis, a=
apposed to 30-vear-old. silicone-enhanced siripoers,

-L) .. ..

., E.J Ardanehwari, SKSG Ul, 2008
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ou know how

satisfying it

is to check an

item ofl your
to-do list? Iimagine how
much better it would
feel to cross something
off a Lw-do-good list of
casy ways to improve—
and possibly save—
another person’s life. It’s
amazingly simple to
Ihe a hero; some of these
ideas don't even invohve
leaving your desk chair.

Click to feed the hungry.
Click a button ai hungersite.com
and corporace sponsces will donate a cup of
ToewT Lo penple I need sround the warld.

Save lives with Silly String. When
Mureelle Shriver learned 1hat hev son Todd,
26, andd hiz fellow soldiers in [rag were squirt-
ing Silly String to detecet nearly invisible bumb
wires suring across butlding entrances—a
common death trap—she lsunched a drive to collecl the
=Wl at her church. Sinee December: Shrfver has sent more
than 30.000 canz to the war zone. “Todd savs he and his
buddies never go anvwhere without it," she says, Mail &
ur a can—via ground shipping—1to her al St, Luke's
Chureh. 53 Warwiek Road. Strearford, NJ 08084,

Make a girl feel special. Donate your gently worn
eoektail tor hridesmaid!} diesses Lo a local program that
rives them Lo givlz whno can't afford one forr the pram. Find
o program near you at ghasssiipperprojeet.orgfvostate. htin.

Comfort a battered woman. When they flee from
their ubizers, women often [eave their perconal helongings
behind, 20 theyre in need ol basies like clothes and toilet-

@e A hero is one
who does
what he canee,

—FRENCH WRITER ROMAIN ROLLAND

editoriale

Do somethin o heroic

(itsactually easy)

ries. Call the National Domestie
Violence Hotline at 800-799-7233
to find a local shelter where ¥ou
can drop off these staples.

Lift someone out of pov-
erty. “People in impoverished
areas—who literally don't have
muney o pul sugar in thelr tea—
can o amazing things with small
loans,” says Jessica Flannery, an
MBA student at Slanford Univer-
sity who colounded kiva.org to
lelp the world’s working poor
achieve economie independence,
Pulting up $25 (it takes just four
clicks) can help fund a Tanzanian
woman's hair salon ar enable a
Samoan mother Lo expand her
crafl husiness (and you'll eventu-
ally get your money hack). Check
the site to read people’s stories
<. and see exactly how much meney
- they need to achieve their goals.

Donate your old cell phone, do the
world good. Phonesicharityorg sells
psed phones to refurhishing piants and
hands 80 percent of the money to more than
500 charities, in¢luding the American Red
Cross and the AIDS Healtheare Foundation.
Tu dale, thevve handed out 31 million.

Rescue a new mom. Ninety-nine percent of the
585,000 women who die each year from pregnaney and
childbirlh complications live in developing countries,
where the leading cause of maternal death is hemorhag-
ing. But groun¢lbreaking work by the Women's Global
Health Imperative has shown thul a simple bodysuit
wrapped around a woman's legs and waist during birth can
help slow a hemerhage—and save a life. Give towarid a
8250 suit Lhal could save 50 lives a1 lifewraps.org.

Try a random act of hereism. Every Mondax.
doonenicething.com posis ways to brighlen somenne’s
duy—IFrom donating fiequent-Mier miles to soldiers on leave
to sending supplies to schools in the Katvina zone. Lot of
them take 10 minutes or less. Cheek it out right now! @
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Don't let a ouy

outeam

vou at work

W

nne thought she'd hit the
jaclkpor when. wd 210 she
scored & job as an aide
for astate oflicial; the positions
were hard v come by Then a
triend let =lip that a guy in her
oifice with the coact sae job
and experience wax earning [ar
more. "L elt disgusted.” she says.
“T'd been praized for my work. =o
[ iohbied I'nr a raise—with no
Juek.” She bolted when she [bund
work as o campilipn manager.
Al smndub e et B e U Yenr
and el berc e s ol el ab

P Lol it el e ool

W L

SR RTF TS SINRR Ve FUPRT) LIPS PN CE T U
vl Vereat Lemneznboon ol Uliver=iny Women. This
nutusiies, exeept for
o ! edueation, in
Ten vears aul. wumen
mrkie st BY petvenl o a el do.

ERpetis poinnt odl that men somciime: ga inkog move

oIy priber hlrls trae Leposs

Il enainer

o] afanes

wrich wWolnen Bel Gl Lne A

rerathe felds: arhees Telieve e neootiale -ulawries belter

Women o e Lo oo olil cexizm, Dizerimination
S s roleS” contenrds Catierine HilL the lead
pestareli nn e =t which eranented poaehoek numbers
o SUEHE eolleve s IPrasivated? Do’ gel mad—uel
ooy Theve are slens oo wormien can “ske inomnke sure
S Tl L The et e

Do salary surveillance. Set i ~eitlecont, <alarycom and

R TR TN R TP TG

icdeerleons to dind ol averagess wnd sean messyre howrds

oo arkineueon, inbseareh hoar enm and sites for

woanr Seld, whers peonle aensmensle corpure salavies.
Promote yourself. Lirseirch anow s thul e are fowr imes
bt Lk treaalt for more menes tha wanen when a job

oer e, Sreali vl tThat leave iU Lhe prospective

crapndsr Do ladhoteeney a0 s Tovs Jelason, CEO off

124 Goamzizonre L apee

co]]e(ge

f’..:/. On e )/E,'GI’ out O)l' Women For Hire, a recruitment firn:. “Other-

. women

earn only around
80 percent c_)f

what men do®®)

wise you could lowball yourself—I've seen
women clo that,” When asked about your cor-
rent =alary, if you think it's low, reveal it angt
add, “T'in nol earning envugh. given my expe-
rience anc the market value.” If you get a
=kImpy offer, expiress interest in the job. then
say, “Based on my research, 1 think [ should
be earning more,” Dun’t bring up persenal
reasons you need extra money tlike a rent increase).
another mistake young women make. Looking to get your
due in your er rrent joly? Give your supervisor a list of yourr
achievemenizs a month before vour review, says Lois 2
Frankel, author of Sce Jeue Lead. “Say that you'd like Lo
remingd her of your successes as she determines raises.”

Seek out companies with women at the top. "Il women
are in managetial positions. the company’s more likely to be
tair to female employvees in terms ol pay and prometions,”
says Philip Cohen. a sociologist at the University of North
Carolina at Chapel Hill who har rezeaehec the subject.

Make equal pay the law. A big-picture solution: Two pend-
ing bills in Congress—the Paycheck Fairpess Act (HR
13388 766) and the Fair Pay Act (HR2019/S 1087)—would
require employers to pay women and men equally for com-
parable jobs. Urge your legislators to back them (lor
e-mails, go to uza.gov). “Take responsibility,” suys Evelyn
Murphy, director of the WAGE Project, which aims to end
workplace dizerimination, “Otharwise. you'll not oaly sul-
fer [rom a lower standard of living. vou'll pass down the
problem to your daughters and granddaughters.” ©
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Women in danger:

can help

’l()VV)/O U

Grunsome vigeos of the oubhe staning of teenager Du‘a

aroup nf men. some in police
uniform, are milling about
outdoors, There appears to
be excitement in the air, but
no one is smiling. Suddenly, a seuffle: A
man appears. holding a girl in a
headlock. her hair wild. She is
threvwn to the ground. 2creaming.

Someutie Vitths ol er st sie wreithes and
cadls fon help as =hie e Gicked and beatenn, X stune
pal Ber ol Brncks her oven Finalle Ler

oy Finged o ke et ol Rer meedepers

= oralbed fedawes et il ol Tl

The el [ea KoL i, o T oear o
o ivang’s Kurerss el e Tenniv e Yl
At ancivet pre-t=lanie vediglon, Her aileged
srime: ronance with o Muslim, The dite of her
murder tapparvnily at the hands of hev rela-
Tves, s eeberss April 7ot this yeae This
veat, thiz conde e I shoulish modiern iwist,
Azwad s public exectitiog wis capturead on cell
alvme v iden, posted on the Tnfernet and seen oy
antiess viewers growmd the world. |

Aswid's marter wis an “honer Kilime.” a err

st cuses woren ave <lightered olten b thelr

e Rin e sny susteeeied treach of thedr Gz

novad eodhe. Humor killings ame o il vise, espeeially with
“1e ineredsed ehaes by Do, swe- Yanur Viobanmed, diee-
ol the Oroanizesion 2o Women's Freedom i Irag. The
JETLelrniors Often reeeve rackiotisiy e nenishinent

minn i e nnanthe B el the e ire erased vom mem-
sy Uiedd oo "This 12 e =t Uhee s video of one has
e waely o she Internen” savs Mohaeied, "Today

Sl e spedth b 13, o e gl o s
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A gutsy
prolestin lraq ™

WHAT YOU CAN DO

Donaie ta the Orgamzotion of
Women's Freedem in lrag
imadre.orgl; it runs shelzers for
warnen threatened
with crimes of “honer.”

Give to Amnesty International
{amnestyusa.arg), which lobbies
governments lo take violence
against women seriously.

Sign a pelition 1o punish
CHy paraduxical 1erm—eebose honoe exactie? Tn Aswad's killers at peiitiononline
.com/kurdish/petition.himl.

O

Khalil Aswad in Iraq first surfaced on the Internet in April.

Theze executions. often by stoning or gunshol, aren’t
unique to Iraq. The United Nations estimates that 5,000
honor killings vecur each year in conntries across the Per-
sian Grulf and Mediterranean. ss well us in immigrant com-
munities in the United Kingdom and elsewhere.

[urdish andd global women's groups have risen up Lo
denntnd justice lor Aswad’s death and stricter punishment
forr those who comnit such crimes. Women ok
to the streets in the Kurdish capital of Aubil Lo
protest herr murder und photos of their activism
ofler an inspiring counterpoint to the images of
her shnighier “These women risked their saleiy
Lo grive Du'a a voice.” says Stephanie Gaskell, a
reporter wha witnezzed a Kurdizh demonstra-
tion. It was a show of true comage,”

"It is dangerous te speik oul,” conlims Zuinub
Salbi. founcer and CEQ of Women for Women
Tnternativnal. But it is equally dangerous nol Lo
“Historically. women have been silenced,” she
#ayR, “and we have heen dying because of it.”
One awe-inspiring exception: 2005 Glamaowr
Woman ol the Yemwr Mukhtur Mui. pang-raped by
a clan in Pakistan te "resolve” a dispute. Refus-
ing to keep nuiet afTer her assauit. Mai got her
attackers punished. Women like her, says Sulbi.
“make it possible {or others to speak up.”

1'women in Pakistan. Irag and ather countries
¢in 1iise their vojces. so can we, U.S. lawmakers
are hustling to enact legislation to increase pen-
alties [or henor erimes, Reprezentative Carolyn

- ==  Maloney (D=-N.Y.} will soon reintrocuce the

International Women's Freedom Aet: Senator Joe Biden
{D=Delywill help draft the first-ever International Violence
Awuinst Women Acl. "The more attention we bring to these
abuscs, the better chancs we have to shame governments
Nt 4 erackdown,” says Representative Tlzana Ros-Lehtinen
tH~[la ) Only by taking aetion can we [ind any honor in the
cleaths ufwomen like Du'a Khalll Aswud. Her allaged erime
wax love. Cur real erime would be silence. ®
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Women who drive drunk:

Endthistrend!

he parting hug

trom Mom. The
e sqUiad cars crend
nwrn the driveway.
iparazzi skittering
(e cockroaches, lol-
ved by the procession
the cowrthouse where
wis Hilton would be
dered to serve fime
tgaspl) an actual jail.

=

dom!” she eried. “It's
ot vight!”

The worke's =0 reeomvering (rem Pavig's
R

Ui it juilapelioza: Lindzay Lohanand
wale R

2o e endlines for DUT
O B O N TR R PR TR A U T B
Leen T larte, mon'e sedle adstaken: More

Wy wornen than ever ave drinking and driv-
e Fven amart, sueees=1ul, nice girls fail to
iz thast st being tpsy-—nnt dronk—iz dan-
rotiz,” zays Sanara Lapham, ALD. MBI,
vetor of the Belavineal Healils Research Cen-
uf rhe Soughwest in New Measdeo. Don't look
experts e solve thizs preblem: woamen, we'»e
Lo gel il lugeliwn

The nuimber of women wrrested for driving
der the influence ik the United Flales rose 11
reenl Debweet: 2000w 2005, according to

O oclata, New ffrures are die it any day now: but the
ol is grim: Experts say voung women just aren't

ting e messiage.

Tovive sue. men’ DUT wrvest= =1l Gar ontnumber wom-
=z Moy racked up sT001 ] 1 2004, and women, 159,087,
L the wetnder gan is narrowing, Researeh shows that
Wk women are drinking more fregquently and duw ning
TE G TNTE, Monte even atlor T heir partying to get mas-
then M rieliberaiels vt lighily hefore gring

v bz

£ GO

SERTEVEDR 00T

WHAT YOU CAN DO

* Be pushy. Il you see someone
about to drive drunk, grab the
keys or enlist [riends’” help—any-
thing 1o keep her off the road.

» Take a sland. Urge your reps to
pass legislation—[or more sobri-
ety checkpoints and other mea-
sures—at madd.orgfrakeaction.

i

* Have a plan. Decide haw you'll -
get home bifore you startdrink.

ing. Designate 2 driver or bring a
taxi company’s phone number,

o N
/ “I'l never drink and

drive again. It
was, you know, ane

drink, but no
one should do it.”
For ance, we
agree wih Fars

PARIS HILTON

ARRESTED FOR DUI

SEPT.T 2086

ont. then toss back drinks. says
Sharen Wilsnack. Ph.D.. o profes-
201 of elinical neuroseience at the
University of North Daketa who's
researched drinking habits for
nearly 30 vears. “Thev've lewrned
o et deunk fister;” she notes.

Jessiva Leon's DUI slaried with
a -10th hirthday pariy with friends.
T just didmt think 1was too buzzed
to drive.” says the Whidbey I=land,
Wazhington. snuall-business suner.
She hud one and a hall glasses of
champapne and two glaszes of wine
with dinner. A couple hours later,
pulice pulled her over for apeeding;
Leon fuiled the Brearhalyzer.
“Pariz Hilton sobbing in the back
of the car? Thai wasz me.” says
Leun, She spent 29 hours in jail.

Some ¢xperts hlame the maket-
ing of za-called givly drinks like sweet rums and
aleopops (lreity, malt-lased concoctions). Buu
the reality iz this: It vou drink and drive, yown
create a pateniiadly lethal cocktail, All it tidhes
for 1 120-pound woman to reach a 0.Ux blood-
aleohal level—the limit in every state—is three
drinks in two hourz. By then, voure 14 limes
mote likely 1o have an aceident thur O vou hadn’™t,
hieen consuming alcohol ut all.

New public service ads conld help raise pen-
ple's levels ol awareness. One that's in replay on
YouTube shows two preity, plastered women
laughing hysterically aiter one clonks her own
touth out with a beer hottle. and pozes Lhe saber-
ing question, “It's easy to tell if vou've had way
too many—but whit if vouve had jnst one too

many?” Setting up mare police eheekpoints wnd publicizing:
them eould alzo dilute the problem; research shows they can

reduce alenhol-related crashes and [atalities by 20 pereent.

In the end. theugh. it's selfehecks that are most eritieal.
There's no =afer =trategy than handing over the cu kevs Lo
sulmeune clse, or convineing a triend to do the zame. Don'y
fool vourzelt, suys Teon. *You get home OK onee fram drink-
ing anc diiving, and you think vou'll be fine if you do it again.
But you have to be responsible every single time.”

Gagasan pemberdayaan ..., E.J Ardanehwari, SKSG Ul, 2008
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Student
Moms,

i)ushe doff 4
campus i

. lizabeth Audley was on a roll. As
an 18-vear-okd from a low-income
family, she had scored a plum

inancial aid deal ac her dreain school.

Nellesley College near Boston, and was

wing her stuclies. Then. as a sophomore. in

001, =he found out she was pregnant.

Sler i awe-veay lesve of nhacvee snoadinst 1o mniherhongd,
Lo v 2ot orene To schesl—etil=be g anespecten
Akl waere To lve, Waelealer duesatt wiler bousine S
Ludlents willy sposes op chldren. o she kad o foefoit the
clLivr e e i Thad eoverc oo aed board, aral i ar,
PETIC L 3 He peen eoflede T T never exieelos o
el e D~ e beciiede D aad o b bets Lioen
whtespeet o et lesal” s &8s, Soc Worke o -t
D1 v stenuded to pay the Bills: i her lowest
eini, = i ner datehler even became
seiess lor three months,

Iz iale-known problem, but ondy & smid-
g of aniversities ey Guoily housing for
nelerpradiates, savs Avis Jores-DeWeever a
o director at the Inatiinge tor Women's

oo’ hese women
e {rying to malke
their lives—

cloek, and ereating separate child-safe housing is a huge
expense. But there are more creative ways schools can
handle the prelxlem, like extending Gnancial aid Lo cover
off-caimpus housing. or opening up graduate family hous-
ing to underprade—and some colleges ave already doing
these types of things. Most inspiring: Kentucky's Berea
College offers moms cumpus housing phis child care.

Student moms are alseo actively trying to till
the void. Katherine Arnoldi. a University of
Arkansus alum, created collegemnmmagazine
.com as a resource on everything from schol-
arships to financial aid forms, while Anne
Slevenson launched the Tufts Alliance for the
Advancement of Mothers to help inspire a

oliey Rescareh. Amd il o neon hoe w el - . . . %a i ! S are tr : 3
oliey Researeh. And il o meo host o move of (”?(/ /Lb@” C/”Z([?@H-S change in how moms are treated on campus—

AP, 1€ AN st i IMPOrGEIL et of her
suncial wid, The erushing cost- lead many
rop et “These women arve Tying to male
i i e —andd thews chilarman'= livies - bete”
avs Junes-DeWeever Al they need iz a litthe help” Ithey
vt Uhad help. the impacs = profoond, =Single monme who vo
ceoulege desedily el earnlags, sz Rang S, exeen-
ve directoy of Lifetime, a panprolit ereated b stadent
wmE o the Urvevary of Califoria Berkeley
Grauten, s nol casy Dor coiloges 1o hoise voung
oms—a dids: You an't just piop an indant in o dorm
weked with students sradying sana partiing vound-1ne-
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[ives—better, o

and heyond. “All the moms I know want to
provide the best life possible for thelr kids,”
she says. "Bul if they ean’l stay in school. it
makes il a lot harder to achieve long-term
success.” Moms shouldn't have to make this effort alone;
even small donations to student groups can make an
impact. At Wellesley, for examyle, Audley founded Sis-
Llers Keepers (sislerskeepers.net) to raise money to help
mothers offset housing costs.

Audley is grateful she [inally earned her degree last
spring. Arnoldi also can’t imagine life without one: “Col-
lege chungres lives.” she says. “It sure changed mine.,” @&

E.J Ardanehwari, SKSG Ul, 2008

OkJ0 CADRLHCC, PROM STYLIST MUARD BALOH




itorial

The 7 best (and worst)
things vou can say to a girl

Whal vou ~ay oes make an impression. Make sure it's a good one.

A — —

\

Help har love
what she sees
i in the mimor.
E -
NEVER SAY... ALWAYS SAY...
- f " I I o " - "
zel fat. - "You're YOUng Do an;dh1;g That was a ‘lzrave
v seennd heiping of Vou'll et it fun today™ thing to do.
Hing cure rou do Bt ou Ll get over 1L Lile isn't alf about When girls stand up for someone
cure! T =he sees v Dt - Yes, she'dl survive heing achievements; this or something they believe in, we
ot lewda b e learn chvn o T Ber <o-valled could help her fnd should stand up and cheer. After
I R T ST BT FEN REEII B HE T R TN TR T her passion. all, Lhat's the mark of a leader.
Maetho euthoe o F S S RPN et v
v St fderanter s TONT 3L R e 11 L ‘t’S f a I‘ 11
=n S‘J_Ck-‘: . , Sur_e you want to eat tl_'la_t?” Simply getting her going can hoost her mood and self-image.
shing jusl {eeds un Eatiry o honking =lab of pie = Exerecise also gives her conlidence in her body's strength.
versis-them men- Pk e duimaeiioge o her than tie
U, =it s pevehalopist feelingr that everviliing shie puts i u . " "
g by pr e .u.L.].l‘]..., You can be anything; you YUMIN
a Halew PhuD. ber niotits 1= adeler tor seruting . . o .
don't have to be everything.”  Teach her to enjoy
r “You go, girl” is alwuys a preat mes- her lood. not battle it.
)aris is Such a S].U.t sage, hut she also needs to know
’ thut when and if she wants to, she P

crever vort think of Me HEton, ra=nng s eonmien leaciies s can slow down. Well-behaved

I women seldom
ol . rr
ot Etend. Reseereh suguests that wikine wiith ghls abwr "]’us.t knOW I'm Eﬁ?lﬁsi(zgel

sale politiehins cun hele Uient aspive e lenoerzbip milee, e
te politieians cun hel thetn sspive Lo leaitersbip el here NO pressure Thatehor Ulrich's
go-1rue words tell

= 1
ayswon'llikeyou il you..”  "These are No ]udgment. her (hat if she
e e e the best years It's helpiul i she knows she can trn wants to break the

i medts. svE pevelalngdat Shoven Le Bring up Naey

Ciiever ool o ol

v Toll her the vight ene will iae - of your life” to someone, even if she doesntend  rules sometimes,
pyer g vl thing st ben Heebo2enl?? 4 10 up doing so, says Haley. you have her back.
I I AR T B ‘Go to glamourcom/news 1o send a ii5i of empowerng thaughis to a girl you love.
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31
days

of oivin

back =

t this time of vear, we all want

to be generous—but often it's

hard to know wheie to start. So
ere are 31 goodwill ideas, one for each
lay of December. Choose one (choose
ive!) and feel the good vibes start.

« Bux a holiday turkex fov o Genily i Baton Roee dume
o thonzands ol Hurricare Kareina evacuees [or 823 at
rrandhank.org,

L OlTer snow-shios eling sevvices w an mderly neighbor
Sxeellent exerelse. unt there may bie vocoa In il for voa,
boRupport the treps with wam socls, deodbring, Cheee-
L Pind thsir wivn lisre w7 ancenldienes.

Lo Domaee pew Dl kets U kids B honnelugs anpiterse
rojeetnighinightoege.

bl Tl it thed goms rhar cive Baels saek as g
Vi sty cnes ety o e AN TR AR
et For lecations, see ol L'let' 1SR P

3. Before you shop unline. 1o te goodzhepcom. Ther buy
ror ety vidailers aed the site donares s portion
[ vour purchase W ihe charity o voar choice,

o Give muanicares at aloeal nursing howe,

3. Hpand an homeor rwn 2 week helping an immicvant learn
nglish feheck ont Bueracyvoluiesrs.nrg .

). Help proveet hallan uere of vain forest in Smith and Cen-
ral America with o $25 dorachim at rainforestailiunce.orpe.
i Donate old eell phones t vierims of domestie vioienee
ar emerirencies fgo Lo neadvory send elick Sdonate™

11, Vaceinate 50 peaple around the world against deadly
dacares auch ag meningitic, meesles or polie with g =50
onation wi doctorsaithont hivrders.org.

12, Provide 2 momth ol care for s wormw or Chiid rescued
rom sexual slavers for just 330 ar sharedbnpeorg.

tede Gt Mrdemds v on e TodThd prony vidiniessr pnjeets,
o o thevolunleeriamilienm.

e, Cloan out your closet! Thon dontie od olimses T new
cesfaritiencedyorgs shoes (snarevonrsnless g ahrd even
sedlding powns tnalingmemories.arrs.

00 GLamoJRC0M DICEMEER 2noT

Bono and
Oprah, in
the spirit

15. See page 246 for stories about inspiring women; then
g0 to glamowrcomfAwory to supporl ther charities.

16. Find projects that help people in your very own zip
cade at dosomething.org.

17. Make a $10 donation to freethechildren.org and a spe-
cial matching-funds program will turn it into $100 worih of
medical supplies for kids around the werld.

18. Mentor an at-risk teen online at icouldbe.org.

19. Voluntear—inside or oul—at a nalional park (nps.gov).
20. Play the Mozt concerto you've (almost) mastered for
seniors, For local programs, see volunteermateh.org.

21. Help an aspirving sindent pay for college at scholar
shipamerica.org.

22, Send a DVD or video game to hospital-bound kids via
¢hildsplaycharity.org.

23. Staying home [or the holidays? Donate [requent-flier
miles to injured soldiers’ families at heromiles.org.

24. Tutor a furure J.K. Rowling at 826national.org.

25, Look at vour medieal history, then donate to a cause
that could help vour loved vnes, be it the American Heart
Asrociation (americanheart.org), Susan G. Komen for the
Cure (komen.org) or another charity.

26. Loan money to a budding entrepreneur in the devel-
oping world at kiva.org.

27. Tr-ain your pooch to be a therapy dog for nursing homes
and hospilals al Wdi-dog.arg.

28, Sell gifts you don'l need through eBay's Giving Works
program (givingworks.ehaycom), which carmarks 4 per-
cenlage of sales for the chavities of your chnice.

29. Give Lo donurschoose.org; a small donation can help
create cozy reading nooks for underfunded classrooms.
30. Upgrade your laptop; worldeampurerexchange.org
will send youwr old one 1o a child in one of 61 countiries.

31. Give blood {to find out where. go to givelife.org). Whal
better reasen to stop and lie dowm for 10 minutes? ®

Ao glamaur.comfnews for links to these charities.
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